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SARI

Arini Estiastuti 2008 Manajemen Pembelajaran Program Akselerasi (Studi Kasus
di SD Negeri Sompok Semarang). Tesis Program Studi Menajemen
Pendidikan Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang
Pembimbing : (I) Dr. Joko Widodo, M.Pd, (IT) Dr. Totok Sumaryanto
M.Pd

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Program Akselerasi

Penyelenggaraan program akselerasi sangat penting karena dengan
memberikan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa akan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk dapat mengembangkan kecerdasan dan bakatnya dengan
sebaik-baiknya, dengan demikian diharapkan nantinya dapat tumbuh menjadi
manusia Indonesia yang cerdas dalam berfikir, terampil dalam bertindak dan
berbudi pekerti luhur untuk menyongsong masa depan bangsa yang gemilang
dalam menghadapi persaingan global.

Sedemikian pentingnya sehingga dalam program akselerasi dibutuhkan
sistem manajemen yang baik, yang meliputi perencanaan pembelajaran program
akselerasi, pelaksanaan pembelajaran program akselerasi, dan evaluasi
pembelajaran program akselerasi.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perencanaan pembelajaran
program akselerasi yang meliputi pengembangan kurikulum, sarana dan
prasarana, tenaga pendidik dan peserta didik. Mengetahui pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi yang meliputi kegiatan pembelajaran dikelas
program akselerasi, kegiatan pembelajaraan di kelas program reguler, tanggung
jawab Kepala Sekolah dan layanan bimbingan konseling. Mengetahui evaluasi
pembelajaran program akselerasi yang meliputi supervisi dan evaluasi program.

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan
dengan wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. Kesakhihan data diperoleh
dengan triangulasi data, pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi, ketekunan
pengamatan. Data dianalisis dengan (1) reduksi data, (2) penyajian data, (3)
penarikan simpulan.

Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran program
akselerasi di SD Negeri Sompok Semarang (1) pengembangan kurikulum belum
sepenuhnya mengacu kepada kurikulum berdeferensiasi dan belum sepenuhnya
memperhatikan tentang pengembangan minat, bakat, dan kepemimpinan siswa
program akselerasi, guru program akselerasi juga merupakan guru yang mengajar
di program reguler sehingga perhatiannya belum tercurah sepenuhnya diprogram
akselerasi, sarana dan prasarana sudah cukup memadai namun ruang kelas
program akeselerasi masih terkesan sempit sehingga mengurangi mobilitas siswa
dalam pembelajaran program akselerasi, perekrutan siswa sudah sesuai dengan
pedoman penerimaan siswa program akselerasi, (2). Proses pembelajaran program
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akselerasi aktivitas siswa cukup bagus namun belum dikembangkan secara
maksimal tingkat berfikir kritis dan seharusnya siswa sering dilibatkan untuk
mengerjakan tugas dengan kerja sama kelompok, (3) supervisi sudah berjalan
namun belum maksimal, keluhan-keluhan orang tua murid dalam pendampingan
dengan psikolog belum diperhatikan sebagai evaluasi program akselerasi karena
selama ini manajemen sekolah belum menindak lanjuti keluhan-keluhan tersebut. .

Disarankan dalam pengembangan kurikulum program akselerasi mengacu
kepada pengembangan kurikulum inti yang terdeferensiasikan juga perlu
memperhatikan pengembangan bakat, minat, dan kepemimpinan siswa program
akselerasi, guru akselerasi seharusnya guru yang khusus mengajar di akselerasi,
ruang kelas program akselerasi diperluas disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dalam proses pembelajaran, penilaian yang dilakukan oleh guru hendaknya
mengacu kepada pengembangan tingkat berpikir kritis, dan siswa sering
dilibatkan untuk mengerjakan tugas dalam kelompok, supervisi hendaknya
dilakukan secara berkala dan terjadwal, keluhan-keluhan orang tua sebagai
pelanggan perlu ditindak lanjuti oleh manajemen sekolah.
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ABSTRACT

Arini Estiastuti 2008 Acceleration program learning management (A case study in
SD Negeri Sompok Semarang). Thesis, Department of Education
Management, Post Graduate Program, State University of
Semarang. Advisors: (1) Dr. Joko Widodo, M.Pd., (II) Dr. Totok
Sumaryanto, M.Pd.

Keywords: teaching learning management, acceleration program

Acceleration program was significantly crucial for providing the students
having intelligent potential and special talents with education services that serve
their needs would lead to the chances for them to enhance their talents and gifts
proportionally. Thus, it was hoped that they were to grow as the wholly true
Indonesians. The acceleration program was of great importance that it needed a
good system management, covering its planning, actuation, and evaluation.

The objectives of this research were (I) to find out the planning of the
program that included the curriculum development, the equipment and tools, the
teaching practitioners, and the students as well; (2) to figure out its actuation
including teaching and learning activities in its classroom and in the regular one,
the headmaster's responsibility and the counseling service; and (3) to discover its
evaluation including its supervision and evaluation.

This research used case study approach. Data were collected by conducting
interview, observation, and documentation. Data reliability was obtained by data
triangulation, peer examination by interview, and observation. Data was analyzed
by (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) conclusion.

From the analysis result it was found that (1) the curriculum development in
SD Negeri Sompok had not been referring to the differentiated curriculum.
Furthermore, the acceleration program teachers should be specified to merely
teach acceleration program classroom. The equipment and tools were sufficient.
However, the acceleration program classroom looked so narrow. The students'
selection was appropriate to the manual. (2) The teaching learning activity was
good enough, however, it had not been developed optimally to the critical
thinking rate and they should be involved to do tasks cooperatively in groups.
Finally, (3) the supervision did work, though it had not been maximal. The
parents' complaints should, then, get more attention.

It was proposed that in developing the curriculum, this program should refer
to the core of the differentiated curriculum development. It was of great
importance as well to specify the acceleration teachers. Next, the classroom
needed to be enlarged to accommodate the students' needs in the teaching and
learning process. Furthermore, the assessment should refer to the development of
the level of critical thinking. The supervision should be conducted periodically
and it ought to have its own schedule.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Kualitas sumber daya manusia merupakan sektor penting untuk
diperhatikan dalam menunjang tercapainya tujuan pembangunan nasional.
Mengingat pembangunan nasional membutuhkan kualitas sumber daya manusia
yang unggul baik dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, olahraga,
berbudi pekerti luhur, dan mempunyai ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
Anak berbakat merupakan sumber daya yang dapat memberikan sumbangan yang
bermakna bagi kemajuan masyarakat dan negara. Apabila dalam pembelajaran
diperhatikan pengembangan faktor - faktor intelegensi, motivasi, emosi dan
sosialisasi. Dasar pemikiran diselenggarakan dan dikembangkan terus upaya
pendidikan bagi anak berbakat adalah bahwa memberikan layanan pendidikan
yang sesuai dengan potensi anak berbakat berarti ikut menyiapkan tenaga yang
potensial yang akan dapat membantu memecahkan permasalahan- permasalahan
bangsa. Salah satu bentuk program pendidikan bagi anak berbakat adalah program
percepatan (acceleration) Pemberian pelayanan pendidikan yang sesuai dengan
potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki oleh siswa, dengan memberi
kesempatan kepada mereka untuk dapat menyelesaikan program regular dalam
jangka waktu yang lebih singkat di banding teman-temannya.
Tujuan dari penyelenggaraan program akselerasi antara lain

memenuhi hak asasi peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan



bagi dirinya sendiri, memenuhi kebutuhan peserta didik yang memiliki
karakteristik spesifik dari segi perkembangan kognitif dan afektifnya, hal ini
sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional pasal 5 ayat 4 yang berbunyi : “ Warga Negara yang memiliki
potensi kecerdasan istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus “. Juga
sesuai dengan GBHN Tahun 1988, berbunyi”’Anak didik berbakat istimewa
perlu mendapat perhatian khusus agar mereka dapat mengembangkan
kemampuan sesuai dengan tingkat pertumbuhan pribadinya.

Sejalan dengan tujuan dari penyelenggaraan program akselerasi
bahwa tugas perkembangan anak tingkat Sekolah Dasar adalah
mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari, hal ini terkait dengan perkembangan kognitif anak. Sekolah bertugas
mengajarkan konsep-konsep yang berguna bagi kehidupan anak. Demikian
pula pada usia Sekolah Dasar adalah merupakan periode anak belajar
mengontrol tingkah lakunya sesuai dengan nilai dan moral yang berlaku di
lingkungannya. Bahwa Periode SD merupakan saat yang sensitif untuk
mempelajari moral dan nilai (Havinghurst 1957 : 11)

Penyelenggaraan program akselerasi sangat penting karena dengan
memberikan pelayanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan peserta
didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa akan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk dapat mengembangkan kecerdasan
dan bakatnya dengan sebaik-baiknya dengan demikian diharapkan nantinya

dapat tumbuh menjadi manusia Indonesia yang cerdas dalam berfikir,



terampil dalam bertindak dan berbudi pekerti luhur untuk menyongsong masa
depan bangsa yang gemilang dalam menghadapi persaingan global.

Sedemikian pentingnya dalam penyelenggaraan program akselerasi
dibutuhkan sistem manajemen yang baik, yang meliputi perencanaan
pembelajaran pada program akselerasi, pelaksanaan pembelajaran pada
program akselerasi, dan evaluasi pembelajaran pada program akselerasi.

Perencanaan pembelajaran merupakan penentuan tujuan dengan

pendayagunaan unsur-unsur guru, peserta didik, fasilitas, kurikulum dengan
tujuan membantu siswa atau peserta didik agar dapat belajar dengan mudah
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Pelaksanaan pembelajaran merupakan
kegiatan pembelajaran dengan pendayagunaan unsur-unsur guru, peserta
didik, fasilitas, kurikulum agar peserta didik dapat belajar dengan mudah
sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Sedangkan evaluasi pembelajaran
merupakan serangkaian penilaian yang dilakukan terhadap kegiatan
perencanaan pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran dengan mengambil
tindakan korektif agar tujuan dapat tercapai . Sistem manajemen merupakan
aspek yang penting dalam sebuah organisasi. Demikian pula halnya pada
program akselerasi dibutuhkan sistem manajemen yang handal agar tujuan
program akselerasi dapat tercapai.

Esensi dari program akselerasi adalah memberikan pelayanan
kepada siswa yang mempunyai bakat istimewa dan kecerdasan luar biasa
untuk mengikuti percepatan dalam menempuh pendidikannya. Hal ini akan

berakibat pada penyelenggara program akselerasi adalah padatnya jam belajar



anak didik dan banyaknya muatan pelajaran sehingga berakibat pada
perampasan hak-hak anak didik untuk mendapatkan kesempatan untuk
bermain dan berinteraksi dengan lingkungannya. Khususnya pada anak usia
SD dilihat dari perkembangan emosional pada masa ini anak mulai
mengidentifikasi perasaan-perasaannya dan mencoba mencari cara-cara untuk
bisa mengekspresikan perasaannya dengan baik dan cenderung menghargai
diri sendiri atau memuji diri sendiri pada masa ini sulit menghadapi
persaingan.

Pada masa ini diharapkan dalam pembelajaran peserta didik
memiliki kesempatan untuk belajar dengan dunianya atau dengan
lingkungannya, bagaimana menghargai orang lain, mengendalikan nafsu yang
semuanya terkait dengan emosionalnya. Karena kecerdasan seseorang tidak
hanya ditentukan oleh tingkat intelektualitasnya saja, kecerdasan emosional
juga sangat menentukan. Penyelenggaraan Program Akselerasi di SD dapat
dilaksanakan dengan memperhatikan aspek-aspek perkembangan emosional
dan perkembangan sosial anak usia SD dengan memperhatikan juga
karakteristik pembelajarannya. Sehingga dalam pembelajaran tidak hanya
mengajarkan aspek kognisi tetapi pada aspek nilai, dan psikomotorik harus
diperhatikan. Dalam taksonomi Bloom (Depdikbud, 1999 : 42) aspek-aspek
kognitif, sikap, dan skill harus diperhatikan dalam pembelajaran.

Program percepatan belajar atau akselerasi di Kota Semarang telah
diselenggarakan dibeberapa SD yaitu Di SD N H. Isriyati Semarang dan di

SD Negeri Sompok Semarang, sedangkan untuk tingkat SMP



diselenggarakan oleh SMP Negeri 2 Semarang dan SMP PL Dominico Savio
Semarang. Tingkat SMA penyelenggaraan akselerasi hanya di SMA 1
Semarang.

Penyelenggaraan program akselerasi di SD Negeri Sompok dimulai
sejak tahun pelajaran 2002 / 2003. dibanding dengan penyelenggaraa program
akselerasi di SD lain, prestasi yang telah diraih siswa program akselerasi di
antaranya matematika juara II Olimpiade Matematika, tingkat Nasional dan
maju ke tingkat ASEAN, juara II siswa berprestasi Tingkat Jawa Tengah.

Lulusan program akselerasi SD Negeri Sompok tahun pelajaran
2004 / 2005 75% di terima di SMP Negeri 2 Semarang, 15% di terima di
SMP Negeri 3 Semarang, 5% di SMP Dominico Savio, 5% di SMP Negeri 21
dan di SMP ISRIYATI Semarang. SMP tersebut merupakan sekolah favorit
di Semarang, sedangkan pada tahun pelajaran 2005 / 2006 60% lulusan
program akselerasi SD Negeri Sompok di terima di SMP 2 dan SMP 3.
selebihnya di terima tesebar di beberapa SMP yang serayon dengan tempat
tinggal siswa, tahun pelajaran 2006 / 2008 60% lulusan program akselerasi
juga di terima di SMP Negeri 2 dan SMP Negeri 3 Semarang (Dokumen
Sekolah).

Hal ini sesuai dengan salah satu misi program akselerasi SD Negeri
Sompok yaitu menghasilkan kelulusan berprestasi tinggi dan dapat diterima
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi favorit.

Didalam penyelenggaraan program akselerasi di SD Negeri Sompok

melibatkan psikolog, hal ini dimaksudkan untuk membantu siswa, orang tua,
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dan guru dalam menghadapi permasalahan yang muncul yang terkait dengan
kebutuhan kognitif akademis, kebutuhan personal sosial, dan kebutuhan
sosial — emosional.

Berdasarkan pada hal-hal tersebut diatas perlu dikaji tentang
manajemen pembelajaran program akselerasi di SD negeri Sompok

Semarang.

Fokus Masalah penelitian

Penyelenggaraan program akselerasi dimaksudkan pemberian
pelayanan pendidikan sesuai potensi kecerdasan dan bakat istimewa yang
dimiliki oleh siswa, dengan memberi kesempatan kepada mereka untuk dapat
menyelesaikan program reguler dalam jangka waktu yang lebih singkat
dibandingkan teman-temannya. Agar penyelenggaraan progran akselerasi
dapat mencapai tujuan yang diharapkan dibutuhkan manajemen yang baik
yang terkait dengan perencanaan pembelajaran pelaksanaan pembelejaran dan
evaluasi pembelajaran.

Secara rinci fokus penelitian dapat dituliskan sebagai berikut :

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran program akselerasi yang
meliputi pengembangan kurikulum, sarana prasarana, guru dan siswa,
dan peserta didik?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran program akselerasi yang
meliputi kegiatan pembelajaran di kelas akselerasi, layanan bimbingan

konseling, tanggung jawab Kepala Sekolah,



3. Bagaimana evaluasi pembelajaran program akselerasi tentang supervisi

pembelajaran.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian diatas maka tujuan yang ingin dicapai
dengan selesainya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi yang meliputi
pengembangan kurikulum, sarana prasarana, guru dan siswa, dan siswa.

2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran program akselerasi meliputi
kegiatan pembelajaran, layanan bimbingan konseling, tanggung jawab
Kepala Sekolah.

3. Mengetahui evaluasi pembelajaran program akselerasi meliputi kegiatan

supervisi

1.4 Manfaat penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh secara teoritis maupun prakris dari hasil
penelitian ini adalah :
1.4.1. Manfaat teoritis :
1. Diharapkan akan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dan seni, khususnya dalam pelaksanaan

manajemen pembelajaran program akselerasi.



2. Dapat dimanfaatkan menjadi pijakan bagi penelitian manajemen

pendidikan khususnya pada manajemen pembelajaran program

akselerasi

1.4.2. Manfaat Praktis .

1.

Dapat digunakan sebagai acuan atau standar untuk menerapkan
manajemen pembelajaran program akselerasi.

Dapat digunakan sebagai bahan evaluasi bagi guru program akselerasi
untuk pengembangan profesi

Dapat dijadikan acuan bagi Kepala Sekolah dalam menentukan
kebijakan Sekolah yang tekait dengan manajemen pembelajaran program

akselerasi.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Konsep Dasar Program Akselerasi

Anak berbakat adalah mereka yang memiliki kemampuan-kemampuan
yang unggul mampu memberikan prestasi yang tinggi. Anak berbakat atau juga
disebut sebagai gifted and talented children adalah anak yang memiliki satu
keunggulan dalam satu bidang atau lebih, baik yang sifatnya umum maupun yang
sifatnya khusus. Anak berbakat ini membutuhkan program pendidikan yang
berdiferensiasi dan atau pelayanan pendidikan yang di luar jangkauan program
sekolah luar biasa. Agar dapat mewujudkan bakat-bakat mereka secara optimal,
baik bagi pengembangan diri maupun untuk dapat memberikan sumbangan yang
bermakna bagi kemajuan masyarakat dan negara. Bakat-bakat tersebut baik
sebagai potensi maupun yang sudah terwujud meliputi kemampuan intelektual
umum, kemampuan berfikir kreatif produktif, kemampuan dalam salah satu
bidang seni, kemampuan psikomotor atau kinestetik, dan kemampuan psikososial
seperti bakat kepemimpinan. Menurut Munandar (1999 : 17) Apabila tidak
memperoleh pendidikan yang sesuai maka mereka akan dapat menjadi
underachiver (berprestasi dibawah taraf kemampuan yang dimiliki).

Untuk mencapai keunggulan dalam pendidikan, maka diperlukan
perhatian bukan hanya memberikan kesempatan yang sama, melainkan

memberikan perlakuan yang sesuai dengan kondisi objektif peserta didik.
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Perlakuan pendidikan yang adil pada akhirnya adalah perlakuan yang didasarkan
pada minat, bakat, dan kemampuan serta kecerdasan peserta didik. Pendidikan
atau sekolah hendaknya dapat memberikan kesempatan pendidikan yang sama
kepada semua anak untuk mengembangkan potensi (bakat — bakatnya yang
optimal).

Hal ini merupakan tanggung jawab dari pendidikan yang demokratis
yaitu layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang berkemampuan unggul
agar dapat menunjukan diri sepenuhnya. (Munandar, 1999 : 13)

Dengan demikian peserta didik yang memiliki kecerdasan dan bakat
istimewa sangat diperlukan layanan pendidikan khusus salah satu bentuk program
pendidikan bagi anak berbakat adalah program percepatan (acceleration).
Program akselerasi merupakan pemberian pelayanan pendidikan sesuai potensi
kecerdasan dan bakat istimewa yang dimiliki oleh siswa, dengan memberi
kesempatan kepada mereka untuk dapat menyelesaikan program reguler dalam
jangka waktu yang lebih singkat dibanding teman-temannya (Widyastono, 2006
1 16)
2.2.Karakteristik Pembelajaran Program Akselerasi

Program akselerasi merupakan layanan pendidikan yang diberikan
kepada peserta didik yang mempunyai kecerdasan dan bakat istimewa sehingga

dalam pembelajaran mempunyai karakteristik antara lain :
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2.2.1. Lama Belajar

Bagi peserta didik yang memperoleh pendidikan pada program
reguler pada satuan pendidikan sekolah dasar (SD) waktu yang ditempuh
selama 6 (enam) tahun. Sedangkan pada program akselerasi untuk
menyelesaikan program belajar bagi peserta didik yang memiliki potensi
kecerdasan dan bakat istimewa lebih cepat dibandingkan siswa reguler.
Depdikbud (2003 : 15) waktu yang ditempuh pada sekolagh dasar (SD)
dipercepat menjadi 5 (lima) tahun, pada SMP 2 (Dua Tahun), pada sekolah
menengah atas (SMA) dipercepat menjadi 2 (dua) tahun.
2.2.2. Perekrutan Peserta Didik

Peserta didik yang diterima sebagai peserta program percepatan
belajar atau program akselerasi harus sesuai dengan persyaratan —
persyaratan.

Program akselerasi diperuntukkan hanya pada peserta didik yang
mampu dan mau, guru dan orang tua mendukung peserta didik program
akselerasi memiliki emosi stabil dan memahami partisipasinya, dan mampu
mengikutinya, yaitu untuk anak — anak berlQ tinggi, sangat cerdas,
berkemampuan tinggi, berbakat (Widodo, Suara Merdeka).

Berdasarkan pada persyaratan — persyaratan tersebut di dalam
program akselerasi harus memenuhi standar kualifikasi peserta didik adalah
siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan berdasarkan informasi data obyektif yang diperoleh

dari sekolah berupa nilai skor akademik dan pihak psikolog berupa hasil
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pemeriksaan psikologis, peserta didik harus sehat jasmani dan rohani yang
ditunjukkan oleh surat keterangan dokter.

Kesediaan kemampuan akademik bagi peserta program akselerasi
pada satuan pendidikan sekolah dasar (SD) tidak dipersyaratkan seperti
halnya peserta program pada tingkat SMP maupun SMA yang mensyaratkan
peserta didik program akselerasi nilai ujian nasional, tes kemampuan
akademik, dan rapor nilai masing-masning sekurang-kurangnya harus 8,0
pada semua mata pelajaran (Depdiknas 2003 : 19).

Sedangkan secara psikologis peserta didik program akselerasi adalah
mereka yang memiliki kemampuan intelektual umum dengan kategori jenis
(IQ > 140) atau mereka yang memiliki kemampuan inteletual umum dengan
kategori cerdas (IQ > 125) yang ditunjang oleh kreatifitas dan keterikatan
terhadap tugas.

2.2.3. Kurikulum

Kurikulum program percepatan belajar adalah kurikulum nasional dan
muatan lokal, yang dimodifikasi dengan penekanan pada materi esensial dan
dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu dan
mewadahi integrasi antara pengembangan spiritual, logika, etika, dan estetika,
serta dapat mengembangkan kemampuan berpikir holistik, kreatif, sistematik
dan sistematis, linear, dan konvergen, untuk memenuhi tuntutan masa
mendatang

Kurikulum program percepatan belajar dikembangkan secara

berdiferensiasi, kurikulum berdiferensiasi menunjuk pada kurikulum yang
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tidak berlaku umum, melainkan dirancang khusus untuk kebutuhan tumbuh
kembang bakat tertentu. Semiawan (dalam Reni Akbar Hawadi dkk 2001 :
3).Kurikulum ini mencakup empat dimensi yang satu bagian dengan yang
lainnya tidak dapat dilihat terlepas seperti tersebut berikut ini: (a) Dimensi
umum, (b) dimensi diferensiasi, (¢) dimensi non akademis, dan (d) dimensi
suasana belajar Dimensi umum merupakan kurikulum yang memberikan
keterampilan inti dengan memberikan keterampilan dasar, pengetahuan,
pemahaman, nilai dan sikap yang memungkinkan peserta didik berfungsi
sesuai dengan tuntutan masyarakat atau tuntutan jebnjang pendidikan yang
lebih tinggi. Menurut Renzulli dalam Semiawan (1997 : 149) si pembelajar
berbakat pada umumnya untuk mengembangkan sumber-sumber afektif dan
kognitif, keterampilan agar secara lebih terbuka menghadapu situasi belajar
dengan kesiapan yang matang.

Dimensi diferensiasi berkaitan erat dengan ciri khas perkembangan
peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, sehingga
dalam pembelajaran harus dirancang secara khusus kurikulum yang beranjak
dari kurikulum umum menjadi terdiferensiasikan sehingga terjadi penanjakan
untuk meningkatkan aspek perkembangan terutama dalam segi intelektual.

Pada dimensi ini akan ditingkatkan pengalaman belajar dengan tingkat
berpikir abstrak yang lebih tinggi, dikonseptualisasi yang lebih meluas dan
peningkatan kreativitas melalui berbagai kegiatan yang secara langsung

melibatkan secara aktif dalam belajar menemukan. Kurikulum berdiferensiasi
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penyaji materi berorientasi pada pendekatan induktif dan deduktif dan sulutan
rasa ingin tahu (Semiawan, 1997 : 119)

Dimensi non akademis, bagian kurikulum yang memberi kesempatan
pada peserta didik untuk belajar di luar kegiatan sekolah formal dengan cara
melalui media lain seperti belajar melalui radio, televisi, internet, CD-ROM,
wawancara pakar, kunjungan ke musium, dan sebagainya. Hal ini akan
memberikan pengalaman kepada siswa dengan belajar di luar kelas
(Semiawan, 1997 : 110).

Dimensi suasana belajar pengalaman belajar yang dijabarkan dari
lingkungan dan sekolah. Iklim akademis, sistem pemberian ganjaran dan
hukuman, hubungan antar peserta didik, antara guru dan peserta didik, antara
guru dan orang tua — peserta didik, dan antara orang tua dan peserta didik,
merupakan unsur-unsur yang menentukan dalam lingkungan belajar.

Sedangkan strategi pembelajaran program percepatan belajar
diarahkan untuk dapat memacu siswa aktif dan kreatif sesuai dengan potensi
kecerdasan dan bakat masing-masing. dengan memperhatikan keselarasan dan
kesimbangan antara dimensi tujuan pembelajaran, dimensi pengembangan
kreativitas dan disiplin, dimensi pengembangan persaingan dan kerjasama,
dimensi pengembangan kemampuan holistik dan kemampuan berpikir
elaborasi. Dimensi pelatihan berpikir induktif dan deduktif , serta
pengembangan iptek dan imtaq secara terpadu.

Dimensi tujuan pembelajaran dimaksudkan menghasilkan sosok

pribadi siswa yang berkualitas seimbang baik fisik-jasmaninya maupun
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mental-rohaniahnya, baik jiwa dan raganya maupun akal dan semangatnya,
maka tujuan tersebut harus dapat diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran
yang menyelaraskan aspek-asek tersebut dalam suatu keterkaitan holistik.

Dimensi pengembangan kreativitas dan disiplin bahwa kreativitas
perlu dikembangkan melalui penciptaan situasi pembelajaran yang kondusif
dimana guru mendorong vitalitas keingintahuan siswa mencipta dan memberi
fungsi baru terhadap sesuatu yang ada, siswa dilatih untuk menguasai teknik-
teknik bertanya sendiri dan diberi kesempatan untuk melakukan berbagai
eksperimen. Rangsangan-rangsangan diberikan kepada siswa melalui
pertanyaan maupun penugasan sehingga mereka dapat melihat suatu hal dari
berbagai sudut pandang dan dapat menemukan berbagai alternatif pemecahan
masalah yang dihadapi.

Siswa dituntut belajar disiplin melalui proses belajar yang kondusif
dengan penanaman sikap dan kebiasaan menyelesaikan tugas tepat waktu,
membuat ringkasan, mencari informasi melalui bacaan, melakukan
pengamatan, wawancara, praktikum, eksperimen dan latihan berorganisasi,
serta kepemimpinan.

Sedangkan dimensi pengembangan persaingan dan kerjasama dalam
kegiatan pembelajaran siswa diberikan kesempatan untuk menyelesaikan
tugas secara kompetetif, penghargaan diberikan kepada siswa yang
berprestasi. Sedangkan untuk melatih kerja sama siswa diberikan tugas

diskusi kelompok, praktikum sosial, latihan berorganisasi dan kepemimpinan.
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Pada dimensi pengembangan kemampuan holistik dan kemampuan
berpikir elaborasi dengan mengembangkan kemampuan holistik, sistemik,
dan imajinatif dapat dibentuk melalui kegiatan pembelajaran yang
mengarahkan kepada pemecahan masalah atau problem solving, sedangkan
untuk kemampuan elaborasi dapat dibentuk melalui kegiatan pembelajaran
yang diarahkan kepada pemecahan masalah dengan satu jawaban benar.

Dimensi pelatihan berpikir induktif dan deduktif pembelajaran
diarahkan pada perolehan pengalaman nyata seperti membuat ringkasan,
mencari informasi melalui bacaan, pengamatan, wawancara, menerapkan
konsep dalam bentuk latihan, praktikum, eksperimen, berdiskusi, praktikum
sosial, latihan berorganisasi dan kepemimpinan. Dari semua diharapkan siswa
dapat menarik kesimpulan secara induktif. Sedangkan untuk deduktif,
kegiatan pembelajaran diarahkan untuk menjabarkan konsep-konsep yang
telah dipelajari ke dalam berbagai alternatif pemecahan masalah yang
dihadapi.

Kegiatan pembelajaran diarahkan kepada pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang didasari oleh jiwa keagamaan (ketagwaan).
Dari proses ini peserta didik diharapkan akan memiliki keseimbangan dan
keterpaduan antara ilmu pengetahuan dan teknologi dengan iman dan taqwa
Sedangkan waktu penyelesaian kurikulum lebih cepat dibandingkan dengan
kelas reguler. Percepatan tersebut didasarkan pada kemampuan siswa dalam
memahami isi kurikulum dan mengaktifkan sistem pembelajaran dengan

mengurangi pembahasam materi-materi yang tidak asensial hal ini mengacu
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kepada ciri-ciri keberbakatran Martison dalam Widyastono (2002 : 3) bahwa
anak memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa sebagai berikut : (1)
membaca pada usia kecil muda, (2) membaca lebih cepat dan banyak, (3)
memiliki perbendaharaan kata yang lebih luas, (4) mempunyai rasa ingintahu
yang kuat, (5) mempunyai minat yang luas, juga terhadap masalah orang
dewasa, (6) mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri, (7) menunjukan
keaslian (orisinalitas) dalam ungkapan verbal, (8) memberi jawaban yang
baik, (9) dapat memberikan banyak gagasan, (10) luwes dalam berpikir, (11)
terbuka terhadap rangsangan-rangsangan dari lingkungan, (12) mempunyai
pengamatan yang tajam, (13) dapat berkonsentrasi dalam jangka waktu yang
panjang, terutama terhadap tugas atau bidang yang diminati, (14) berpikir
kritis, juga terhadap diri sendiri, (15) senang mencoba hal-hal baru, (16)
mempunyai daya abstraksi, konseptualitas dan sintesis yang tinggi, (17)
senang terhadap kegiatan intelektual dan pemecahan-pemecahan masalah,
(18) cepat menangkap hubungan sebab akibat, (19) berperilaku terarah pada
tujuan, (20) mempunyai daya imajinasi yang kuat, (21) mempunyai banyak
kegemaran (hobi), (22) mempunyai daya ingat yang kuat, (23) tidak cepat
puas dengan prestasinya, (24) peka (sensitif) dan menggunakan firasat
(untuisi) dan (25) menginginkan kebebasan dalam gerakan dan tindakan.
Melihat ciri-ciri tersebut, terkesan seakan-akan siswa memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa hanya memiliki sifat-sifat yang positif.
Sebetulnya tidak demikian. Sebagaimana anak pada umumnya, anak yang

memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa mempunyai kebutuhan
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pokok akan pengertian, penghargaan dan perwujudan diri. Apabila
kebutuhan-kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, mereka akan menderita
kecemasan dan keragu-raguan.
2.2.4. Guru

Karena siswanya memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa,
idealnya gurunya juga memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
Namun, untuk mencapai kondisi ideal tersebut nampaknya sulit dicapai.

Berkenaan dengan hal itu, guru yang dipilih hendaknya guru yang
memiliki kemampuan, sikap, dan keterampilan terbaik di antara guru yang
ada (the best of the best). Secara lebih operasional, guru yang dipilih
memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) Memiliki tingkat pendidikan yang
dipersyaratkan sesuai dengan jenjang sekolah yang diajarkan, sekurang-
kurangnya S1 untuk guru SD, SMP, dan SMA. (2) Mengajar sesuai dengan
latar belakang pendidikannya. (3) Memiliki pengalaman mengajar di kelas
reguler sekurang-kurangnya 3 (tiga) tahun dengan prestasi yang baik. (4)
Memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang karakteristik siswa yan
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa (anak berbakat) secara
umum dan program percepatan belajar secara hkhusus. (5) Memiliki
karakteristik umum yang dipersyaratkan antara lain: adil dan tidak memihak,
sikap kooperatif demokratis, fleksibilitas, rasa humor, menggunakan
penghargaan dan pujian, minat yang luas, memberi perhatian terhadap
masalah anak, dan penampilan dan sikap menarik.  (6) memenuhi sebagian

besar dari persyaratan sebagai berikut : memiliki pengetahuan tentang sifat
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dan kebutuhan anak berbakat, memiliki keterampilan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, memiliki pengetahuan tentang kebutuhan
afektif dan kognitif anak berbakat, memiliki kemampuan untuk
mengembangkan pemecahan masalah secara kreatif, memiliki kemampuan
untuk mengembangkan bahan ajar untuk anak berbakat, memiliki
kemampuan untuk menggunakan strategi mengajar perseorangan, Memiliki
kemampuan untuk menunjukkan teknik mengajar yang sesuai, Memiliki
kemampuan untuk membimbing dan memberi konseling kepada anak
berbakat dan orang tuanya, Memiliki kemampuan untuk melakukan
penelitian.
2.2.5. Sarana Prasarana

Sekolah penyelenggara program percepatan belajar, diharapkan
mampu memenuhi sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan siswa yang mencakup prasarana dan sarana belajar antara
lain : Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang BK, Ruang TU dan Ruang
OSIS, Ruang Kelas, dengan formasi tempat duduk yang mudah dipindah-
pindah sesuai dengan keperluan, Ruang Lab IPA, Lab IPS, Lab Bahasa, Lab
Kertakes, Lab Komputer, dan Ruang Perpustakaan, Kantin Sekolah, Koperasi
Sekolah, Musholla/tempat ibadah dan Poliklinik, Aula Pertemuan, Lapangan
Olahraga, Kamar Mandi/WC, Sarana Belajar, Sumber belajar seperti: buku
paket, buku pelengkap, buku referensi, buku bacaan, majalah, koran, modul,
lembar kerja, Kaset Video, VCD, CD-ROM, dan sebagainya, Medial

pembelajaran seperti radio, cassette recorder, TV, OHP, Wireless, Slide
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Projector, LD/LCD/VCD/DVD player, komputer, dan sebagainya, Adanya
sarana Information Technology (IT): jaringan internet, dan lain-lain.
2.2.6. Sistem Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan untuk siswa pada program percepatan belajar
pada dasarnya sama dengan yang dilakukan pada program reguler, yaitu
untuk mengukur ketercapaian materi (daya serap) materi dalam program
percepatan belajar ini sebaiknya sejalan dengan prinsip belajar tuntas Adapun
sistem evaluasi yang ada di kelas percepatan meliputi:
1. Ulangan Harian

Dalam satu semester setiap guru minimal memberikan ulangan harian
sebanyak 3 kali. Bentuk soal yang disarankan adalah soal uraian.
2. Ulangan Umum

Ulangan Umum diberikan lebih cepat dibandingkan siswa reguler,
sesuai dengan kalender pendidikan percepatan belajar. Soal ulangan dibuat
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan dengan menyusun kisi-kisi serta
materi-materi yang esensial. Meskipun demikian, untuk membandingkan
keberhasilan dan kemampuan siswa program percepatan belajar dengan
program reguler bisa dilakukan antara lain dengan menyertakan siswa
percepatan dalam ulangan umum bersama dengan siswa program reguler. Bila
ini tidak memungkingkan, maka dapat ditempuh cara lain yaitu menggunakan
alat-alat evaluasi untuk program reguler kepada siswa program percepatan

belajar.
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3. Ujian Nasional

Ujian Nasional akan diikuti oleh siswa pada tahun kelima untuk SD,
dan tahun kedua untuk SMP — SMA siswa reguler.

Laporan hasil belajar (rapor) siswa program percepatan belajar pada
kelas reguler mempunyai format yang sama dengan rapor siswa program
reguler. Namun, pembagian dan tanggal diberikannya rapor sesuai denga
kalender pendidikan program percepatan belajar yang telah disusun secara
khusus.

Evaluasi terhadap penyelenggaraan program percepatan belajar
dilakukan oleh Ditjen Dikdasmen sekurang-kurangnya 1 (satu) kali setahun
dalam bentuk supervisi atau monitoring dan evaluasi.

2.2.7. Bimbingan Konseling

Konseling anak berkemampuan dan kecerdasan luar biasa dilakukan
dengan tujuan untuk membantu individu mengenali dan memahami diri
mengarahkan dirinya dengan cepat terhadap lingkungannya yaitu teman,
keluarga dan sekolah. Konseling dibutuhkan karena mereka mempunyai
karakter tertentu yang perlu mendapat pelayanan yang tepat.

Menurut Colangelo dalam Semiawan (1997 : 202) bahwa anak
berbakat mempersepsikan dirinya secara positif, namun tanggapan
lingkungannya memiliki pandangan negatif terhadap dirinya. Anak berbakat
merasa dirinya positif dalam kaitan dengan petumbuhannya sendiri, tetapi
merasa bahwa teman sebaya yang tidak berbakat bersikap negatif terhadap

keberbakatannya hal ini berkaitan dengan interaksi antar manusia.



22

2.3.Kebutuhan akan Program Akselerasi

Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa telah dilengkapi dengan
berbagai potensi dan kemampuan. Potensi itu pada dasarnya merupakan anugerah
kepada manusia yang semestinya dimanfaatkan dan dikembangkan, serta jangan
disia-siakan. Peserta didik yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa,
sebagaimana anak pada umumnya, juga mempunyai kebutuhan pokok akan
keberadaannya (eksistensinya). Apabila kebutuhan pokoknya tidak terpenuhi,
mereka akan menderita kecemasan dan keragu-raguan. Jika potensi mereka tidak
dimanfaatkan, mereka walaupun potensial akan mengalami kesulitan (Munandar,
1982 : 4). Jika anak berbakat dibatasi dan dihambat dalam perkembangannya,jika
mereka tidak dimungkinkan untuk maju lebih cepat dan memperoleh materi
pengajaran sesuai dengan kemampuannya, sering mereka menjadi bosan, jengkel,
atau acuh tak acuh. Cukup banyak anak yang putus sekolah yang sebetulnya
termasuk anak berbakat. Karena tidak memperoleh pengalaman pendidikan yang
sesuai, anak berbakat dapat menjadi underachiever (yaitu berprestasi dibawah
taraf kemampuan yang dimiliki) dalam pendidikan (Munandar, 1999:17)

Di samping memiliki persamaan dalam sifat dan karakteristiknya, potensi
tersebut memiliki tingkat dan jenis yang berbeda-beda. Pendidikan dan
lingkungan berfungsi untuk mengembangkan potensi tersebut agar menjadi aktual
dalam kehidupan, sehingga berguna bagi orang yang bersangkutan, masyarakat,
dan bangsanya, serta menjadi bekal untuk menghambakan diri kepada Tuhan.
Dengan demikian, usaha untuk mewujudkan anugerah potensi tersebut secara

penuh merupakan konsekuensi dari amanah Tuhan.
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Dalam pembangunan nasional, manusia merupakan sentral, yaitu sebagai
subyek pembangunan. Untuk dapat memainkan perannya sebagai subyek, maka
manusia Indonesia dikembangkan untuk menjadi manusia yang utuh, yang
berkembang segenap dimensi potensinya secara wajar, sebagaimana mestinya.

Mereka yang berbakat jika di beri kesempatan pelayanan pendidikan akan
dapat memberi sumbangan yang bermakna kepada masyarakat dalam semua
bidang usaha manusia. Masyarakat membutuhkan orang-orang yang
berkemampuan luar biasa untuk menghadapi tuntutan masa depan secara inovatif
(Utami Munandar, 1999 :15). Pendidikan nasional mengemban tugas dalam
mengembangkan manusia Indonesia sehingga menjadi manusia yang utuh dan
sekaligus merupakan sumberdaya pembangunan.

Dipandang dari segi demokrasi, sebenarnya setiap anak apakah ia
menonjol, biasa, atau kurang kemampuan dan kecerdasannya, harus diberi
kesempatan sepenuhnya untuk mengembangkan dirinya sampai ke batas
kemampuan dan kecerdasannya (Terman dalam Widyastono 2002 : 11).

Pendidikan nasional berusaha menciptakan keseimbangan antara
pemerataan kesempatan dan keadilan. Pemerataan kesempatan berarti membuka
kesempatan seluas-luasnya kepada semua peserta didik dari semua lapisan
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tanpa dihambat perbedaan jenis
kelamin, suku bangsa, dan agama. Akan tetapi, memberikan kesempatan yang
sama (equal oppornity) pada akhirnya akan dibatasi oleh kondisi obyektif peserta

didik, yaitu kapasitasnya untuk dikembangkan.
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Untuk mencapai keunggulan dalam pendidikan, maka diperlukan perhatian
bukan hanya memberikan kesempatan yang sama, melainkan memberikan
perlakuan yang sesuai dengan kondisi obyektif peserta didik. Perlakuan
pendidikan yang adil pada akhirnya adalah perlakuan yang didasarkan pada minat,

bakat, dan kemampuan serta kecerdasan peserta didik

2.4.Perencanaan Pembelajaran pada Program Akselerasi

Perencanaan menempati urutan pertama dalam fungsi manajemen, karena
sebelum kegiatan dilaksanakan harus disusun terlebih dahulu perencanaan yang
matang. Perencanaan mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan.
Perencanaan mendefinisikan dimana organisasi maju berada di masa depan dan
bagaimana mencapainya. Perencanaan seperti penentuan sasaran Kkinerja
organisasi di masa datang dan penetapan sebagai pedoman sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tugas-tugas serta sasaran organisasi (L. Daft, 2002 : 8)

Perencanaan dimulai dengan keputusan tentang apa yang diinginkan atau
dibutuhkan oleh suatu organisasi. Penentuan prioritas dan penerapan secara tegas
mengenai tujuannya memungkinkan organisasi dapat memusatkan sumber daya
secara efektif. Kemudian menetapkan sumber daya yang tersedia untuk mencapai
sasaran tersebut selanjutnya mengidentifikasikan hal-hal yang mendukung dan
menghambat atau mengidentifikasi segala kekuatan dan kelemahan untuk
mengukur kemampuan sekolah dalam mencapai tujuan, tahap terakhir adalah

mengembangkan perangkat tindakan atau kegiatan untuk mencapai tujuan.
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Sebagaimana yang dijelaskan oleh Handoko (1995 : 79) langkah dasar (1)
menetapkan tujuan atau seperangkat tujuan, (2) merumuskan kedepan saat ini, (3)
mengidentifikasikan segala kemudahan dan hambatan, (4) mengembangkan
rencana atau serangkaian kegiatan pencapaian tujuan.

Pembelajaran merupakan kegiatan utama sekolah yang dalam
pelaksanaannya sekolah diberi kebebasan memilih strategi, pendekatan, metode,
dan teknik pembelajaran yang paling efektif, sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran peserta didik, guru, serta kondisi nyata sumber daya yang tersedia dan
siap didayagunakan di sekolah.

Menurut Hamalik (2001 : 57) pembelajaran dikatakan “Suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang mempengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran”.

Menurut Setyosari (2001 : 1), pembelajaran merupakan upaya yang
dilakukan oleh guru, instruktur, pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan untuk
membantu siswa atau si pelajar agar ia dapat belajar dengan mudah.

Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah pendayagunaan unsur-
unsur guru, peserta didik, fasilitas, kurikulum dengan tujuan membantu siswa atau
peserta didik agar dapat belajar dengan mudah sehingga tujuan pembelajaran
tercapai.

Dengan demikian perencanaan pembelajaran adalah penentuan tujuan
melalui pendayagunaan unsur-unsur guru, peserta didik, fasilitas, kurikulum
dengan tujuan membantu siswa atau peserta didik agar ia dapat belajar dengan

mudah sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
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Perencanaan pembelajaran dalam program akselerasi mencakup tentang
penetapan tujuan yang akan dicapai oleh program, sumber daya yang dibutuhkan
untuk mencapai tujuan program akselerasi dalam hal ini pengembangan
kurikulum, ketersediaan sarana dan prasarana, guru dan siswa.
2.5.Pelaksanaan Pembelajaran pada Program Akselerasi.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan
apabila pembelajaran dikelola dengan baik, yaitu dengan melakukan efisiensi dan
efektivitas. Efisiensi adalah kemampuan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
dengan benar, sedangkan efektivitas merupakan kemampuan untuk memilih
tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Manajemen juga dapat dilihat dari segi efektivitas pemanfaatan
sumber, apakah pemanfaatan sumber-sumber yang ada dalam pencapaian tujuan
sudah mencapai tujuan yang ditetapkan dan apakah dalam pencapaian tujuan tidak
terjadi pemborosan (Suryasubroto, 2004 : 20).

Untuk dapat mengetahui apakah pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien tentulah diketahui dari pelaksanaan pembelajarannya.
Pembelajaran dapat dilaksanakan manakala guru-guru sudah mendapatkan
pendelegasian wewenang dari Kepala Sekolah untuk mengajar. Guru selain
bertugas mengajar, di Sekolah Dasar guru juga melaksanakan layanan bimbingan
dan konseling terhadap seluruh siswa di kelas yang menjadi tanggung jawabnya,
terlebih untuk siswa yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa, mereka

mempunyai karakter tertentu yang perlu mendapatkan pelayanan yang tepat.
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Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin juga bertanggung jawab penuh
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang akan, sedang, dan sudah berlangsung.
Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan
sehingga dengan demikian Kepala Sekolah mempunyai kewajiban untuk selalu
mengadakan pembinaan, pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan
baik. (Wahyosumidjo, 2002 : 203).

Dengan demikian pelaksanaan progran akselerasi meliputi kegiatan
pembelajaran, bimbingan dan konseling, dan tanggung jawab Kepala Sekolah.

Kegiatan Pembelajaran

Mengajar tidak diartikan sebagai proses penyampaian ilmu pengetahuan
kepada siswa, yang menempatkan siswa sebagai objek belajar dan guru sebagai
subjek, akan tetapi mengajar harus dipandang sebagai proses pengaturan
lingkungan agar siswa belajar. Yang dimaksud dengan belajar itu sendiri bukanlah
hanya sekadar menumpuk pengetahuan akan tetapi merupakan proses perubahan
tingkah laku melalui pengalaman belajar. Melalui pengalaman itulah diharapkan
terjadinya pengembangan berbagai aspek yang terdapat dalam individu, seperti
aspek minat, bakat, kemampuan, potensi, dan lain sebagainya

Implikasi ini sangat penting artinya, sebab akan memengaruhi berbagai
tindakan guru dalam pengelolaan pembelajaran, baik dalam pengembangan
strategi pembelajaran termasuk dalam menggunakan metode pembelajaran
maupun dalam penggunaan berbagai sumber belajar. Dalam pengembangan
strategi pembelajaran misalnya, guru harus menguasai berbagai pendekatan dan

metode dalam mengajar, sehingga dalam setiap proses pembelajaran, akan
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diwarnai oleh penggunaan strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan
belajar siswa. Demikian juga dalam penggunaan sumber belajar, guru dituntut
untuk terampil menggunakan dan memanfaatkan berbagai sumber belajar sesuai
dengan pengembangan kompetensi yang diharapkan, baik sumber belajar yang
didesain untuk kepentingan pembelajaran (by design) maupun sumber belajar
yang tidak didesain akan tetapi dapat dimanfaatkan.

Dengan demikian proses pembelajaran tidak semata - mata diarahkan agar
siswa mampu menguasai sejumlah bahan atau materi pembelajaran melalui
metode penuturan, akan tetapi pembelajaran sungguh-sungguh diarahkan agar
siswa belajar secara aktif untuk menguasai kompetensi tertentu sesuai dengan
kurikulum.

Kurikulum berdeferiensi bagi anak berbakat, terutama mengacu pada
penanjakan kehidupan mental melalui berbagai program yang akan
menghubungkan kreativitas serta mencakup berbagai pengalaman belajar
intelektual pada tingkat tinggi (Semiawan, 1997 : 114).

Guru harus mengacu kepada kurikulum program akselerasi yang
memperhatikan tingkat berpikir abstrak yang lebih tinggi (analisis, sinetsis, dan
evaluasi, serta pemecahan masalah). Guru juga dituntut untuk terampil dalam
pengelolaan kelas, melakukan pemikiran untuk pengelolaan kelas yang baik
dimaksudkan agar peserta didik dapat bekerja dikelas, baik secara mandiri,
berpasangan maupun kelompok.

Penilaian merupakan kegiatan guru pada kegiatan menutup pembelajaran

penilaian dilakukan dengan tujuan untuk menilai proses dan hasil belajar siswa
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dikelas, mendiagnosis kesulitan belajar (Nasarius, 2006 : 59). Hasil belajar tidak
terbatas pada aspek kognitif, akan tetapi juga mencakup hasil belajar dalam aspek
sikap afektif dan keterampilan psikomotor. Ketiga aspek ini harus dievaluasi
secara seimbang. Kriteria keberhasilan pembelajaran harus dilihat dari
perkembangan ketiga aspek diatas. Kriteria keberhasilan belajar siswa yang hanya
menekankan kepada aspek kognitif saja, dapat mempengaruhi proses dan kualitas
pembelajaran (Sanjaya, 2006 : 35)
Program Bimbingan Konseling.

Faktor utama yang melandasi kebutuhan akan layanan bimbingan di Sekolah
Dasar adalah Faktor karakteristik dan masalah perkembangan siswa. Pendekatan
perkembangan dalam bimbingan merupakan pendekatan yang tepat digunakan di
Sekolah Dasar karena pendekatan ini lebih berorientasi kepada penciptaan
lingkungan perkembangan bagi siswa dan berdasar kepada suatu program layanan
yang terstruktur dan sistematis.

Bimbingan yang berorientasi pendekatan perkembangan bersifat lebih
proaktif dibanding dengan bimbingan yang berorientasi remediatif dan preventif.
Bimbingan perkembangan terfokus kepada upaya mengembangkan kemampuan,
sikap, dan keterampilan siswa yang mendukung keberhasilan siswa dalam belajar
dengan cara menciptakan lingkungan perkembangan. Ada empat komponen
pokok dalam program bimbingan perkembangan yaitu : (a) layanan dasar
bimbingan; (b) layanan responsif: (c) perencanaan individual; (d) pendukung

sistem.
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Sejalan dengan aspek-aspek perkembangan siswa, layanan bimbingan di
Sekolah Dasar mencakup : (a) layanan bimbingan belajar; (b) bimbingan pribadi;
(c) bimbingan sosial dan (d) bimbingan karir. Ada kelompok populasi khusus
yang menuntut layanan bimbingan secara khusus pula, yaitu kelompok anak
berbakat, berkesulitan belajar, dan siswa dengan perilaku bermasalah. Layanan
bimbingan di Sekolah Dasar lebih banyak terkait dan terpadu dengan proses
pembelajaran. Proses pembelajaran menjadi wahana bagi layanan bimbingan
belajar, pribadi, sosial dan karir, baik untuk anak berbakat , berkesulitan belajar,
maupun anak dengan perilaku bermasalah. ( Sunaryo 2002 :1-20 )

Secara formal kadudukan bimbingan dalam Sistem Pendidikan di Indonesia
telah digariskan di dalam Undang-Undang No. 2 tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional beserta perangkat Peraturan Pemerintahnya. Hal-hal yang
berkenaan dengan pendidikan Dasar, di mana Sekolah Dasar di dalamnya
dibicarakan secara khusus dalam PP No. 28 tahun 1989. Pada pasal 25 dalam PP
tersebut dikatakan bahwa: (a) Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan
kepada riswa dalam rangka upaya menemukan pribadi, mengenal lingkungan dan
merencanakan masa depan; (b) Bimbingan diberikan oleh guru pembimbing.

Tugas Guru kelas di SD selain mengajar adalah menyelenggarakan
pelayanan bimbingan dan konseling terhadap seluruh siswa di kelas yang menjadi
tanggung jawabnya. Guru kelas merupakan bembimbing dan pengsuh utamayang
setiap harinya berada bersama siswa dalam proses pendidikan dasar yang amat
vital dalam keseluruhan perkembangan siswa. Berkat hubungan keseharian yang

terus menerus Guru kelas diharapkan memahami secara mendalam pribadi para
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siswanya seorang demi seorang dalam berbagai aspek terutama yang berkenaan
dengan penampilan siswa sehari-hari baik di dalam maupun di luar kelas selama
jam sekolah, kecenderungan kemanpuan akademik serta bakat dan minatnya,
hambatan dan permasalahahan yang dialami, kondisi keluarga dan lingkungan.
(Prayitno 1997 : 60-63 )

Layanan bimbingan bagi murid cerdas dan berbakat tetap bertolak dari
pandangan tentang hakekat manusia sebagai makhluk Tuhan. Murid cerdas dan
berbakat dipandang sebagai suatu keutuhan pribadi sehingga program layanan
bimbingan yang diselenggarakan mampu menyentuh semua dimensi
perkembangan pribadi secara utuh.

Penataan layanan bimbingan bagi anak cerdas dan berbakat di Sekolah
Dasar perlu memperhatikan beberapa hal yaitu:(a) menyediaakan kesempatan
dan pengalaman khusus untuk memenuhi kebutuhan anak berbakat sehingga
mereka dapat mengembangkan potensinya secara berkesinambungan; (b) menata
lingkungan yang dapat memperkaya pertumbuhan intelektual, afektif, fisik,
intuisi, sosial; (c) memungkinkan terjadinya partisipasi dan kerjasama yang
dilakukan oleh anak berbakat dan orang tuanya; (d) menyadiakan waktu, tempat
dan dukungan bagi anak yang memungkinkan dirinya menjadi sebagaimana
mereka menjadi; (e) mendorong anak berbakat menemukan tempat dirinya dalam
perkembangan manusia dengan menemukan kecakapannya dan bidang-bidang
dimana dia dapat berkontribusi; (f) menyediakan kesempatan bagi anak berbakat

untuk berinteraksi dengan sesamanya dan orang dewasa dari berbagai ragam
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kecakapan yang memungkinkan anak menemukan keunikan dan keterkaitan
dirinya.( Sunaryo 2002 :119)

Pelayanan bimbingan dan konseling perlu diselenggarakan di Sekolah Dasar
agar pribadi dan segenap potensi yang dimiliki siswa dapat berkembang secara
optimal. Pelayanan bimbingan di Sekolah Dasar tersebut perlu disesuaikan
terhadap berbagai kekhususan pendidikan di SD, terutama yang menyangkut
karakteristik peserta didik serta tujuan pendidikannya, kemampuan para

pelaksananya, yaitu Guru kelas, harus mendapat perhatian utama.

2.5.3. Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Penyelenggaraan program akselerasi menjadi tanggung jawab kepala
sekolah maksudnya adalah di dalam usaha meningkatkan mutu pembelajaran
akselerasi seorang kepala sekolah dapat mengembangkan segala sumber daya
yang ada di sekolah, hal ini terkait dengan fungsi kepala sekolah sebagai
administator pendidikan.

Hal ini berarti bahwa kepala sekolah sebagai administrator pendidikan
bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran
di sekolahnya.

Sebagaimana dijelaskan oleh (Ngalim, 2005 : 106) kepala sekolah sebagai
administrator pendidikan hendaknya memahami, menguasai, dan mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai

administrator pendidikan.
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Tugas-tugas kepala sekolah dalam fungsinya sebagaia dministrator
pendidikan meliputi : (a) bidang administrasi personalia, (b) bidang administrasi
sarana dan prasarana, (¢) bidang pembinaan murid (Soewadji, 1994 : 22).

Bidang Administrasi Personalia

Tugas utama kepala sekolah yaitu membina dan mengembangkan
sekolahnya agar berjalan dengan efisien dan efektif. Untuk itu perlu kerjasama
yang harmonis antara warga sekolah. Peran kepala sekolah sangat dibutuhkam
untuk dapat membina kerjasama dengan seluruh staf yang dipimpinnya sehingga
terjadi hubungan yang harmonis.

Untuk menciptakan hubungan yang harmonis pada seluruh staf yang
dipimpin perlu dilakukan pembinaan terhadap guru-guru yaitu dengan melakukan
rapat staf, observasi kelas, seminar, berkarya. Selain itu kepala sekolah harus
mampu mengembangkan semangat kerja staf, guru-guru dan seluruh staf akan
bekerja dengan efektif dan penuh semangat. Apabila merasa memperoleh
kepuasan dalam memenuhi keinginan dan cita-cita dihidupnya.

Setiap orang tentu mempunyai pandangan dan sikap tertentu terhadap
pekerjannya. Ada yang merasa puas dan cocok dengan pekerjannya, tetapi ada
pula yang selalu mengeluh dan tidak senang. Kesejahteraan merupakan faktor

yang mempengaruhi tinggi rendahnya kepuasan (Ngalim, 1992 : 24).
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Bidang Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sangat penting dalam meningkatkan efisien dan
efektifitas kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran tidak akan dapat
berjalan dengan baik apabila sarana dan prasarana tidak mencukupi

. Demikian halnya pada kegiatan pembelajaran programn akselerasi yang
kurikulumnya dirancang untuk melayani kebutuhan peserta didik yang
mempunyai kecerdasan dan bakat istimewa schingga mereka mampu
menyelesaikan pendidikannya lebih cepat dibanding teman-teman reguler dengan
mengembangkan potensi mereka sepenuhnya.

Untuk itu kegiatan pembelajaran pada program aklselerasi membutuhkan
sarana dan prasarana yang mencukupi dan memadai.

Potensi-potensi mereka kurang berkembang secara optimal apabila
kecerdasan yang tinggi kurang mendapat rangsangan dan fasilitas pendidikan
yang kurang memadai. (Priyatno. 1994 : 25).

Kepala sekolah sebagai kepala penyelenggaraan program akselerasi tentu
saja mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pelaksanaan kegiatan
pembelajaran program akselerasi. Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan
efektif dan efisien apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang mencukupi.
Perlengkapan dan peralatan sekolah merupakan faktor yang sangat penting dalam
meningkatkan efisiensi belajar dan mengajar. (Ngalim 2004 : 27).

Untuk itu kepala sekolah harus mempunyai perhatian yang serius
terhadap tersedianya sarana dan prasarana demi kelancaran kegiatan pembelajaran

di progran akselerasi.
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Bidang Pembinaan Murid

Ada tiga hal utama yang perlu mendapat perhatian kepala sekolah dalam
bidang kesiswaan, yaitu : masalah penerimaan murid baru; masalah kemajuan
belajar; dan masalah bimbingan.

Untuk masalah yang pertama biasanya setiap tahun kepala sekolah
membentuk panitia penerimaan murid baru. Panitia ini diserahi tugas oleh kepala
sekolah untuk mengadministrasikan dan mengorganisasikan seluruh kegiatan
penerimaan murid baru. Kepala sekolah harus mampu memberi pedoman yang
jelas kepada panitia agar penerimaan murid baru ini berjalan dengan lancar.

Di samping itu sekolah mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap
jalan usaha mengembangkan kemajuan belajar murid-muridnya. Kemajuan belajar
ini secara periodik harus dilaporkan terutama kepada orang tua murid. Ini semua
merupakan tanggung jawab kepala sekolah. Oleh karena itu ia harus tahu benar-
benar kemajuan belajar anak-anak di sekolahnya. Ia harus mengenal anak-anak
beserta latar belakang masalahnya.

Laporan hasil kemajuan belajar hendaknya tidak dianggp sebagai
kegiatan rutin saja, tetapi mempunyai maksud agar orang tua murid juga
berpartisipasi secara aktif dalam membina belajar anak-anaknya.

Masalah yang juga erat hubungannya dengan kemajuan belajar ini. Tugas
sekolah bukan hanya sekedar memberi pengetahuan dan ketrampilan ialah saja,
tetapi sekolah harus mendidik anak-anak mcnjadi manusia seutuhnya. (Ngalim.
2004:26). Oleh karena itu tugas sekolah bukan saja memberikan pelbagai ilmu

pengetahuan tetapi juga membimbing anak-anak menuju ke arah kedewasaan.
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Dalam rangka ini maka tugas kepala sekolah ialah menyelenggarakan kegiatan
bimbingan dan konseling di sekolah. Disinilah peranan guru BK muncul.
Dengan kegiatan bimbingan ini maka anak-anak akan ditolong untuk
mampu mengenal dirinya, kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahannya.
Anak-anak akan ditolong agar mampu mengatasi masalah-masalahnya
yang dapat mengganggu kegiatan belajarnya. Dengan demikian diharapkan anak-
anak akan dapat bertumbuh secara sehat baik jasmani dan rohaninya serta dapat

merealisasikan kemampuannya secara maksimal.

Bidang Administrasi Kurikulum

Kepala sekolah harus sadar bahwa kurikulum yang ada perlu dipahami
benar-benar oleh guru-guru, sehingga mereka dapat menjabarkannya secara lebih
luas dan dapat mengembangkan secara kreatif.

Dalam hal ini tugas kepala sekolah meliputi antara lain: (a). Mengadakan
buku kurikulum termasuk pedoman-pedomannya baik umum maupun khusus, (b).
Bersama-sama guru memahami dan menjabarkan tujuan-tujuan pendidikan; tujuan
umum, tujuan instruksional, tujuan kurikuler dan tujuan-tujuan khusus, (c).
Bersama-sama dengan guru memahami masalah proses belajar mengajar yang
efektif. (Lazaruth, 1988:27). Bersama-sama dengan guru menyusun program-
program kurikuler dan kegiatan-kegiatan tambahannya, termasuk dalam hal ini
program tahunan, Bersama-sama dengan guru mengembangkan alat-alat
pelajaran, menyusun jadwal dan pembagian tugas, mengembangkan sisem
evaluasi belajar, melakukan pengawasan terhadap kegiatan proses belajar

mengajar, menyusun norma kenaikan kelas, mengembangkan perpustakaan
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sebagai sumber ilmu dan tempat belajar, masalah-masalah yang cukup sukar yang
dihadapi kepala sekolah dalam bidang kulikuler ini antara lain : pembagian tugas
yang sesuai dengan kemampuan dan minat, pengembangan/pembinaan
kemampuan guru dalam mengajar serta meningkatkan mutu pembelajaran.

2.5. Evaluasi Pembelajaran Program Akselerasi

Fungsi yang terakhir dalam manajemen adalah evaluasi atau penilaian.
Maksud penilaian adalah untuk : (a) memperoleh dasar bagi pertimbangan apakah
pada akhir suatu periode kerja pekerjaan tersbeut berhasil, (b) menjamin cara
kerja yang efektif dan efisien, (c) memperoleh fakta-fakta tentang kesukaran-
kesukaran dan untuk menghindarkan situasi yang dapat merusak, serta (d)
memajukan kesanggupan para guru dan orang tua murid dalam mengembangkan
organisasi sekolah (Suryobroto, 2004 : 26).

Setiap pelaksanaan program pendidikan seperti halnya program akselerasi
memerlukan adanya evaluasi, evaluasi pada sistem pendidikan di Indonesia yaitu
pengawasan atau disebut supervisi. Pada jenjang pendidikan dasar kegiatan
supervisi dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah, dua pejabat inilah yang
bertanggung jawab langsung terhadap peningkatan kinerja guru sekolah dasar.

Oteng Sutisna dalam Arikunto (2004 : 11) mendefinisikan supervisi
sebagai segala sesuatu dari para pejabat sekolah yang diangkat yang diarahkan
kepada penyediaan kepemimpinan bagi para guru dan tenaga pendidikan lain
dalam perbaikan pengajaran, melihat stimulasi pertumbuhan profesional dan
perkembangan dari para guru, seleksi dan revisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan

pengajaran, dan metode-metode mengajar, dan evaluasi pengajaran
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Tugas kewajiban kepala sekolah, di samping mengatur jalannya sekolah,
juga harus dapat bekerja sama dan berhubungan erat dengan masyarakat. la
berkewajiban membangkitkan semangat staf guru-guru dan pegawai sekolah
untuk bekerja lebih baik; membangun dan memelihara kekeluargaan, kekompakan
dan persatuan antara guru-guru, pegawai dan murid-muridnya mengembangkan
kurikulum sekolah, mengetahui rencana sekolah dan tabu bagaimana
menjalanknnya; memperhatikan dan mengusahakan kesejahteraan guru-guru dan
pegawai-pegawainya dan sebagainya.

Tujuan supervisi yaitu mengembangkan situasi belajar mengajar menjadi
lebih efektif, menjadi jelas. Secara rinci dapat dikatakan bahwa tujuan supervisi
ini antara lain membantu guru agar : (1) dapat melihat dengan jelas tujuan-tujuan
pendidikan, (2) dapat membimbng murid-murid dalam proses pembelajaran, (3)
dapat mengefektifkan penggunaan sumber-sumber belajar, (4) dapat mengevaluasi
kemajuan belajar murid-murid, (5) teman-teman dan masyarakat, dan (6) dapat
mencintai tugasnya dengan penuh rasa tanggung jawab.

Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah
sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain adalah : (1)
Membangkittan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam
menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. (2) Berusaha
mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media
instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-
mengajar. (3) Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan meng-

gunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum
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yang sedang berlaku. (4) Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara
guru-guru dan pegawai sekolah lainnya. (5) Berusaha mempertinggi mutu dan
pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan
diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim
mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya
masing-masing. (6) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan
masyarakat dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan
para siswa. (Ngalim, 2005 : 75)
2.6. Penyelenggaraan Pembelajaran di SD / Ml
2.6.1. Tujuan Pendidikan Dasar
Tujuan pendidikan nasional, yang rumusannyaada pada undang-
undang sisdiknas Bab I pasal 3 tertulis sebagai berikut : Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlahkah mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif serta bertanggung
jawab.
Tujuan institusional pada pendidikan dasar tertuang dalam PP No
28 Tahun 1989 Bab II pasal 2 bahwa pendidikan dasar bertujuan untuk
memberikan bekal; kemampuan dasar peserta didik untuk mengembangkan
kehidupan sebagai pribadi, anggota masyarakat, warga negara, dan anggota
umat manusia serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti

pendidikan menengah (Dakir, 2004 : 24).
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2.6.2. Struktur Kurikulum

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran
yang harus ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
Kedalaman muatan kurikulum pada setiap mata pelajaran dituangkan
dalam kompetensi yang harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beban
belajar yang tercantum dalam struktur kurikulum struktur kurikulum SD
terdiri atas tiga komponen yakni komponen mata pelajaran, muatan lokal,
dan pengembangan diri.

Komponen mata pelajaran dikembangkan berdasarkan atas lima
kelompok mata pelajaran, yaitu (1) kelompok mata pelajaran Agama dan
Akhklak mulia, (2) kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan
kepribadian, (3) kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan
teknologi, (4) kelompok mata pelajaran estetika, (5) kelompok mata
pelajaran jasmani, olah raga, dan kesehatan

Struktur kurikulum SD meliputi substansi pembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 6 (enam) tahun yakni
mulai kelas 1 (satu) sampai kelas 6 (enam) alokasi waktu satu jam
pembelajaran adalah 35 menit. Proses pembelajaran menekankan
keterlibatan peserta didik dengan menggunakan berbagai pendekatan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan kontekstual,
mengembangkan budaya baca, keteladanan, integratif dan situasional.

Diperlukannya pendekatan dalam pembelajaran di SD bahwa

dalam pembelajaran di dasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar
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siswa tidak mampu menghubungkan antar apa yang nereka pelajari dengan
bagaimana pemanfaataanya dalam kehidupan nyata (Muslich, 2007 : 40).

2.6.3. Pengaturan Beban Belajar

Satuan pendidikan SD menggunakan sistem paket sistem paket
adalah sistem penyelenggaraan program pendidikan yang peserta didiknya
diwajibkan mengikuti seluruh program pembelajaran dan beban belajar
sudah ditetapkan untuk setiap kelas sesuai dengan struktur kurikulum yang
ditetapkan SD. Beban belajar setiap mata pelajaran pada sistem paket
dinyatakan satuan jam pembelajaran.

Beban belajar dalam satuan waktu dibutuhkan oleh peserta didik
untuk mengikuti program pembelajaran melalui (1) sistem tatap muka, (2)
penugasan terstruktur dan kegiatan mandiri tidak terstruktur. Pengaturan
beban belajar dimaksudkan untuk mencapai standar kompetensi lulusan
dengan memperhatikan tingkat perkembangan peserta didik, kondisi SD /
MI, sumber dana dan sumber daya SD / MI (Muhaimin, 2008 : 232)
Beban belajar kegiatan tatap muka per jam pembelajaran SD / MI
berlangsung selama 35 menit. Penugasan terstruktur merupakan kegiatan
pembelajaran yang berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta
didik yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standart kompetensi
waktu penyelesaian terstruktur ditentukan oleh pendidik.

Kegiatan mandiri tidak terstruktur —merupakan kegiatan

pembelajaran berupa pendalaman materi pembelajaran oleh peserta didik
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yang dirancang oleh pendidik untuk mencapai standart kompetensi waktu
penyelesaiannya diatur sendiri oleh peserta didik.
2.7. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil penelitian Herry terhadap siswa yang tinggal kelas dipropinsi Jawa
Barat, Jawa Timur, Lampung dan Kalimantan Barat yang menunjukan bahwa
22% siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa berisiko tinggal
kelas (nilai rata-rata) rapornya kurang dari 6,00 (Widyastono, 2002 : 2)

Beberapa penelitian dinegara seperti Amerika Serikat menunjukan bahwa
sekitar 25% siswa yang putus sekolah adalah anak yang memiliki kecerdasan dan
bakat istimewa (Munandar, 1999 : 20).

Hasil penelitian Herry terhadap siswa SLTP di Jawa Barat, Jawa Timur,
Lampung dan Kalimantan Barat yang memiliki kemampuan dan kecerdasan
istimewa, berisiko tinggal kelas karena nilai rata-rata rapornya untuk semua mata
pelajaran pada caturwulan 1 dan 2 kurang dari 6,00 (Widyastono, 2002 : 2).

Hasil penelitian Yaumil sekitar 30% siswa SMU (di Jakarta) yang
memiliki kemampuan dan kecerdasan luar biasa berprestasi dibawah potensinya
(Yaumil dalam Herry, 2002 : 2).

Berdasarkan pada hasil-hasil penelitian diatas menunjukan bahan siswa
yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa apabila tidak mendapatkan layanan
khusus dalam pendidikannya akan beresiko tinggal kelas. Agar mereka dapat
mewujudkan bakat-bakatnya secara optimal maka diperlukan layanan khusus

dalam pendidikannnya yaitu melalui program akselerasi.
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2.9.Kerangka Berpikir Penelitian

Manajemen Pembelajaran Program Akselerasi dapat dilihat dengan
kerangka berkpikir sistem. Sistem adalah keseluruhan yang terdiri dari bagian —
bagian yang berinteraksi dalam suatu proses untuk mengubah masukan menjadi
keluaran (Suryo Subroto, 2004 : 18).

Masukannya adalah bahan mentah yang berasal dari luar sistem yaitu
input siswa yang mempunyai kecerdasan dan bakat istimewa yang di olah dalam
suatu proses. Di dalam proses harus diperhatikan tentang masukan instrumental
yaitu guru, sarana dan prasarana, dan lingkungan. Mutu lulusan atau output akan
sangat tergantung kepada mutu masukan, masukan instrumental dan proses itu
sendiri. Sedangkan di dalam proses pembelajaran juga harus memperhatikan
manajemen pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Manajemen pembelajaran yang perlu diperhatikan adalah perencanaan
pembelajaran program akselerasi yang meliputi persiapan penyelenggaraan,
penerimaan murid, guru, kurikulum, sarana dan prasarana. Pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi yang meliputi kegiatan pembelajaran, tanggung
jawab kepala sekolah, dan bimbingan konseling. Dilakukan evaluasi pembelajaran
program akselerasi yang dimaksudkan untuk mengetahui sudah sampai seberapa
jauh penyelenggaraan program akselerasi mencapai tujuannya dan hambatan-
hambatan apa yang dirasakan dalam pelaksanaan pembelajaran program
akselerasi untuk dapat dipakai sebagai pijakan perencanaan selanjutnya /

replanning penyelenggaraan pembelajaran program akselerasi yang berikutnya.
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Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir tersebut dapat digambarkan

pada gambar 2.1 berikut ini.
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METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan Penelitian

Sebagaimana dikemukakan oleh FX Sudarsono (1988) salah satu
pendekatan dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu pendekatan kuatitatif dan
pendekatan kualitatif. Pendekatan kuantitatif mempunyai konsekuesi bahwa
seorang penelitian harus bekerja dengan angka — angka sebagai perwujudan dari
semua gejala yang diamati sehingga memungkinkan digunakan tenik analisis
statistik.

Pendekatan kualitatif mempunyai konsekuensi seorang peneliti tidak
lagi bekerja dengan angka — angka sebagai perwujudan dari gejala diamati, namun
penjelasan — penjelasan dalam bentuk kata — kata atau kalimat. Oleh karena itu
sebagai konsekuensinya dalam pendekatan kualitatif, teknik analisis data yang
digunakan bukan lagi dengan teknik statistik seperti dalam pendekatan penelitan
kuantitatif tetapi dengan teknik analisis data non statistik atau analisis dengan
prinsip logika

Sehubungan dengan pendekatan penelitian kuantitatif dan kualitatif
diatas, maka dalam penelitian ini dipilih dan di tetapkan dengan menggunakan
pendekatan kulitatif. Pendekatan ini dipilih dalam pendekatan penelitian kulaitatif.
Pendekatan ini dipilih karena dalam pendekatan penelitian kualitatif gejala —
gejala, informasi — informasi atau keterangan — keterangan dari hasil pengamatan

selama berprosesnya penelitian mengenai : “ Manajemen pembelajaran program
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Akselerasi” dengan merencanakan mengambil tempat tempat penelitian di SD
Negeri Sompok IV Semarang ini, akan lebih tepat bila diungkapkan dalam bentuk
kata — kata. Hal ini sesuai dengan ciri — ciri penelitian kualitatif yang antara lain
mempunyai natural setting, peneliti sebagai instrumen utama, bersifat
deskriptif,data yang dikumpulkan berupa kata — kata atau uraian, mengutamakan
data langsung, partisipasi tanpa mengganggu dan analisis secara induktif
dilakukan secara terus menerus sejak memasuki lapangan. Para peneliti kualitatif
ketika melakukan analisis menunjukkan penemuan — penemuan selalu
dilambangkan dengan deskriptif secara akurat (Strauss dan Carbin,1997 : 16)
3.2. Pemilihan Setting Penelitian

Topik yang dikaji dalam penelitian ini adalah manajemen pembelajaran
program akselerasi. Setting penelitian disesuaikan dengan permasalahan yang
akan di jawab melalui penelitian. Setting penelitian di rencakanakan berlangsung
di SD Negeri Sompok Semarang. Peneliti berusaha untuk memperhatikan etika
yang harus dijaga selama penelitian pada setiap memasuki setting penelitian.

Dalam penelitian ini setting berlangsung didalam ruang kelas sebagai
tempat berlangsungnya proses belajar mengajar, ruang perpustakaan, ruang kepala
sekolah, ruang UKS, ruang guru, dan sebaginya yang mengkin penelitian dapat
memasukinya. Pengambilan setting penelitian ini disesuaikan fokus penelitian.

Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting mutlak diperlukan.
Setting penelitian ideal ialah yang mumungkinkan dapat memasukinya, kemudian

menjalin hubungan secara akrab dengan subjek penelitian, informan maupun key
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informan. Tujuan menjalin keakraban ini agar data yang diperoleh dapat lebih
objektif sesuai dengan tujuan penelitian sebenarnya.
3.3. Data dan Sumber Data

Menurut (Burhan Bungin. 2008:119) data (tunggal datum) adalah
keterangan tentang sesuatu obyek peneltiian yang diperoleh di lokasi penelitian.

Sedangkan menurut (Nurastuti. 2007:126) data adalah informasi yang
diakui kebenarannya dan akan menjadi dasar untuk dianalisis dalam penelitian.

Pengertian data menurut (Arikunto. 2002:96) data adalah hasil
pencatatan penelitian, baik berupa fakta ataupun angka.

Dari beberapa pengertian tersebut diatas dapat dirumuskan bahwa
pengertian data adalah informasi yang diakui kebenarannya tentang sesuatu obyek
penelitian baik berupa fakta ataupun angka dan akan menjadi dasar untuk
dianalisis dalam penelitian.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian yaitu tentang Manajemen Pembelajaran Program
Akselerasi. Jenis data dalam penelitian ini adalah : (1) data primer, (2) data
sekunder. Data primer diperoleh dalam bentuk verbal atau kata-kata atau ucapan
lisan dan perilaku dari subjek (informan) yang berkaitan dengan manajemen
pembelajaran program akselerasi. Data sekunder bersumber dari dokumen-
dokumen dan foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer.
Karakteristik data sekunder berupa tulisan-tulisan, rekaman-rekaman, gambar-

gambar atau foto-foto. (Moleong 2000 : 42)
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informan yang dapat

memberikan informasi yang diperlukan peneliti memilih informan yang dianggap

tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang mantap dan mengetahui

masalahnya secara mendalam.

Dari penjelasan di atas maka dapat dilihat lebih lengkap data dan

sumber data pada tabel di bawah ini :

Tabel 3.1

Data dan Sumber Data

No

Nama data

Kode

Teknik analisis

Sumber data

Kode

data
1 Perencanaan
pembelajaran
program akselerasi
- Pengembangan 1 Dokumentasi Kepala sekolah KS 02
kukulum Wawancara Guru G2, G1, G5
Orang tua Ortu 3
Siswa -
Psikolog Psi
Dokumen sekolah
- Sarana dan 2 Wawancara Guru G2,
praarana Observasi Siswa S2
Orang tua Ortu 3
Kepala sekolah KS 04, KS 02
- Guru 3 Wawancara
Dokumentasi Guru akselerasi G2
Wawancara Guru reguler G4, G7
- Perekrutan 4 Dokumentasi Kepala sekolah KS 02,
siswa Siswa S1, S3, S4
Orang tua siswa Ortu 1, Ortu 2, Ortu 3
Dokumen sekolah
2 Pelaksanaan
pembelajaran
program akselerasi
- Kegiatan 5 Wawancara Guru akselerasi GS, G7
pembelajaran Observasi Siswa akselerasi S4
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dalam kelas Guru reguler G4, G8
program Siswa reguler
akselerasi  dan
program reguler
- Keefektifan 6 Wawancara Guru akselerasi G4
pembelajaran Observasi Siswa akselerasi
program Guru reguler
akselerasi  dan Siswa reguler
program reguler
- Keterampilan 7 Wawancara Guru akselerasi
guru dalam Observasi Siswa akselerasi S6, S5
pengelolaan Guru reguler Gl1, G2, G4, G5
pembelajaran Siswa reguler
program
akselerasi  dan
program reguler.
8 Wawancara Guru
- Tanggung jawab observasi Kepala sekolah KS 02, KS 04
Kepala Sekolah
9 Wawancara Guru G1, G2, G3, G5, Go6
- Bimbingan dan Dokumentasi Psikologi Psi
Konseling Oang tua siswa Ortu 3
Dokumen sekolah
Evaluasi
pembelajaran
progran akselerasi
- Supervisi 10 Wawancara Kepala sekolah KS 02,
Guru G2, Gl
Orang tua siswa
Pelaksana program
akselerasi (PLB)
- Evaluasi 11 Wawancara Kepala sekolah KS 02
Guru
Orang tua siswa Ortu 2, Ortu 4
Pelaksana program | P

akselerasi (PLB)
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat disesuaikan
dengan masalah, tujuan penelitian serta sifat objek yang diteliti karena bersifat
terbuka dan luwes. Banyak metode yang dapat digunakan dalam pengumpulan
data pada penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini, pengumpulan data yang
dilakukan terhadap objek menggunakan beberapa metode yaitu :
1. Observasi

Istilah observasi adalah istilah yang diarahkan pada kegiatan memperhatiakn
secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan mempertimbangkan
hubungan antara aspek dalam fenomena tersebut.

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan secara terbuka,
yaitu observasi yang menempatkan fungsi pengamat secara terbuka diketahui oleh
subjek dan subjek secara sukarela memberikan ksesempatan kepada pengamat
untuk mengamati peristiwa yang terjadi. Hal-hal yang perlu diobservasi dalam
penelitian ini adalah : situasi dan kondisi sekolah, kegiatan pembelajaran di kelas,
kegiatan siswa di lingkungan sekolah, pendampingan psikolog dengan siswa dan
orang tua siswa, sarana dan prasarana pembelajaran.

2. Wawancara

Dalam penelitian ini akan digunakan wawancara terfokus (focused
interview) yaitu teknik wawancara yang tidak berstruktur tanpa adanya susunan
pertanyaan — pertanyaan yang baku sebelumnya, namun tetap mengacu pada fokus
permasalahan sehingga meskipun tidak berstruktur tetapi pertanyaan — pertanyaan

tidak menyimpang dari penelitian. Panduan wawancara (interview guide)
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selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dalam hal ini, garis besar pertanyaan
yang akan diajukan kepada subjek meliputi : (a) Perencanaan pembelajaran
program akselerasi yang meliputi kurikulum, sarana prasarana, tenaga pendidik,
dan peserta didik, (b) Pelaksanaan pembelajaran program akselerasi yang meliputi
pelaksanaan pembelajaran dikelas, bimbingan konseling, (c) Evaluasi
pembelajaran program akselerasi yang meliputi kegiatan supervisi, dan evaluasi
program.

3. Analisis Dokumen

Pengumpulan data melalui analisis dokumen digunakan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi. Dengan analisis
dokumen ini diharapkan data yang diperlukan menjadi benar benar valid. Selain
itu dengan menganalisis dokumen peneliti dapat mengetahui pelaksanan
pembelajaran program akselerasi yang selama ini pernah dilaksanakan.

Dokumen yang dimaksud dalam penelitian ini baik yang berupa arsip — arsip
kegiatan, tes psikotes, tes akademik, surat kesepakatan orang tua dengan sekolah,
jumlah siswa yang diterima di SMP Negeri favorit, maupun data-data yang
bersifat software yang dapat memperkaya informasi yang diperlukan dalam
penelitian ini.

3.5. Keabsahan Data
Keabsahan data dari sebuah penelitian sangat penting aartinya karena
dengan keabsahan data merupakan salah satu langkah awal kebenaran dari analisis

data. Baik dalam penelitian kualitatif maupun penelitian kuantitatif, keduanya
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tidak membedakan pentingnya keabsahan data, hanya peristilahan yang digunakan
serta tekniknya saja yang berbeda.

Uji validitas dan uji reliabilitas dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti ketekunan, pengamatan, metode triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui
diskusi analisis kasus negatif, kecukupan referensial, pengecekan anggota, acuan
rinci dan auditing (Moelong 2000 : 174 — 178) pada penelitian ini keshakikan dan
keandalan akan diuji melalui :

1. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi
Metode ini digunakan dengan cara mengekpose hasil sementara
maupun hasil akhir penelitian yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik
dengan beberapa teman atau informan, subyek penelitian dan dosen
pembimbing yang membantu peneliti. Diskusi dilakukan untuk mendapat
kebenaran hasil dari penelitian. Dengan demikian validitas dari penelitian ini
dapat diandalkan.
2. Ketekunan Pengamatan
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat rentan dengan persoalan atau isu yang sedang
dicari kemudian pemusatan pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata
lain, ketekunan pengamatan akan menghasilkan kedalaman pemahaman
terhadap permasalahan.
3. Triangulasi Data
Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar itu untuk keperluan pengecekan atau
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sebagai pembanding terhadap data itu (Moelong 2000 : 178) Denzin
membedakan untuk macam triangulasi sebagai teknik
Pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber metode,
penyidikan dan teori. Adapun dalam penelitian ini digunakan
triangulasi dengan sumber metode. Dan metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan analisis dokumen.
3.6. Tahap-tahap Kegiatan Penelitian
Dalam penelitian ini tahap- tahap yang dilakukan dapat diuraikan sebagai
berikut :
1. Menyusun proposal penelitian dan menerima persetujuan pembimbing
2. Mengurus Perijinan
3. Melaksanakan pengambilan data dilapangan
4. Menyusun laporan penelitian akhir
Adapun waktu penelitian sebagai proses pengumpulan data dalam
penelitian ini dibagi dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap pengumpulan
data, dan tahap pengecekan data. Tahap persiapan yaitu pengamatan awal untuk
memantapkan permasalahan penelitian dan menentukan subjek penelitian. Kedua
pengumpulan data yaitu untuk mengamati dan mencari berbagai informasi yang
berhubungan dengan fokus dan permasalahan penelitian manajemen pembelajaran
program akselerasi SD Negeri Sompok Semarang.
Tahap ketiga atau terakhir adalah tahap pengecekan atau tahap

mengadakan chek dan rechek data guna memperkuat hasil penelitian. Tahap ini
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dilakukan dengan cara mendiskusikan kembali dengan narasumber. Keseluruhan
tahapan penelitian ini di rencanakan selama enam bulan
3.7. Teknik Analisis Data

Berbeda dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif tidak memiliki
rumus atau absolut untuk mengolah data dan menganalisa data. Patton (dalam
Poerwandari (1998 : 87) menegaskan bahwa satu hal yang harus diingat peneliti
kewajiban untuk memonitor dan melaporkan proses serta prosedur — prosedur
analisa sejujurnya selengkap mungkin

Analisis data dilakukan dengan tujuan agar data yang telah diperoleh akan
lebih bermakna. Dengan demikian melakukan analisis merupakan pekerjaan yang
sulit di dalam sebuah penelitian dan memerlukan kerja keras atau kesungguhan
dan keseriusan. Analisis memerlukan daya kreatifitas serta kemampuan yang baik.
Analisis merupakan suatu proses menyusun data agar dapat diinterpretasikan dan
lebih bermakna

Analisis data dalam penelitian kualitatif —merupakan proses
penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan. Penelitian kualitatif memandang data sebagai produk dari proses
memberikan interprestasi peneliti yang di dalamnya sudah terkandung makna
yang mempunyai referensi pada nilai. Dengan demikian data yang dihasilkan dari
kontruksi interaksi antara peneliti dengan informan. Kegiatan analisis dalam
penelitian kualitatif hanya merupakan rekonstruksi dan konstruksi sebelumnya.
Dari pandangan tersebut peneliti kualitatif memproses data penelitian dari redaksi

data, penyajian data sampai pada pengambilan kesimpulan atau verifikasi
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Pengumpulan Data Penyajian Data
— >
Reduksi Data Kesimpulan — kesimpulan dan

— Penafsiran dan Verivikasi

Gambar 3.1 :Tahap — Tahap Analisis Data. (Miles, M, &
Huberman, A dalam Anselm Strauss, 1997: 14)

3.8. Pertimbangan Etika Penelitian

Analisis dan uraian rinci penelitian pada hakikatnya bersifat subjektif,

karena peneliti bertindak sebagai instrumen penelitian, hal ini memang harus

dilakukan dalam penelitian kualitatif, karena itu kemungkinan bisa terjadi konflik

antara peneliti dengan subjek yang diteliti. Untuk menghindari konflik tersebut,

maka selama penelitian berlangsung prinsip-prinsip etika yang disarankan oleh

Spardley (1980) yang dikutip oleh Ekosusilo (2003 : 53) berikut ini harus diikuti :

1.

2.

Memperhatikan, menghargai dan menjunjung tinggi responden

Memperhatikan kepekaan, minat dan hak asasi responden

. Mengkomunikasikan maksud peneliti kepada responden

Tidak melanggar kebebasan dan tetap menjaga rahasia pribadi responden
Tidak mengekploitasikan responden
Mengkomunikasikan hasil penelitian kepada responden atau pihak-pihak

terkait secara langsung jika diperlukan.
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7. Memperhatikan pandangan emik responden yang muncu dalam kebudayaan,
sehingga responden memiliki pandangan dan penafsiran terhadap sekitarnya.
Dengan demikian dalam proses pengumpulan data akan dapat berjalan

dengan baik, lancar dan mendapatkan hasil yang optimal.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1. Profil SD Negeri Sompok Semarang

SD Negeri Sompok Semarang terdiri dari SD Negeri Sompok 01, 02, 03,
04 berada di Kelurahan Lamper Kidul, Kecamatan Semarang Selatan, Kota
Semarang, Provinsi Jawa Tengah.

Sekolah yang dibangun pada tahun 1908 dan terkenal dengan nama HIS
pada masa penjajahan Belanda dan pada zaman pendudukan Jepang berganti
nama dengan sebutan SR Sampoerna, serta akhirnya pada zaman kemerdekaan
berganti menjadi Sekolah Rakyat Negeri 6 tahun bernama SD Negeri Sompok.
Seiring dengan pertumbuhan penduduk yang kian pesat yang membutuhkan
pendidikan SDN Sompok berkembang menjadi 4 SD yaitu SD Negeri Sompok 01,
02, 03, 04. SD Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 menyelenggarakan dua program
pendidikan, meliputi : program regular, dan program akselerasi.

Berkenaan dengan adanya penawaran penyelenggaraan Program
Akselerasi (Percepatan Belajar) bagi siswa yang memiliki kemampuan bakat dan
kecerdasan luar biasa dari Direktorat Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat
Pendidikan Luar Biasa Jakarta, SD Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 Semarang
bersama dengan Pengurus BP3 dan Orang Tua siswa, didasari adanya keyakinan
dan keinginan untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang berorientasi pada

Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah (School Based Quality.
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Improvement) membulatkan tekad mulai tahun pelajaran 2002/2003
menyelenggarakan atau membuka Program Akselerasi (percepatan) Belajar.

Berdasarkan Surat Keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Jawa tengah Nomor : 420-7/0031237 SD Negeri Sompok
Semarang mulai membuka Program Akselerasi pada tahun ajaran 2002 / 2003.
(Dokumen Sekolah).

Visi, Misi Penyelenggaraan Program Akselerasi adalah : program
akselerasi SD Sompok Semarang bervisi : “Merencanakan, menyelenggarakan,
dan menumbuhkembangkan pendidikan wawasan unggulan dan akselerasi dengan
sistem spiritualisasi. Pendidikan dalam rangka pola menuju pembentukan manusia
seutuhnya, insan kamil, character and national building”

Sedangkan misi penyelenggaraan SD Negeri Sompok Semarang adalah :
menghasilkan kelulusan berprestasi tinggi dan dapat diterima ke jenjang
pendidikan yang lebih favorit, memiliki iman dan taqwa, menyeimbangkan
kegiatan belajar mengajar dengan beribadah dalam menyiapkan sumberdaya
manusia yang berkualitas, mendidik siswa agar memiliki budi pekerti luhur,
kreatif, inovatif, bermoral dan bermartabat, mengemban tanggung jawab
pendidikan yang berwawasan masa depan dan memenuhi kebutuhan,
mengedepankan kegiatan akademis dan mendapat kejuaraan dalam setiap event
yang diikuti, bekerja keras, mandiri, dan tidak mudah putus asa dalam segala
tugas, Menempatkan disiplin sebagai budaya, demokratis, sopan, bersahabat,
menegakkan kebenaran dan tetap menghormati orang lain, Bertanggung jawab

terhadap almamater, nusa, bangsa, dan agama.
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4.1.2. Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Perencanaan pembelajaran program akselerasi diawali dengan persiapan
penyelenggaraan program akselerasi. Pada awal penyelenggaraan akselerasi SD
Negeri Sompok Semarang melaksanakan persiapan-persiapan setelah ditunjuk
untuk mendapatkan kesempatan sebagai salah satu SD Negeri di Jawa Tengah dari
Direktorat Pendidikan Luar Biasa Jakarta melalui Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Jawa Tengah. Manajemen sekolah berkonsultasi dengan
pengurus BP3 dan perwakilan orang tua, sepakat bertekad bulat mulai tahun
pelajaran tahun 2002 / 2003 membuka program akselerasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Kepala SD Sompok 02.

Persiapan-persiapan yang dilakukan adalah mengikuti sosialisasi program
akselerasi dari Dirjen PLB Jakarta di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Jawa Tengah mengikuti pendidikan dan latihan Guru Mata Pelajaran Tingkat SD
untuk penyelenggaraan Program Akselerasi di Jakarta melalukan rapat koordinasi
para kepala Sekolah SD Sompok Negeri 01, 02, 03, 04 Semarang, guru-guru calon
pengampu mata pelajaran pada program akselerasi dan pengurus BP3. sosialisasi
program akselerasi kepada orang tua siswa kelas II SD Sompok 01, 02, 03, 04
Semarang. Penyusunan kalender Pendidikan, analisis materi pelajaran, program
tahunan, program catur wulan, satuan pelajaran, dan perangkat pembelajaran,
melakukan seleksi tahap pertama dengan melakukan tes psikotes, melakukan tes
tahap kedua dengan tes lanjutan yaitu tes akademik, tes kesehatan. Selanjutnya

terjaring 20 calon siswa akselerasi.
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Yang pada akhirnya pada tahun ajaran 2002 / 2003 SD Negeri Sompok
Semarang mulai menyelenggarakan program akselerasi sesuai dengan surat
keputusan dari Kepala Dinas Pendidikan danb Kebudayaan Propinsi Jawa Tengah
Nomor : 420 — 7 / 0031237. (Dokumen Sekolah)

Sedangkan lulusan program akselerasi dari SD Negeri Sompok Semarang
banyak diterima di SMP — SMP Favorit di Kota Semarang. Lulusan program
akselerasi SD Negeri Sompok yang diterima di SMP — SMP Favorit dapat dilihat
pada tabel 4.1

Tabel 4.1

Jumlah Siswa Program Akselerasi
yang diterima di SMP-SMP Favorit di Kota Semarang.

No Tahun Ju-mlah SMP Jumlah %
SIswa
1 2004 /2005 | 20 SMP 2 15 75%
SMP 3 2 10%
SMP 21 1 25%
SMP Isriyati 1 5%
SMP Dominico Savio | 1 5%
Jumlah 20 100%
2 2005/2006 | 20 SMP 2 6 30%
SMP 3 6 30%
SMP Lain 8 40%
Jumlah 20 100%
3 2006/2007 |19 SMP 2 7 37%
SMP 3 5 26%
SMP Lain 7 37%
Jumlah 19 100%
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Sedangkan tujuan Program Akselerasi SD Sompok Semarang antara laian
: memberi pelayanan kepada siswa SD Negeri Sompok 01, 02, 03 dan 04
Semarang yang berbakat untuk dapat menyelesaikan program pendidikan lebih
cepat dari biasanya, Meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses pembelajaran
peserta didik, mencegah rasa bosan terhadap iklim yang kurang mendukung
berkembangnya potensi keunggulan peserta didik secara optimal, memacu mutu
siswa untuk peningkatam kecerdasan spiritual, intelektual, dan emosionalnya
secara berimbang.

Pengembangan Kurikulum

Kurikulum program akselerasi di SD Negeri Sompok adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang seharusnya dikembangkan melalui
sistem pembelajaran yang dapat memacu dan mewadahi integrasi antara
pengembangan spiritual, logikal, etikal dan estetika serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir holistik, kreatif, sistemik, sistematis, linier, dan konvergen
untuk memenuhi tuntutan masa kini dan masa mendatang.

Pengembangan kurikulum Program Akselerasi di SD negeri Sompok
Semarang yang diungkapkan oleh Bu Hartini selaku guru akselerasi.

“Kurikulumnya ya kurikulum KTSP sama dengan kurikulum program

reguler hanya saja untuk program akselerasi jam belajarnya dipadatkan

karena kelulusannya dipercepat.” (G.2 .1)

Paparan di atas sama dengan yang disampaikan oleh Kepala Sekolah 02,

”Mata pelajarannya sama dengan program reguler, hanya perbedaannya

terletak pada waktu penyelesaian kurikulum tersebut di percepat daripada

program reguler yaitu kelas 3, 4, dan 5 ditempuh selama 2 tahun .....”(KS.
02.1)
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Pengembangan kurikulum akselerasi di SD negeri Sompok sesuai dengan
waktu tempuh untuk kelas tiga, empat, dan lima yang seharusnya di tempuh
selama tiga tahun dipercepat hanya di tempuh selama dua tahun.

Satu semester untuk program akselerasi pembelajarannya ditempuh hanya
dalam waktu empat bulan. Hal ini sesuai dengan yang dituliskan oleh Ibu Agus
salah satu orang tua siswa akselerasi.

“Siswa akselerasi satu semester ditempuh hanya empat bulan, sehingga

jam belajarnya padat sampai jam dua lebih kalau pulang sampai rumah

sudah sore” (Ortu 3 ...1)

Sedangkan penurutan Sabrina salah satu siswa akselerasi.

“Kami pulang sampai sore, jam pelajaran selesai jam dua lebih,mkalau
siswa reguler lebih gasik pulangnya” (S1.1)

Jam belajar yang ditambah, banyak di keluhkan oleh orang tua siswa
program akselerasi. Selain ibu Agus, keluhan muncul dari Ibu Silvia yang
menuturkan.

“Memang Bu untuk program akselerasi pulangnya lebih siang di banding

siswa reguler, hal ini cukup memberatkan, belum nanti sampai dirumah

sudah sore, belum nanti mengerjakan pekerjaan rumah” (Ortu 4..... 1)

Penambahan jam pelajaran pada siswa program akselerasi sangat
memberatkan siswa. Seharusnya jam belajar siswa program akselerasi tidak perlu
ditambah atau dipadatkan, jadwal disamakan dengan program reguler. Karena hal
ini mengacu bahwa anak akselerasi adalah anak yang mempunyai kecerdasan dan
bakat istimewa yang mampu bekerja atau belajar secara mandiri, ulet menghadapi

kesulitan, mampu berkonsentrasi, memiliki kemapuan yang tinggi dalam berfikir

logis dan kritis
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Jadwal yang dirancang untuk program akselerasi dan program reguler
dapat dijelaskan pada tabel 4.2

Tabel 4.2
Banyaknya Jam Pelajaran
Program Akselerasi dan Program Reguler
SD Negeri Sompok Semarang

Program Akselerasi Program Reguler
No

Hari Jam Pel. Hari Jam Pel.

1 | Senin 11 Senin 9

2 | Selasa 14 Selasa 9

3 | Rabu 11 Rabu 9

4 | Kamis 11 Kamis 9

5 | Jumat 8 Jumat 6

6 | Sabtu 7 Sabtu 5

Jumlah 59 Jumlah 47

Berdasarkan paparan dan dokumen sekolah bahwa pembelajaran yang
ditempuh oleh siswa akselerasi dan siswa reguler di SD Negeri Sompok berbeda
yaitu untuk program akselerasi pada hari Senin, Selasa, Rabu dan Kamis. Jumlah
jam pelajaran setiap harinya sebelas jam pelajaran, sedangkan pada siswa progran
reguler hari Senin, Selasa, Rabu, dan Kamis sembilan jam pelajaran. Pada hari
Jumat untuk siswa program akselerasi delapan jam pelajaran, siswa program
reguler untuk hari Jumat hanya enam jam pelajaran. Sedangkan pada hari Sabtu
siswa program akselerasi menempuh tujuh jam pelajaran, siswa program reguler
lima jam pelajaran. Jadi setiap harinya ada perbedaan jumlah jam pelajaran antara

program akselerasi dan program reguler setiap harinya dua jam pelajaran.
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Struktur kurikulum merupakan pola susunan mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.

Struktur kurikulum untuk siswa program akselerasi di SD Negeri Sompok
Semarang disesuaikan dengan kurikulum inti yang memberikan ketrampilan
dasar, pengetahuan, nilai dan sikap, juga kurikulum yang memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk belajar diluar kegiatan sekolah formal dan dimensi
suasana belajar yaitu pengalaman belajar yang dijabarkan dari lingkungan
kerluarga dan sekolah.

Hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh psikolog Bu Maya.

“Anak-anak juga setiap empat bulan sekali kami ajak jalan-jalan keluar

Bu, istilahnya Field Trip untuk perkembangan emosi dan agar dapat

menggalang kerjasama yang baik dengan teman “...(Psi. 1)

Sejalan dengan karakteristik yang menonjol pada perkembangan anak SD,
maka karakteristik pembelajaran dan hakekat pembelajaran di SD adalah
memberikan kepada anak hands-on experience, pengalaman kongkrit, pengalaman
yang langsung. Anak belajar mengamati sendiri dengan memanfaatkan sebanyak
mungkin alat inderanya, mengalami sendiri. Mengerjakan (berkarya),
membandingkan, memilih, dan pada akhirnya belajar mengambil keputusan
dengan resiko yang harus ditanggungnya.

Pembelajaran dengan hands-on experience ini tidak hanya syarat
membantu perkembangan kognitif si anak, melainkan juga membantu

perkembangan emosional dan sosialnya.
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Sedangkan yang mencakup kurikulum inti dan mengembangkan
pengetahuan, keterampilan dasar, nilai dan sikap untuk siswa program akselerasi
seperti yang disampaikan oleh Bu Tri Paryanti guru program akselerasi.

“Untuk siswa program akselerasi dan program reguler untuk mata

pelajaran yang kami berikan sama, hanya saja untuk siswa program

akselerasi jumlah jam untuk setiap mata pelajaran di tambah.” (G1.1)

Sedangkan siswa akselerasi pengetahuan sering mereka dapatkan juga dari
internet. Seperti yang dikemukakan oleh Bu Yayuk guru akselerasi yang
menuturkan.

“Materi yang disampaikan oleh guru sering sudah dimengerti oleh siswa,

sebab mereka dirumah seringkali mengakses lewat internet, disekolah

kami juga ada mata pelajaran komputer, kemudian anak mengasahnya atau
menerapkan dirumah.” (G5.1)

Tentang tambahan jam untuk mata pelajaran tertentu seperti yang
disampaikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 04.

“Bahwa kurikulum yang kami kembangkan untuk progran akselerasi

merupakan kurikulum KTSP namun untuk mata pelajaran yang kami

berikan untuk anak-anak akselerasi ada tambahan jam pada mata pelajaran

Bahasa Indonesia, IPS, IPA, dan Matemtika masing-masing ditambah dua

jam’9

Pola dan mata pelajaran program akselerasi seperti yang dipaparkan oleh
guru program akselerasi sesuai dengan dokumen sekolah.

Struktur kurikulum program akselerasi dan program reguler dapat dilihat

pada tabel 4.3



Tabel 4.3
Struktur Kurikulum Program Akselerasi dan Program Reguler
SD Negeri Sompok Semarang (Kelas V)
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Program Akselerasi

Program Reguler

e Komponen Akselerasi Komponen Reguler
A | Mata Pelajaran Mata Pelajaran
1 | Pendidikan Agama 3 Pendidikan Agama 3
2 | PKN 3 PKN 3
3 | Bahasa Indonesia 8 Bahasa Indonesia 6
4 | Matematika 8 Matematika 6
5 |IPA 8 IPA 6
6 |IPS 8 IPS 6
7 | Seni Budaya dan Seni Budaya dan
4 4
Keterampilan Keterampilan
8 | Pendidikan Jasmani, Pendidikan Jasmani,
Olah Raga, dan 3 Olah Raga, dan 3
Kesehatan Kesehatan
B | Muatan Lokal 2 Muatan Lokal 2
Bahasa Jawa 2 Bahasa Jawa 2
Komputer 2 Komputer 2
Bahasa 2 Bahasa 2
9 | Bimbingan Konseling 2 Bimbingan Konseling -

Melihat struktur kurikulum program akselerasi dan program reguler di SD

negeri Sompok terlihat berbeda bahwa pada program akselerasi pada mata
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pelajaran tertentu seperti IPS, marematika, IPA, dan Bahasa Indonesia diberi
tambahan jam masing-masing dua jam pelajaran. Pada program akselerasi setiap
minggu selama dua jam pelajaran ada bimbingan dan konseling yang merupakan
bimbingan secara klasikal dan indivdual terhadap siswa program akselerasi.

Sarana dan Prasarana

SD Negeri Sompok Semarang dalam penyelenggraan program akselerasi
pada setiap kelas tersedia LCD komputer dan TV untuk pembelajarannya, ruang
kelas (rasio 1 : 20). Tersedia juga ruang laboratorium komputer, ruang
perpustakaan, laboratorium IPA, lapangan olah raga yang luas, UKS, Mushola,
Koperasi Sekolah, dan ruang pertemuan, kamar mandi / WC, laboratorium
kertangkes, ruang bimbingan dan konseling.

Sarana dan prasarana yang tersedia untuk program akselerasi cukup
memadai seperti yang dikemukakan oleh kepala Sekolah SD Negeri Sompok 02
sebagai berikut :

“Untuk sarana dan prasarana yang tersedia untuk program akselerasi

cukup memadai Bu, kami punya laboratorium lab IPA, perpusatakaan,

UKS, Mushola, dan setiap kelas tersedia LCD, Komputer, dan TV” .....

(KS. 02.2)

Apa yang disampaikan oleh Kepala Sekolah sama seperti yang
diungkapkan oleh Bu Hartini guru akselerasi

”Untuk Sarana dan prasarana cukup bu, setiap kelas di program akselerasi

tersedia TV, komputer, LCD, kami lengkapi juga laboratorium IPA, Lab.

Komputer, lapangan olah raga juga luas.” (G. 2. 2)

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Lidya Natasha salah seorang

siswa akselerasi
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“Sarana dan Prasarana di kelas akselerasi lebih lengkap daripada di

program reguler, ditiap-tiap kelas ada komputer, TV, LCD, VCD, kalau di

reguler tidak ada, saya senang. Semangat belajar saya bertambah,” (S 2.2)

Namun untuk ruang kelasnya masih kurang memadai karena kurang luas
seperti yang diungkapkan oleh orang tua siswa akselerasi Ibu Agus

“Sarana Prasarana program akselerasi memang sudah mencukupi Bu tetapi

justru ruang kelasnya masih sempit sehingga anak-anak kurang leluasa,

kalau menurut saya kurang nyaman.” (Ortu 3 .2).

Lengkapnya sarana belajar di tiap-tiap kelas program akselerasi, yang
bahwa setiap kelas dilengkapi dengan TV, VCD Player, Komputer, LCD yang
berbeda dengan kelas pada program reguler jika menambah motivasi belajar siswa
program akselerasi seperti yang diungkapkan oleh Rivanda salah satu siswa
program akselerasi.

“Saya suka di akselerasi, sebab di akselerasi lebih dinamis, sehingga

memotivasi semangat belajar, demikian juga sarana belajarnya lebih

lengkap dibanding reguler” (S. 2... 2)

Pemaparan diatas menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang
disediakan manajemen sekolah sudah cukup memadai untuk penyelenggaraan
program akselerasi di SD Negeri Sompok Semarang.

Seperti yang dijelaskan pada tabel 4.4 tentang jumlah dan kondisi sarana

dan prasarana pembelajaran program akselerasi di SD Negeri Sompok Semarang

dapat dijelaskan sebagai berikut :



Tabel 4.4

Jumlah dan Kondisi Sarana Prasarana

Program Akselerasi
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No Item Jumlah Kondisi
I | Prasarana Belajar
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Cukup
2 | Ruang Guru 1 ruang Cukup bagus
3 | Ruang BP 1 ruang Cukup
4 | Ruang Kelas 2 ruang Cukup
5 | Ruang Lab. IPA 1 ruang Cukup Bagus
6 | Ruang Kertangkes 1 ruang Bagus
7 | Lab Komputer 1 ruang Bagus
8 | Ruang perpustakaan 1 ruang Bagus
9 | Mushola 1 ruang Cukup
10 | UKS 1 ruang Cukup
11 | Aula Pertemuan 1 ruang Sangat luas
12 | Lapangan Olah Raga 2 ruang Cukup luas
13 | Kamar Mandi/ WC 3 ruang Cukup
Il | Sarana Belajar
1 | Sumber belajar buku paket b Baik
kebutuhan siswa
2 | TV 3 Cukup
3 |LCD 3 Cukup
4 | VCD/DVD player 3 Cukup
5 | Komputer 3 Cukup
6 | Buku referensi + 100 Baik
7 | Koran 3 Kompas, Suara Merdeka
8 | Majalah 1 Majalah guru

Sarana dan prasarana sekolah penyelenggraraan program akselerasi

diharapkan mampu memenuhi sarana penunjang kegiatan pembelajaran yang
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relevan dengan kebutuhan siswa yang mencakup : 1) prasarana belajar, 2) sarana
belajar SD Negeri Sompok dalam pengadaan sarana prasarana dalam
penyelenggaraan program akselerasi masih ada yang belum tersedia seperti halnya
lab bahasa, lab IPS, dan lab kertangkes, namun untuk lab bahasa mungkin tahun
depan akan dibuat oleh manajemen program akselerasi.

Perekrutan Guru

Guru-guru program akselerasi SD Negeri Sompok Semarang merupakan
guru mata pelajaran dengan kualifikasi Sarjana Pendidikan yang berjumlah 13
guru. 3 orang guru masih lulusan Diploma II An Ava, ditambah Psikologi dari
Yayasan Psikologi An ava Surakarta.

Tentang perekrutan guru-guru program akselerasi = seperti yang
disampaikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 04 sebagai berikut :

“Kami merekrut guru-guru sekian banyak untuk mengajar di Program

Akselerasi itu ya untuk memberdayakan guru-guru SD Negeri Sompok 01,

02, 03, 04 Semarang agar tidak hanya beberapa guru saja yang mengajar di

Program Akselerasi Bu, dengan ditunjuk seorang wali kelas di masing-

masing kelas, sedangkan guru-gurunya adalah guru mata pelajaran dengan

lulusan Sarjana S;” (KS. 04. 3)

Seperti yang dikemukakan juga oleh Bu Suhartini, Guru Program
Akselerasi

“Karena guru-guru di SD Negeri Sompok Semarang ini banyak ada 54

guru, dari sekian ini diambil 16 orang untuk mengajar di Program

akselerasi Bu, menurut pedoman kan harus S;, dan guru-guru harus guru-

guru mata pelajaran. (G. 2 .3)”

Sama seperti yang disampaikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok
03 dan Bu Suhartini, Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 02 juga menegaskan,

“ Untuk program akselerasi memang kami tidak menggunakan guru
kelas Bu, tetapi guru mata pelajaran yang setiap kelasnya ada wali kelas
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masing-masing yang selalu mengikuti sampai siswa tersebut lulus,” ...
(KS. 02. 3)

Bagi guru-guru reguler yang tidak ditugaskan mengajar di program
akselerasi mereka merasa tidak berkeberatan seperti yang di ungkapkan oleh Ibu
Panti salah satu guru program reguler menuturkan

“Saya malah lebih senang mengajar di program reguler karena siswa-siswi
program akselerasi anak-anaknya sangat aktif, guru harus sudah siap
ditanya tentang segala hal, menghadapi siswa reguler lebih mudah,
walaupun di akselerasi ada insentif tapi saya tidak tertarik, selain itu
memang saya belum S1” (G. 4. 3)

Guru-guru Program Akselerasi di SD Negeri Sompok selain mereka
mengajar di Program Akselerasi juga merupakan guru kelas di Program reguler.
Sehingga hal ini sering memberatkan bagi guru tersebut. Seperti yang
diungkapkan oleh Bu Yayuk

“Saya mengampu mata pelajaran IPS di Program Akselerasi di kelas lima
namun saya juga mengajar sebagai guru kelas di reguler, sehingga sering
tugas-tgas menumpuk yang satunya belum selesai, sudah menyusul tugas
yang lain, apalagi kalau mengajar di akselerasi harus sudah siap
segalanya” (G. 5. 3)

Persyaratan mengajar di program akselerasi memang di persyaratkan
untuk guru lulus S;, tetapi di SD negeri Sompok Guru Pendidikan Olah Raga
(PJOK) di Program Akselerasi masih kelulusan Diploma dua, namun mereka

nantinya akan menempuh studi lanjt S; tentang kualifikasi guru-guru program

akselerasi dapat dilihat pada tabel 4.5



Tabel 4.5
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Jumlah dan Kualifikasi Guru-guru Program Pembelajaran
Program Akselerasi

Kelas 111 Jumlah Kelas V Jumlah
e Mata Pel. Kualifikasi | D.. | S; Mata Pel. Kualifikasi | D, | S
1 | Agama dan Bintal Si. 1 | Agama dan Bintal Si. 1
2 | PKN, SBK, KPDL, B. 1 | PKN, SBK, KPDL, B. 1
Si. Si.

Jawa Jawa
3 | B. Indonesia D». 1 B. Indonesia Si. 1
4 | Matematika Si. 1 | Matematika Si. 1
5 | IPA Si. 1 | IPA Si. 1
6 | IPS Si. 1 | IPS Si. 1

7 | PJOK D,. 1 PJOK D, 1

8 | Bimbingan Konseling S. 1 | Bimbingan Konseling S;. 1
Jumlah 2 | 6 | Jumlah 117

Sebaran guru-guru program akselerasi di SD negeri Sompok Semarang

yang berkualifikasi S; berjumlah tiga belas orang guru sedangkan yang masih

lulusan Diploma sebanyak tiga orang.

Perekrutan Siswa

Siswa SD Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 Semarang yang akan masuk di

program akselerasi harus mengikuti serangkaian tes yaitu tes psikotes, tes

akademik, dan tes kesehatan. Tes IQ minimal 125, tes akademik dengan

kemampuan khusus bidang studi matematika dan Bahasa Indonesia nilai
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sekurang-kurangnya 7,0. rapor nilai rata-rata semua bidang studi tidak kurang dari
7,0. Dan dinyatakan sehat oleh dokter. Orang tua siswa harus menandatangani
surat kesepakatan dengan pihak sekolah.
Mengenai perekrutan siswa seperti yang di lontarkan oleh Kepala
Sekolah SD Negeri Sompok 02 sebagai Koordinator Program Akselerasi sebagai
berikut :
“Tentang perekrutan siswa pihak penyelenggaraan melakukan tes terhadap
siswa kelas II SD Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 ya tes psikotes, tes

akademik, tes kesehatan selain itu orang tua juga harus menandatangani
surat kesepakatan ....... “(KS.02.4)

Apa yang disampaikan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 02
tentang perekrutan siswa program akselerasi dengan tes akademik nilai sekurang-
kurangnya 7,0 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika dari
rekapitulasi hasil seleksi tahun 2006 menunjukan siswa yang mendapatkan nilai
lebih dari 7,0 untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia sebanyak 17 anak,
sedangkan yang mendapat nilai lebih dari 7,0 atau sama dengan 7,0 untuk mata
pelajaran Matematika hanya 9 anak, padahal jumlah siswa yang masuk di kelas III
tahun 2006 / 2007 berjumlah 20 siswa. (Dokumen Sekolah) menurut kepala
Sekolah SD Negeri Sompok 04,

“Hal ini pertimbangannya pada hasil tes psikotes, ada dua tahap dalam
pelaksanaan tes psikotes, tahap pertama untuk melihat tingkat 1Q, setelah
lolos pada tahap pertama siswa mengikuti tes psikotes tahap kedua yaitu
tentang kestabilan emosi, kemudian penyesuaian diri, percaya diri, nah,
pada hasil tes psikotes yang kedua ini sebagai pertimbangan kami apakah
siswa diterima di kelas Program Akselerasi atau tidak™ (KS.04.4)

Paparan tersebut diungkapkan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok

02, mengenai tes akademik siswa yang masuk di program akselerasi di SD Negeri
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Sompok memang tidak dipersyaratkan seperti halnya siswa program akselerasi di
tingkat SMP dan SMA dengan persyaratan rata-rata tes kemampuan akademiknya
harus sekurang-kurangnya 8,0 nilai ujian nasional dari sekolah sebelumnya
dengan rata-rata 8,0 keatas., nilai rapor rata-rata untuk seluruh mata pelajaran
tidak kurang dari 8,0.

Perekrutan siswa program akselerasi SD Negeri Sompok Semarang sudah
sesuai dengan pedoman dengan melakukan serangkaian antara lain, tes
kemampuan akademik, tes psikotes, tes kesehatan.

Salah satu persyaratan penyelenggaraan program akselerasi adalah tidak
ada tekanan dan diperuntukan bagi siswa yang mampu dan mau seperti yang
diungkapkan oleh Suhabrina Muchlisy siswa kelas V program akselerasi

“masuk ke kelas akselerasi adalah murni keinginan kami, karena kami

ingin mencoba kelas yang berprogram beda dan ingin cepat lulus”

..................... (S1.4)

Sedangkan Fadhil siswa akselerasi yang lain menuturkan bahwa

“siswa program akselerasi lulusnya lebih cepat satu tahun dari reguler, dan

saya tertantang untuk masuk Program akselerasi, masuk program

akselerasi murni keinginan saya. (S. 3.4)”

Sama seperti yang diungkapkan oleh Salsa siswa akselerasi,

“karena saya ingin cepat lulus, dan ingin mencoba di program akselerasi

untuk mengetahui kemampuan saya, murni keinginan saya sendiri yang di

dukung oleh orang tua.” (S. 4.4)

Apa yang disampaikan oleh siswa-siswa akselerasi sesuai dengan yang

disampaikan oleh orang tua mereka seperti halnya yang yang disampaikan oleh

Ibu Budi salah satu orang tua siswa
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“masuk akselerasi kemauan anak, karena anak saya mampu, dan berminat,

dan memenuhi tes masuk ya kami sebagai orang tua ya mendukung”

(ortu 1.4)

Seperti yang di kemukakan oleh Ibu Silvia orang tua murid akselerasi

sebagai berikut,

“Anak memang pingin ke akselerasi dan mampu, ya pengin tahu di

akselerasi itu kayak apa, ingin mencari juga yang beda, tes masuknya

bagus” (ortu 4.4)

Ibu Agus juga senada dengan apa yang disampaikan oleh Bu Silvia.

“Anak saya kepingin cepat lulus, kan hanya ditempuh 5 tahun. Tes

masuknya juga hasilnya bagus, melalui beberapa tahapan tes masuk, antara

lain tes akademik, tes psikologis, juga tes kesehatan.” (Ortu 3.4)

Paparan diatas menggambarkan bahwa perekrutan siswa Program
Akselerasi harus memenuhi beberapa persyaratan, mereka harus mempunyai
kestabilan emosi, kemandirian, penyesuaian diri yang bagus, dan percaya diri
yang besar dan mendapat dukungan dari orang tua dan guru serta memiliki IQ
yang tinggi. Hasil tes psikotes dari psikolog direkomendasikan kepada pihak
sekolah yang isinya siswa disarankan, dipertimbangkan, atau tidak disarankan
untuk masuk ke program akselerasi. Jumlah maksimal siswa yang diterima di
program akselerasi tidak boleh melebihi 20 siswa apabila jumlah yang disarankan
melebihi quota maka hasil akademik sebagai penentuannya, namun juga
nenperhatikan persetujuan orang tua. Walaupun siswa masuk dalam kategori
disarankan, hasil tes akademiknya bagus, apabila orang tua tidak sepakat pihak

penyelenggara tidak bisa memaksa siswa tersebut masuk ke program akselerasi.

Hasil seleksi psikotes program akselerasi SD Negeri Sompok Semarang dapat
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dilihat pada tabel 4.6 jumlah siswa yang disarankan, dipertimbangkan dan tidak

disarankan untuk masuk ke program akselerasi.

Tabel 4.6
Hasil Seleksi Psikotes Program
Akselerasi SD Negeri Sompok Semarang

. . . Tidak
No P;Zhaurr; ] sD Disarankan | Dipertimbangkan Disarankan
J Jumlah Jumlah Jumlah
SD Negeri Sompok I 4 1 5
SD Negeri Sompok II 5 4 6
! 2005 /2006 SD Negeri Sompok III 5 3 14
SD Negeri Sompok IV 2 - 11
SD Negeri Sompok I 7 3 10
SD Negeri Sompok II 4 3 9
2 2006 /2007 SD Negeri Sompok III 5 3 8
SD Negeri Sompok IV 6 2 9
SD Negeri Sompok I 5 3 10
SD Negeri Sompok 11 8 2 6
3 2007 /2008 SD Negeri Sompok III 4 5 15
SD Negeri Sompok IV 5 2 11

Rekomendasi tersebut diatas berdasar pada hasil tes kecerdasan,

kemandirian, penyesuaian diri dan percaya diri. Calon siswa program akselerasi

yang berasal dari SD Negeri Sompok 1, 2, 3 dan 4.

4.1.3. Pelaksanaan Pembelajaran Di Dalam Kelas

Pelaksanaan pembelajaran di kelas siswa terlihat aktif. Hasil analisis

aktifitas siswa program akselerasi dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.7
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Tabel 4.7

Data hasil obervasi aktivitas siswa dalam pembelajaran program akselerasi

No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Perhatian siswa Sangat baik
a. Memperhatikan penjelasan guru 4

b. Mengerjakan tugas tepat waktu

2. | Partisipasi siswa
a. Terlibat dalam pembelajaran 4 Sangat baik
b. Bertanya dan menjawab pertanyaan
¢. Mampu mengeluarkan pendapat

3. | Kreativitas dalam pembelajaran
a. Mempunyai ide baru 3,5 Baik
b. Mampu memecahkan masalah

4. | Ketrampilan sosial

a. Rasa percaya diri 3 Baik
b. Bekerja sama dengan siswa lain
5. | Perilaku yang positif 4
a. Kedisiplinan Sangat baik

b. Jujur dalam bertindak
c. Menjunjung tinggi kedisiplinan

6. | Rerata 3,7 Sangat baik

Pelaksanaan pembelajaran di kelas efektivitas siswa sangat bagus yaitu
rerata 3,7 dari rentangan 1 — 4, hanya saja aspek kerjasama, siswa akselerasi
sangat kurang hal ini mengingat ciri-ciri siswa akselerasi kinginan untuk mandiri
dalam belajar dan bekerja, serta kebutuhan yang akan kebebasan. Hal ini sesuai
yang disampaikan oleh Ibu Rahayu guru akselerasi.

“Siswa akselerasi dalam pembelajarannya kalau diskusi tidak tertib, malah
mereka ingin maju  sendiri-sendiri, kalau presentasi, pengin
pendapatnyalah yang dapat diterima.” (G 5.5)

Sedangkan keefektifan kegiatan pembelajaran program akselerasi

diamati dengan instrumen. Hasil analisis keefektifan pembelajarannya dapat

dilihat pada tabel 4.8
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Tabel 4.8
Data Hasil Observasi Keefektifan Kegiatan Pembelajaran Program
Akselerasi
No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Penggunaan waktu Baik
a. Pembelajaran tepat waktu 4

b. Melaksanakan pembelajaran sampai
waktu yang dialokasikan

2. | Penggunaan jenis kegiatan sesuai tujuan

dan lingkungan siswa Baik

a. Sesuai tujuan 3

b. Sesuai dengan materi yang diajarkan.

c. Kegiatan terkoordinasi dengan baik

3. | Penggunaan alat bantu pembelajaran

a. Alat bantu tersedia 2,6 Baik

b. Media mudah dipahami

c. Media sesuai kebutuhan siswa

4. | Melaksanakan penilaian

a. Melaksanakan tes awal 3 baik

b. Melakukan tes proses sesuai KD

c. Melakukan tes akhir sesuai KD

5. | Rerata 3

Berdasarkan data rata-rata analisis keefektifan pembelajaran di program
akselerasi sudah efektif yaitu dengan rerata 3 dengan rentang nilai 1 — 4.

Penggunaan waktu sangat baik karena guru mulai pembelajaran sudah
tepat waktu selesai pada waktu yang dialokasikan.

Penggunaan jenis kegiatan sesuai tujuan dan lingkungan siswa, namun
dalam penggunaan alat bantu mengajar guru hanya mengandalkan power point,
terkesan membaca tanpa dilengkapi dengan alat peraga yang sesuai kebutuhan
siswa SD seharusnya guru dapat memanfaatkan TV yang sudah tersedia yang
dilengkapi dengan CD player, dengan menayangkan kegiatan proses pembuatan

tempe sehingga hal ini dapat menarik minat belajar anak.
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Sedangkan dalam evaluasi seharusnya pertanyaan - pertanyaan

mengarah sesuai dengan kompetensi dasar yang dikembangkan untuk siswa

akselerasi, scharusnya pertanyaan-pertanyaan mengarah untuk pengembangan

tingkat berpikir kritis yaitu pertanyaan-pertanyaan penerapan, pertanyaan analisis,

pertanyaan sintesis, dan pertanyaan evaluasi.

Pengelolaan pembelajaran di kelas program akselerasi oleh guru selama

kegiatan pembelajatan berlangsung diamati dengan instrument. Hasil analisis

keterampilan guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9

Data hasil Observasi Ketrampilan Guru dalam Pengelolaan Pembelajaran
Di Program Akselerasi

No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Kegiatan awal : Sangat baik
a. Apersepsi (menggali pengetahuan 3;9
awal siswa)
b. Motivasi (dengan cerita, menyanyi,
fenomena atau demonstrasi)
2. | Kegiatan inti :
a. Membuat rumusan masalah 3,6 Sangat baik
b. Opini siswa
c. Inquiri
= Membimbing siswa membaca
buku untuk mencari informasi
tentang materi pelajaran
= Membimbing siswa melakukan
kegiatan
=  Membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil kegiatan
3. | Penutup / pemantapan Sangat baik
a. Kesimpulan 4
b. Evaluasi
c. Tugas Rumah
4 Rerata 3,7
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Data pengelolaan kelas ketrampilan guru sangat bagus karena hal ini
memang didukung oleh motivasi belajar siswa program akselerasi yang
merupakan anak-anak berbakat dan mempunyai kecerdasan luar biasa memang
merupakan anak-anak yang mempunyai ciri-ciri mempunyai rasa ingin tahu yang
kuat, mempunyai daya abstraksi, konseptualisasi dan sintesis yang tinggi. Hal ini
membantu guru dalam pengelolaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di kelas reguler siswa aktivitas siswa juga
memungkinkan cukup baik. Hasil aktivitas siswa program reguler dalam
pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.10

Tabel 4.10

Aktivitas Siswa Kelas Reguler

No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Perhatian siswa Sangat baik
c. Memperhatikan penjelasan guru 4

d. Mengerjakan tugas tepat waktu

2. | Partisipasi siswa
d. Terlibat dalam pembelajaran 2,3 Kurang
e. Bertanya dan menjawab pertanyaan
f. Mampu mengeluarkan pendapat

3. | Kreativitas dalam pembelajaran
c. Mempunyai ide baru 2,5 Baik
d. Mampu memecahkan masalah

4. | Ketrampilan sosial
c. Rasa percaya diri 3 Baik
d. Bekerja sama dengan siswa lain

5. | Perilaku yang positif
d. Kedisiplinan 4 Baik
e. Jujur dalam bertindak

f. Menjunjung tinggi kedisiplinan

6. | Rerata 3
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Aktivitas siswa reguler dalam kegiatan pembelajaran cukup bagus
hanya saja pada aspek-aspek partisipasi siswa dan kreativitas dalam pembelajaran
masih kurang dibandingkan dengan siswa program akselerasi, lebih-lebih dalam
aspek rasa percaya diri, bertanya jawab, dan mengeluarkan pendapat.

Hal ini senada dengan penuturan Bu Setianingsih guru program reguler.
“Anak-anak reguler memang kalau disuruh bertanya mereka tidak ada
yang bertanya, rasa percaya dirinya kurang kalau disuruh maju masih
malu-malu” (G 7.5)

Apa yang disampaikan oleh guru program reguler senada dengan Ayu

salah satu siswa program reguler

“Yang ditanyakan apa Bu saya tidak tahu, ya memang kami malu rasanya
gimana gitu kalai maju didepan kelas” (S 4.5)

Keefektifan kegiatan pembelajaran program akselerasi diamati dengan
instrument menunjukan hasil yang yang cukup bagus. Hasil analisis keefektifan
program akselerasi pembelajaran rerata 3.3 dengan rentangan 1 — 4 dapat dilihat

pada tabel 4.11
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Tabel 4.11

Data Hasil keefektifan Pembelajaran Program Reguler

No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Penggunaan waktu Sangat bagus
a. Pembelajaran tepat waktu 4
b. Melaksanakan pembelajaran
sampai waktu yang
dialokasikan
2. | Penggunaan jenis kegiatan sesuai
tujuan dan lingkungan siswa Bagus
a. Sesuai tujuan
b. Sesuai dengan materi yang 3
diajarkan.
c. Kegiatan terkoordinasi
dengan baik
3. | Penggunaan alat bantu
pembelajaran Bagus
a. Alat bantu tersedia 3,3
b. Media mudah dipahami
c. Media sesuai kebutuhan
siswa
4. | Melaksanakan penilaian
a. Melaksanakan tes awal 3,3
b. Melakukan tes proses sesuai Bagus
KD
c. Melakukan tes akhir sesuai
KD
5. | Rerata 3,3
Keefektifan pembelajaran dengan rerata 3.3 menunjukan hasil yang
bagus.

Hal ini senada dengan penuturan Ibu Panti guru program reguler

“Kami juga melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, bahwa
pembelajaran di program reguler kami juga harus mempersiapkan segala
sesuatu yang dibutuhkan dalam pembelajaran agar pembelajar dapat
efektif.” (G 4. 6)

Pengelolaan pembelajaran dalam kelas pada program reguler yang

dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung diamati dengan
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apa yang disampaikan oleh Bu Parti sesuai dengan yang disampaikan oleh Bu
Sriyati salah satu guru reguler.
“Dalam pembelajaran seharusnya memang menggunakan alat peraga
lebih-lebih di program reguler, kalau tidak menggunakan alat peraga
mereka sulit memahami materi.” (G 8.6)

Keefektifan pembelajaran pada program reguler masing-masing aspek
menunjukkan hasil yang sangat bagus pada aspek penggunaan waktu, sedangkan
aspek penggunaan jenis kegiatan sesuai tujuan dan lingkungan siswa
menunjukkan hasil yang bagus, penggunaan alat bantu pembelajaran hasil 3.3
sudah cukup bagus sedangkan pada aspek penilaian juga mendapatkan hasil yang
bagus.

Ketrampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran didalam kelas
program reguler diamati dengan menggunakan instrumen dapat dilihat pada tabel

4.12 Hasil analisis ketrampilan dalam pembelajaran menunjukan rerata 3 dari

rentang 1 — 4.
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Tabel 4.12
Data hasil observasi ketrampilan guru dalam pengelolaan
pembelajaran kelas pada program reguler.

No | Aspek Pengamatan Hasil Keterangan
1. | Kegiatan awal :
c. Apersepsi (menggali pengetahuan 2,5 Kurang

awal siswa)
d. Motivasi (dengan cerita, menyanyi,
fenomena atau demonstrasi)

2. | Kegiatan inti :

d. Membuat rumusan masalah 2,8
e. Opini siswa Kurang
f. Inquiri

= Membimbing siswa membaca
buku untuk mencari informasi
tentang materi pelajaran

= Membimbing siswa melakukan
kegiatan

= Membimbing siswa untuk
mempresentasikan hasil kegiatan

3. | Penutup / pemantapan Sangat baik
d. Kesimpulan 3,6
e. Evaluasi

f. Tugas Rumah

4 Rerata 3,0

Ketrampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran pada program
reguler menunjukan hasil yang baik secara umum dengan hasil rerata 3.0 namun
dari aspek kegiatan awal guru kurang dapat menggali pengetahuan atau
pengalaman siswa yang dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan dalam aspek
memotivasi anak juga tidak nampak, untuk memotivasi anak dengan jalan
bercerita atau anak-anak diajak untuk menyanyi sesuai dengan materi yang
diajarkan.

Sedangkan pada aspek membuat rumusan masalah dan aspek opini,

siswa masih sulit untuk merumuskan masalah-masalah yang muncul terkait
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dengan materi yang dipelajari sehingga hal ini siswa kurang dapat memberikan
opini atau pendapat-pendapat untuk memecahkan masalah tersebut.
Seperti yang diutarakan Bu Panti guru program reguler.
“Anak-anak reguler beda Bu sama anak-anak akselerasi, kalau anak-anak
akselerasi anak-anaknya kritis, kalau anak-anak reguler kalau tidak di
“tutuk” tidak bunyi.” (G4.7)
Hal ini seperti yang disampaikan oleh Lifia Dhina Aini siswa program

reguler

“Rasanya susah untuk menuangkan pikiran atau ngomong dalam kelas,
Bu.” (S5.7)

Hal ini senada dengan Safira Uus Salsabila siswa program reguler.

“Ngomong atau berpendapat masih sulit, mungkin perlu latihan, tapi saya
malu.”(S 6.7)

Bimbingan dan Konseling

Mengenai guru mata pelajaran di program akselerasi berdampak pada
siswa yang pada awal pembelajaran di kelas III, mereka merasa sulit untuk
memahami berbagai karakter guru, sehingga pada awal pembelajaran di kelas III
program akselerasi peran guru Bimbingan dan Konseling dan wali kelas untuk
membantu siswa dalam menghadapi permasalahan sangat membantu siswa seperti
yang dikemukakan Bu Yetty Sari Harsiti wali kelas IV sebagai berikut :

“Memang Bu, pada awal pembelajran kelas III anak-anak mengeluh

tentang guru0guru yang mengajar mereka, ada guru yang cepat marah, ada

guru yang tidak ramah, ada guru yang cepat pada saat menerangkan, ya

guru Bimbingan dan Konseling yang memberikan arahan kepada anak-

anak berupa bimbingan kelompok dan bimbingan pribadi, guru Bimbingan

Konseling masuk kelas setiap minggu dua jam pelajaran. Selain guru

bimbingan konseling walimkelas juga berperan untuk memberikan arahan

kepada siswa ditambah dengan pendampingan Psikolog setiap empat bulan
sekali .....” (G3. 9)
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Apa yang dikemukakan oleh Bu Yetty sesuai dengan yang disampaikan
oleh Bu Dwi Anna Yani sebagai guru Bimbingan Konseling,
“Guru Bimbingan konseling masuk kelas satu minggu dua jam pelajaran
Bu, ini sebagai langkah preventif terjadinya masalah bagi siswa, sebisa-
bisanya masalah dapat diminimalisir .... (G.6. 9)
Sedangkan Bu Suhartini menuturkan bahwa
“selain guru Bimbingan Konseling kami juga mengadakan pendampingan
pada saat siswa mau menghadapi ujian semester, jadi setiap empat bulan
sekali selain pendampingan dengan siswa juga dengan orang tua
murid”...(G 2. 9)
Seperti yang diungkapkan oleh Bu Suhartini orang tua siswa juga
menungkapkan salah satu adalah Ibu Agus mengungkapkan bahwa :
“Setiap mau menghadapi ujian selalu diadakan konsultasi dengan psikolog
hal ini sangat bermanfaat, karena kami tidak merasa kemrungsung
menghadapi ujian anak-anak kami” (Ortu 3.9)
. Paparan tersebut juga diungkapkan oleh psikolog Bu Maya Savitri,
“pendampingan dengan psikolog tidak hanya terbatas dengan siswa dan
orang tua Bu, tetapi dengan guru juga, karena permasalahan -—
permasalahan yang muncul tidak hanya dihadapi oleh siswa, orang tua
siswa tentunya juga, juga guru-gurunya, kalau masalah yang dihadapi
siswa antara lain : tuntutan nilai dari orang tua, tugas-tugas yang begitu
banyak dari guru, menghadapi karakter guru yang berbeda, les tambahan,
keluhan-keluhan itu kami kroscekkan dengan orang tua dan guru
kemudian dua minggu hsilnya kami laporkan ke pihak sekolah .... (Psi. 9)
Pendampingan psikolog bagi siswa dan orang tua siswa serta guru
dilaksanakan pada setiap empat bulan sekali yaitu pada saat siswa menghadapi
ujian semester. Hal ini untuk membantu siswa menghadapi permasalahan antara
lain siswa sulit berkonsentrasi belajar, waktu bermain kurang, perilaku orang tua
yang sering menuntut anak-anaknya untuk menjadi the best dikelas akselerasi dan

tambahan les diluar waktu sekolah. Kadang juga masalah dengan gurum

demikian juga guru-gurupun sering menghadapi masalah-masalah dalam mengajar
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di program akselerasi sering guru-guru merasa kewalahan mengajar anak-anak
akselerasi, mereka kalau diberi soal-soal cepat selesai mengerjakannya, apabila
guru tidak siap mengajar tentu saja kelas akan gaduh. Seperti yang disampaikan
oleh Bu Tri Paryanti
“wah Bu mengajar di akselerasi guru harus selalu siap, anak-anak
akselerasi itu sering bertanya yang kadang sulit mencari jawaban
mengerjakan soal cepat selesai, sehingga guru-guru kalau mengajar di
akselerasi harus sudah siap Bu, mereka pinter tapi disisi lain emosinya
kadang kurang terkendali semacam kepekaan yang berlebihan” .... (G.1 9)
Paparan diatas sama yang disampaikan oleh Bu Astuti Rahayu salah satu
guru mata pelajaran di program akselerasi,
“mengajar di akselerasi harus siap mental Bu, harus menguasai materi kalau
tidak di tertawakan oleh siswa-siswa, karena siswa dirumah sering main
internet .......... (G.5.9)
Pendampingan orang tua dan siswa akselerasi dengan psikolog dilakukan
setiap 4 bulan sekali atau mau menghadapai ujian. Dalam pendampingan tersebut
muncul keluhan-keluhan orang tua siswa maupun siswa akselerasi, keluhan-

keluhan orang tua siswa dan siswa akselerasi secara jelas dapat dilihat pada

tabel 4.13
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Hasil Konseling dan Pendamping
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Program Akselerasi SD Negeri Sompok

Semarang

No Keluhan Orang Tua Keluhan Siswa

1. Guru sering meninggalkan kelas pada saat | — Orang tua yang selalu
belajar berlangsung. sibuk.

2. Padatnya jam pelajaran. — Jenuh dengan kegiatan

3. Banyaknya PR. pembelajaran di kelas

4. Guru  dapat  menciptakan  suasana berpengaruh  terhadap
pembelajaran yang menyenangkan bagi kurangnya motivasi dan
anak. tingkat emosi anak.

3. Pembelajaran yang monoton tidak bedanya | — Kecemasan yang tinggi
dengan program reguler. pada saat mengahadapi

6. Nilai anak yang remidi seringkali lebih ulangan harian /

semester.

baik dengan nilai anak yang tidak remidi.

Tanggung Jawab Kepala Sekolah

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Program Akselerasi di SD Negeri

Sompok tidak terlepas dari tanggung jawab Kepala Sekolah untuk memberikan

motivasi dan pengarahan melalui pertemuan rapat guru-guru akselerasi dan

Kepala Sekolah selaku Kepala Penyelenggaraan program akselerasi dan sebagai

koordinator Program Akselerasi.
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Dalam pertemuan selalu dibahas tentang kesiapan guru dalam mengajar
diprogram akselerasi mulai dari perencanaan pembelajaran yang dibuat oleh guru,
pelaksanaan pembelajaran dikelas dan evaluasi. Juga memantau hasil belajar
siswa akselersi seperti yang dikemukakan oleh Bu Astuti Rahayu guru mata
pelajaran IPS

“Kepala Sekolah selalu memantau guru mulai dari pembuatan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) sampai dengan evaluasi, sering juga

beliau menanyakan hasil belajar siswa,”....(G5. 8)

Kepala Sekolah juga sering mengingatkan bahwa siswa-siswa yang masuk
akselerasi adalah merupakan siswa yang cerdas, maka guru-guru harus selalu
belajar tidak boleh ketinggalan dengan siswanya, juga harus menguasai teknologi
informasi. Untuk itu guru-guru diberi pelatihan komputer selama seminggu
berturut-urut usai jam sekolah, ada dua angkatan, mendatangkan instruktur dari
UNDIP tempat pelatihan di laboratorium komputer SD Negeri Sompok Semarang.

Seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 02,

“agar guru tidak gagap tekhnologi untuk guru-guru akselerasi dan guru-

guru program unggulan kami adakan pelatihan komputer di laboratorium

komputer selama satu minggu berturut-turut dua angkatan setelah selesai

jam sekolah,” ....(KS. 02.8)

Untuk memotivasi guru dalam mengajar di program akselerasi, guru-guru
dalam mengajar diberi insentif dalam setiap pembuatan RPP, pelaksanaan
kegiatan pembelajaran, sampai pelaksanaan evaluasi sesuai yang disampaikan
oleh Bu Tri Paryanti selaku Bendahara Program Akselerasi,

“Guru-guru akselerasi ada insentif untuk memotivasi kami dalam

mengajar dan membuat RPP, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi,” ...
(G1.8)
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Kepala Sekolah sebagai seorang pemimpin harus dapat menciptakan suatu
budaya dan nilai bersama, mengkomunikasikan sasaran kepada guru-guru melalui
organisasi dan memberikan inspirasi agar guru berprestasi sebaik-baiknya
memimpin itu meliputi mengarahkan, mempengaruhi dan memotivasi guru untuk
melaksanakan tugas yang penting. (James A. F. Stoner, Dkk, 1996 : 11)

Kegiatan pengarahan selalu dilakukan oleh Kepala Sekolah selaku Kepala
Penyelenggara Program Akselerasi pada saat rapat atau pertemuan dengan guru-
guru akselerasi seperti yang diungkapkan oleh Kepala Sekolah SD Negeri
Sompok 04

“Kepala Sekolah secara berkala melakukan pengarahan kepada guru-guru
akselerasi tentang kinerja guru akselerasi”.....(KS. 04. 8)

Tanggung jawab Kepala Sekolah dalam kegiatan pembelajaran program
akselerasi di SD Negeri Sompok cukup berperan terlihat dan kegiatan-kegiatan
pengarahan terhadap guru-guru akselerasi secara berkala dan memberikan
motivasi agar guru-guru lebih bagus kinerjanya.

Perhatian kepala sekolah dalam pengadaan sarana dan prasarana untuk
berlangsungnya pembelajaran program akselerasi bisa berlajan dengan efektif dan
efisiensudah cukup bagus. Hal ini terlihat dari tersedianya sarana dan prasarana
yang ada di ruang kelas, tersedianya laboratorium, lapangan olah raga baik in door
maupun outdoor, musholla, perpustakaan, kantin. Hal ini diungkapkan oleh guru
akselerasi Bu Rahayu

“Mengenai Sarana dan prasarana Kepala Sekolah cukup perhatian Bu, apa

yang dibutuhkan untuk pembelajaran beliau membantu, tidak hanya untuk

akselerasi saja untuk reguler juga.” (G 5.8)
Hal ini senada dengan Bu Panti guru program reguler,
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“Pengadaan sarana dan prasarana baik untuk akselerasi maupun reguler
perhatian kepala sekolah Bu, hanya saja program akselerasi kan memang
membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih banyak dan canggih.” (G
4.8)

Apa yang disampaikan oleh ibu Panti dan Bu Rahayu sesuai dengan

penuturan Bu Hartini.

“Kalau untuk sarana dan prasarana kepala sekolah cukup perhatian Bu
sekarang ini masih memikirkan pengadaab laboratorium bahasa” (G 2.8)

Tanggung jawab kepala sekolah yang terkait dengan pembinaan siswa
program akselerasi di SD negeri Sompok Semarang mulai dari pencarian murid di
program akselerasi sampai pembinaan terhadap siswa akselerasi agar mereka
mempunyai prestasi yang membanggakan, yang dimulai dengan membentuk
kepanitiaan penerimaan murid bari baik di program akselerasi maupun program
reguler. Seperti yang disampaikan oleh Bu Panti guru reguler,

“Kepala sekolah sama perhatiannya antara siswa akselerasi dan siswa

reguler, pada setiap penerimaan murid baru baik program akselerasi

maupun reguler ya membentuk kepanitiaan.” (G 4.8)

Dalam kepanitiaan penerimaan murid baru kepala sekolah sebagai
penanggung jawab yang diketuai oleh koordinator, guru-guru di tunjuk sebagai
pembuat soal psiokolog dan guru-guru kelas sebagai anggota.

Mengenai pretasi atau siswa belajar siswa baik program akselerasi maupun
program reguler kepala sekolah selalu memantau melalui pertemuan guru atau

dalam rapat guru, seperti yang disampaikan oleg Bu Hartini,

“Dalam setiap rapat tidak lupa kepala sekolah selalu mengingatkan guru-
guru untuk memacu hasil belajar siswa Bu” (G 2.8)

Hal ini seperti yang diungkapkan oleh kepala sekolah SD Negeri Sompok

04,
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“Kami kepala sekolah selalu memperhatikan kemajuan siswa-siswi kami
melalui guru maupun orang tua murid, ataupun pada kesempatan-
kesempatan bisa bertatap muka dengan murid untuk selalu mengingatkan
agar siswa tidak lupa selalu belajar dan belajar” (KS 04.8)

4.1.4. Evaluasi Pembelajaran Program Akselerasi

Supervisi

Sistem pendidikan di Indonesia khususnya pada jenjang Pendidikan dasar,
fungsi supervisor dilakukan oleh pengawas dan Kepala Sekolah. Dua pejabat
inilah yang bertanggung jawab langsung terhadap peningkatan performance kerja
guru sekolah dasar.

Supervisi program akselerasi di SD negeri Sompok Semarang dilakukan
bersama-sama dengan program lainnya yaitu program reguler maupun program
unggulan dilakukan secara berkala, Kepala Sekolah setiap 1 bulan sekali,
pengawas setiap melakukan supervisi setiap akan menghadapi ujian atau satu
semester dua kali seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SD Negeri
Sompok 02,

“ kami melakukan supervisi setiap bulan sekali tentang metode guru dalam

mengajar, rencana pembelajaran yang dibuat guru, kalau pengawas

datangnya setiap mau ada ujian saja” ........... (KS. 02.10)

Sedangkan menurut Bu Suhartini

“Biasanya pengawas datang pada waktu ada ujian, yang diperiksa tentang

administrasi kelas masing-masing guru pelaksanaan pembelajaran di kelas

dan persiapan yang dilakukan oleh guru seperti membuat rencana

pelaksanaan pembelajaran.” ........ (G.2.10)

Setiap pelaksanaan program pendidikan memerlukan adanya pengawasan

atau supervisi sebab untuk peningkatan kemampuan guru dalam mengelola
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kegiatan pembelajaran di sekolah supervisi menjadi tanggung jawab Kepala
Sekolah dan Pengawas sebagai pembina dan atasan langsung.

Karena itu mereka harus melaksanakan supervisi secara baik dan benar
sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi dan pendekatan yang tepat.

Tindak lanjut yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dan pengawas guru-
guru dikumpulkan untuk diberi pengarahan. Hal ini dikemukakan oleh Bu Tri
Paryanti

“ada tindak lanjutnya kami dikumpulkan untuk diberi pengaraham dari

Kepala Sekolah tentang kekurangan-kekurangan kami secara umumnya

pada saat rapat guru,” ..........cceeuee.e (G. 1.10)

Kegiatan supervisi di SD Negeri Sompok Semarang dapat disimpulkan
bahwa sudah berjalan dengan baik, namun kedatangan pengawas yang hanya pada
saat ujian belum menunjukan adanya kesungguhan dalam melakukan pengawasan,
sebaiknya dilakukan dengan jadwal yang jelas dan secara periodek, sehingga
pengawas sebagai supervisi dapat berfungsi dengan baik sesuai dengan prinsip-
prinsip supervisi.

Fungsi Kepala Sekolah SD Negeri Sompok sebagai supervisor sudah
cukup baik karena sebagai supervisor sudah dapat membina kerjasama yang baik
dan harmonis diantara guru-guru. Berusaha untuk meningkatkan potensi guru
dengan melakukan pelatihan-pelatihan, menyediakan perpusatakaan Sekolah,

memberi kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti seminar.
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Evaluasi

Evaluasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan program akselerasi di SD
Negeri Sompok Semarang dilakukan oleh Kepala Sekolah selaku koordinator dan
Kepala Penyelenggaraan Prtogram Akselerasi, kegiatan evaluasi dilakukan secara
berkala. Pada saat menghadapi Ujian Semester, dilakukan bersama dengan guru
tetapi tidak melibatkan orang tua siswa.

Hal-hal yang dibicarakan dalam pertemuan tersebut tentang pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi, hasil belajar siswa, sarana dan prasarana,
keluhan-keluhan siswa, orang tua, dan kondisi guru, permasalahan yang muncul
seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 02

“Evaluasi kami lakukan pada saat menjelang ujian semester bersama guru

tentang apa saja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan pembelajaran

akselerasi, untuk sementara itu yang masih kurang belum adanya

laboratorium bahasa, ini masih menunggu dana” ...(KS. 02. 11)

Evaluasi penyelenggaraan program akselerasi memang harus dilaksanakan
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sudah sampai sejauh mana
penyelenggaraan program akselerasi mencapai tujuannya. Selain evaluasi
dilakukan oleh pihak penyelenggara program seharusnya dilakukan oleh
Direktorat Pendidikan Luar Biasa selaku Pembina Sekolah penyelenggaraan
program percepatan Belajar, namun pihak PLB selama ini belum melakukan
evaluasi penyelenggaraan program akselerasi di SD Negeri Sompok Semarang
seperti yang disampaikan oleh Pak Sri Anggoro Seno selaku Pelaksana Program
Akselerasi

“Selama ini PLB memang belum melakukan evaluasi untuk hal ini kami

percayakan kepada Pengawas dan Kepala Sekolah yang bersangkutan Bu,”
..(P.11)
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Sedangkan penuturan orang tua program akselerasi Ibu Ayu sebagai
berikut :

“Orang tua inginnya Kkreativitas siswa lebih diasah lagi dengan

memberikan pelayanan atau pembelajaran yang memperhatikan perbedaan

individu, bagi yang mempunyai bakat-bakat perlu dikembangkan sesuai
dengan bakatnya”, (Ortu. 4.11)

Apa yang disampaikan oleh Ibu Ayu senada dengan yang disampaikan
oleh Ibu Agus salah satu orang tua program akselerasi.

“Sepertinya program akselerasi dalam pembelajaranya terkesan pemadatan

artinya waktu belajar yang enam tahun dipersingkat menjadi lima tahun,

anak dijejali materi seharusnya bakat-bakat anak juga perlu

dikembangkan, wong membayarnya mahal” (Ortu 2. 11)

Dari paparan tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang
dilakukan oleh pihak penyelenggaraan program akselerasi sudah berjalan, namun
orang tua siswa tidak dilibatkan. Seharusnya orang tua siswa di libatkan untuk
didengar pendapatnya tentang pelaksanaan pembelajaran program akselerasi,
sehingga keluhan-keluhan dari orang tua dapat juga diartikan sebagai evaluasi
penyelenggaraan Program Akselerasi.

4.2 Pembahasan

Alur pembahasan di sesuaikan dengan alur yang digunakan untuk
memaparkan hasil penelitian.

Profil SD negeri Sompok Semarang

SD Negeri Sompok merupakan salah satu SD favorit di Kota Semarang,

selain SD Hidayatulloh, SD Islam Isriyati, SD Nasima, SD Dominico Savio.
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Sekolah yang berdiri tahun 1908 dan terkenal dengan nama HIS pada masa
penjajahan Belanda itu merupakan satu-satunya SD Negeri di Kota Semarang
yang menyelenggarakan program akselerasi. Hal ini tentu saja didasari pada mutu
lulusan yang dihasilkan oleh SD Negeri Sompok Semarang.

SD Negeri Sompok yang terdiri dari SD Negeri Sompok 03, dan SD
Negeri Sompok 04, selalu bekerja sama dalam menyediakan peningkatan dan
kualitas pendidikan yang berorientasi pada manajemen peningkatan mutu berbasis
sekolah..

Didukung dengan SDM yang handal. Jumlah guru SD Negeri Sompok 01,
02, 03, dan 04 yaitu 53 orang dengan kualifikasi lulusan S1 dapat dilihat pada
tabel 4. 14

Tabel 4. 14

Jumlah Tenaga Kependidikan SD Negeri Sompok

No | SD | Jabatan | Jumlah | Kualifikasi (S1) % Kualifikasi D2 %
1 01 Guru 14 8 57% 6 42%
2 02 Guru 13 6 56% 7 53,8%
3 03 Guru 12 8 66,6% 4 33,3%
4 04 Guru 14 8 57% 6 42%
Jumlah 53 30 23

Dokumen sekolah

Lulusan program akselerasi pada setiap tahun ajaran baru mulai angkatan

pertama tahun 2004 / 2005 sampai tahun-tahun terakhir yaitu sampai angkatan
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2006 / 2007 ini selalu diterima di SMP favorit Kota Semarang kalau dirata-drata
hampir 75% di terima di SMP favorit. (Dokumen Sekolah)

Hal ini menunjukkan manajemen sekolah SD Negeri Sompok Semarang
walaupun terdiri dari beberapa SD yaitu SD Negeri Sompok 01, 02, 03, dan 04
dapat mewujudkan mutu pendidikan yang bagus. Kenyataan menunjukkan bahwa
rendahnya mutu sekolah di pengaruhi berbagai faktor, salah satunya adalah
buruknya manajemen dan kebijakan pendidikan (Sallis dalam Husaini, 2006 :
496)

Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Bagi sekolah yang akan menyelenggarakan program akselerasi memang
harus melakukan persiapan-persiapan yaitu :

Permohonan ijin penyelenggaraan program kecepatan belajar ini
dilaksanakan atas ide dari sekolah yang bersangkutan

Sekolah mengajukan permohonan ijin secara tertulis dilengkapi dengan
berkas-berkas yang dapat menggambarkan kondisi komponen pembelajaran di
sekolah, sebagai pendukung penyelenggaraan program kecepatan belajar kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional (Kakanwil Depdiknas)
atau Kepala Dinas Pendidikan Nasional Tingkat Propinsi (Kadin Diknas Propinsi)
dengan tembusan Kakandep / Kadin Diknas (Kab / Kota).

Kakanwil Depdiknas / Kadin Diknas Propinsi meneliti dan menyeleksi
sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan oleh Depdiknas. Sekolah-sekolah
yang berhasil lulus dalam seleksi dimaksud, mendapat rekomendasi guna

diusulkan untuk memperoleh Surat Keputusan (SK) penetapan penyelenggaraan
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program kecepatan belajar daro Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan
Menengah, dengan tembusan Direktur Pendidikan Luar Biasa dan Direktur Satuan
Pendidikan (TK / SD, SLTP, dan Dikmenum).

Direktur Jenderal Pendidikan dasar dan Menengah (Dirjen Dikdasmen)
melalui Tim Pengendali Program Percepatan Belajar Pada Sekolah di Lingkungan
Pembinaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah meneliti berkas
usulan dari daerah. Apabila hasil penelitian tersebut ternyata memenuhi kriteria,
maka Tim Pengendalu memberikan laporan dan rekomendasi kepada Dirjen
Dikdasmen untuk segera menerbitkan Surat Keputusan (SK) penetapan
Penyelenggaraan Program Percepatan Belajar.

Pengembangan Kurikulum Program Akselerasi

Kurikulum program akselerasi atau percepatan belajar di SD Negeri
Sompok belum sepenuhny mengacu kepada kurikulum yang dikembangkan secara
berdeferensiasi yaitu kurikulum yang memperhatikan dimensi-dimensi antara lain
: (1) Dimensi Umum, yaitu kurikulum inti yang memberikan keterampilan dasar,
pengetahuan, nilai dan sikap yang memungkinkan peserta didik berfungsi sesuai
dengan tuntutan masyarakat, (2) dimensi non akademis bagian kurikulum yang
memberikan kesempatan pada peserta didik untuk belajar diluar kegiatan sekolah
formal, (3) dimensi suasana belajar yaitu pengalaman belajar yang dijabarkan dari
lingkungan keluarga dan sekolah.

Kurikulum yang dikembangkan baru menyentuh pada dimensi umum,
belum secara maksimal terdeferensiasikan artinya kurikulum umum mengalami

penanjakan untuk meningkatkan aspek pengembangan terutama dalam segi
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intelektual pada dimensi ini akan ditingkatkan pengalaman belajar dengan tingkat
berfikir abstrak yang lebih tinggi, dikonseptualisasi yang lebih meluas dan
peningkatan kreativitas melalui berbagai kegiatan yang secara langsung
melibatkan secara aktif dalam belajar menemukan.

Struktur kurikulum atau jumlah setiap mata pelajaran seharusnya program
akselerasi disamakan dengan program reguler tanpa ditambah jam pelajaran,
hanya perbedaannya terletak pada waktu penyelesaian kurikulum tersebut lebih
dipercepat daripada program reguler. Percepatan tersebut didasarkan kepada
kemampuan siswa program akselerasi dalam memahami isi kurikulum dan
mengefektifkan sistem pembalajaran dengan mengurangi pembahasan materi-
materi yang tidak esensial. (Dikdasmen, PLB 2004 : 19)

Tambahan-tambahan jam yang dapat dilakukan untuk pengembangan
minat dan bakat siswa program akselerasi seharusnya diarahkan untuk
pengembangan daya kreativitas, bakat dan minat yang dapat dikembangkan secara
maksimal. Misalnya mengembangkan bakat-bakat seni, drama, dan lain
sebagainya atau juga dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dengan
menerapkan berbagai keterampilan sosial, seperti saling berbagi, kerjasama dan
tanggung jawab dalam berbagai kegiatan kelompok. (Semiawan, 1997 : 165)

Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana sebagai penunjang untuk kegiatan pembelajaran
Program akselerasi di SD Negeri Sompok Semarang sudah cukup memadai

relevan dengan kebutuhan siswa.
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Prasarana belajar sudah mencakupanatara lain : Ruang kepala sekolah,

Ruang Guru, Ruang BP, dan Ruang Osis. Hanya saja untuk ruang kelas (rasio 1 :
20), dengan formasi tempat duduk yang mudah di pindah — pidah sesuai dengan
kebutuhan pembelajaran di SD Negeri Sompok belum terpenuhi sebab ruang
kelasnya masih terkesan sempit sehingga siswa kurang leluasa untuk beraktifitas
dalam ruang kelas. Untuk ruang Lab IPA, Lab Kertangkes, Lab Komputer dan
Perpustakaan, Kantin Sekolah, koperasi sekolah, Mushola, Aula pertemuan,
Lapangan Olah Raga, Kamar mandi/WC sudah cukup bagus.
Sarana belajar seperti : Buku paket, buku pelengkap, buku referensi, buku
majalah, koran, modul, lembar kerja, kaset Vidio, VCD, CD — Room, dan lain
sebagainya. Media pembelajaran seperti radio, kaset, tape recorder, TV, OHP,
LCD, VCD, DVD Player, komputer tersedia di setiap kelas akselerasi

Perencanaan guru

Persyaratan mengajar di program akselerasi adalah lulusan S1, sebab guru
merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran. Bagaimanapun
sempurnanya sebuah kurikulum tanpa di dukung oleh kemampuan guru, maka
kurikulum itu hanya sesuatu yang tertulis dan tidak memiliki makna. Oleh karena
itulah guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses implementasi
kurikulum.

Lebih — lebih pada program akselerasi, guru harus dapat
mengimplementasikan kurikulum berdeferensiasi, materi secara kualitatif berubah

dalam penggemukan beberapa konsep essensial dari kurikulum umum sesuai
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dengan tuntutan bakat, perilaku, ketrampilan dan pengetahuan suatu sifat luar
biasa anak berbakat (Semiawan,1997:119).

Dalam implementasi kurikulum, peran guru dapat ditinjau dari berbagai aspek,
yaitu : a) Peran Guru sebagai Perencana Pembelajaran Keberhasilan dalam
implementasi kurikulum dapat dipengaruhi oleh perencanaan pembelajaran yang
disusun guru. Oleh sebab itu, kepiawaian guru dalam menyusun rencana
pembelajaran (Instructional Design) dapat menentukan keberhasilan pencapaian
kompetensi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah kurikulum yang
memberikan peluang kepada guru untuk melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa serta kondisi daerah masing-masing. Oleh
karena itu dalam proses penyusunan perencanaan, guru dituntut agar memahami
kebutuhan dan kondisi daerah setempat, di samping memahami karakteristik
siswa. Melalui pemahaman itu selanjutnya guru mendesain pembelajaran yang
sesuai dengan kondisi lapangan dan kebutuhan. b) Guru sebagai Pengelola
Pembelajaran, Tujuan dari pengelolaan pembelajaran adalah terciptanya kondisi
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga dalam proses
pembelajaran siswa tidak merasa terpaksa apalagi tertekan. Oleh karena itulah,
peran dan tanggung jawab guru sebagai pengelola pembelajaran (manager of
learning) menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, baik iklim sosial
maupun iklim psikologis. Iklim sosial yang baik ditunjukkan oleh terciptanya
hubungan yang harmonis baik antara guru dan siswa, guru-guru atau antara guru
dan pimpinan sekolah; sedang hubungan psikologis ditunjukkan oleh adanya

saling kepercayaan dan saling menghormati antarsemua unsur di sekolah. Melalui
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iklim yang demikian, memungkinkan siswa untuk berkembang secara optimal,
terbuka, dan demokratis. ¢) Guru sebagai Fasilitator Sebagai seorang fasilitator,
tugas guru adalah membantu untuk mempermudah siswa belajar. Dengan
demikian guru perlu memahami karakteristik siswa termasuk gaya belajar,
kebutuhan kemampuan dasar yang dimiliki siswa. Melalui pemahaman itu guru
dapat melayani dan memfasilitasi setiap siswa. Sebagai seorang fasilitator guru
harus menempatkan diri sebagai orang yang memberi pengarahan dan petunjuk
agar siswa dapat belajar secara optimal. Dengan demikian yang menjadi sentral
kegiatan pembelajaran adalah siswa bukan guru. Guru tidak berperan sebagai
sumber belajar yang dianggap serba bisa dan serba tahu segala macam hal. d)
Peran Guru sebagai Evaluator Guru sebagai seorang evaluator tidak kalah
pentingnya dengan peran yang lain. Dilihat dari fungsinya evaluasi bisa berfungsi
sebagai formatif dan sumatif. Evaluasi formatif berfungsi untuk melihat berbagai
kelemahan guru dalam mengajar. Artinya hasil dan evaluasi ini digunakan sebagai
bahan masukan untuk memperbaiki kinerja guru. Evaluasi sumatif digunakan
sebagai bahan untuk menentukan keberhasilan siswa dalam melakukan
pembelajaran. Dengan demikian peran guru sebagai seorang evaluator, menunjuk-
kan ke dalam dua hal, yaitu peran untuk melihat keberhasilannya dalam mengajar
dan peran untuk menentukan ketercapaian siswa dalam menguasai kompetensi
sesuai dengan kurikulum. (Muslich, 2007 : 53)

Perekrutan guru di program akselerasi di SD negeri Sompok yang selama
ini masih berdasarkan pada pemerataan karena jumlah guru SD Sompok yang

cukup banyak kurang lebih 50 tenaga guru. Dari jumlah yang sekian banyak
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diambil sebanyak 16 orang guru ditugaskan untuk mengajar di program akselerasi
mereka mengampu di mata pelajaran yang berbeda. Guru akselerasi di SD Negeri
Sompok bukan guru kelas seperti halnya guru di program reguler melainkan guru
akselerasi adalah guru mata pelajaran. Hal ini sepenuhnya diserahkan kepada
pihak penyelenggara karena tidak ada peraturan yang mengatur tentang hal
tersebut. Yang jelas guru-guru program akselerasi haruslah memiliki kemampuan,
sikap dan keterampilan terbaik diantara guru yang ada (the best of the best)
(Depdiknas, 2003 : 48) Guru-guru akselerasi juga mengajar di program reguler,
hal ini menimbulkan guru-guru akselerasi kurang dapat mencurahkan tenaga dan
pikirannya di program akselerasi., sehingga guru sering mementingkan salah satu
antara program akselerasi atau program reguler yang lebih didahulukan.
Seharusnya dalam penugasan guru-guru akselerasi di SD Negeri Sompok idealnya
mereka hanya mengajar di program akselerasi saja karena perhatian akan tercurah
sepenuhnya untuk kemajuan dan pengembangan program akselerasi.

Perencanaan Siswa

Siswa yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa merupakan
siswa yang diterima sebagai peserta program akselerasi atau percepatan belajar.

Ada beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam program akselerasi,
antara lain tak ada tekanan dalam penyelenggaraan, diperuntukan hanya pada
siswa yang mampu dan mau, guru dan orang tua mendukung, siswa peserta
program memiliki emosi stabil dan memahami partisipasinya. Akselerasi hanya

bisa diperuntukan bagi siswa yang mampu untuk mengikutinya, yaitu untuk anak-
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anak ber-1Q tinggi, sangat cerdas, berkemampuan tinggi, berbakat (Widodo, Suara
Merdeka)

Informasi data objektif, yang diperoleh daripihak sekolah berupa skor
akademis dan pihak psikolog (yang berwenang) berupa skor hasil pemeriksaan
psikologis.psikologis, yang diperoleh dari hasil pemerikasaan psikologis yang
meliputi tes intelegensi umum, tes kuantivitas, dan inventori keterikatan pada
tugas peserta didik yang lulus tes psikologis adalah mereka yang memiliki
kemampuan intelektual umum yang dengan kategori jenius (IQ > 140) atau
mereka yang memiliki kemampuam intelektual umum dengan kategori cerdas (IQ
> 125) yang ditunjang oleh kualitas dan keterikatan terhadap tugas dalam kategori
di atas rata-rata.

Informasi data subyektif, yaitu nominasi yang di peroleh dari diri sendiri
(self nomination), teman sebaya (peer nomination), orang tua (parent nomination)
dan guru (teacher nomination). Sebagai hasil dari pengamatan dari sejumlah ciri —
ciri keberbakatan.

Kesehatan fisik, yang ditunjukkan dengan surat keterangan sehat
dari dokter kesediaan calon siswa percepatan dan persetujuan orang tua, yaitu
pernyataan tertulis dari pihak penyelenggaraan program percepatan belajar untuk

siswa dan orang tua siswa.
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Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Kegiatan pembelajaran dalam kelas program akselerasi dan dalam
kelas program reguler.

Dalam proses pembelajaran, siswa membangun sendiri pengetahuan
merekam melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar dan mengajar. Siswa
menjadi puast kegiatan, bukan guru. Keterlibatan siswa secara aktif dapat dilihat
dari tabel 8 Aktifitas siswa dengan rentang 1 — 4 ternyata baik (rerata dari semua
aspek 3,7)

Aktifitas siswa dalam kelas program reguler pun menunjukkan hasil yang
cukup bagus dengan rerata dari semua aspek menunjukkan 3,1 dengan rentang
1-4.

Namun dalam aspek partisipasi siswa dan kreativitas siswa untuk program
reguler masih kurang, hal ini disebabkan mereka kurang mampu berpendapat
karena mereka kurang percaya diri dan malu tampil didepan kelas. Siswa program
reguler dalam aspek partisipasi siswa dalam pembelajaran masih kurang hal ini
disebabkan oleh latar kehidupan anak dalam lingkungan keluarga dan masyarakat
yang kurang biasa mengajukan pertanyaan dan mengeluarkan pendapat.
(Abimanyu 1985 : 3)

Berdasarkan hal tersebut di atas jelas bahwa penguasaan keterampilan
bertanya bagi seorang guru sangat penting, karena dengan penggunaan
keterampilan bertanya yang efektif dan efisien dalam proses belajar mengajar
diharapkan timbul perubahan sikap dalam guru dan siswa. Perubahan dari guru

adalah dari banyak memberikan informasi lebih banyak mengundang interaksi.
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Pada siswa dari lebih memperhatikan informasi guru menjadi lebih banyak
berpartisipasi, dalam bentuk bertanya, menjawab, dan mengajukan pendapat.

Hasil pengamatan dari beberapa aspek pada aktivitas siswa dalam
pembelajaran pada program akselerasi aspek kerjasama kurang menonjol diantara
aspek-aspek yang lain. Hal ini terkait dengan ciri-ciri siswa yang memiliki
kemampuan dan kecerdasan luar biasa dapat atau mungkin mengakibatkan
timbulnya masalah-masalah tertentu. Keinginan mereka untuk mandiri dalam
belajar dan bekerja, serta kebutuhannya akan kebebasan, dapat menimbulkan
konflik karena tidak dapat mudah menyesuaikan diri atau tunduk terhadap tekanan
dari orang tua, sekolah, atau antar temannya. Ia juga bisa merasa ditolak atau
kurang dimengerti oleh lingkungannya. (Martinson dalam Widyastono, 2002 : 6)

Namun pada aspek-aspek perhatian siswa, partisipasi siswa, perilaku yang
positif menunjukan hasil yang sangat baik yaitu 4, pada masing-masing aspek
pada rentang 1 — 4, hal ini terkait dengan ciri-ciri anak berbakat bahwa anak-anak
yang memiliki kecerdasan dan bakat istimewa memiliki ciri-ciri antara lain lancar
berbahasa (mampu mengutarakan pemikirannya), memiliki rasa ingin tahu yang
besar terhadap ilmu, memiliki kemampuan yang tinggi dalam berfikir logis,
mampu belajar /bekerja secara mandiri, ulet menghadapi kesulitan, mempunyai
tujuan jelas dalam setiap kegiatan, cermat dan teliti, mempunyai kemampuan
pemecahan masalah, mempunyai minat luas, mempunyai daya imajinasi tinggi

(Wiharjo, 2002 : 10).
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Keefektifan Pembelajaran dalam Kelas Program Akselerasi dan

Program Reguler

Keefektifan kegiatan pembelajaran dalam kelas program akselerasi
menunjukkan hasil yang baik yaitu dari pengamatan semua aspek menunjukkan
rerata 3, sedangkan pada program reguler semua aspek yang diamati menunjukkan
hasil yang bagus yaitu dengan rerata 3,3.

Untuk aspek alat bantu pada program akselerasi masih rendah karena guru
belum menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
demikian juga pada aspek tes akhir pada program akselerasi guru kurang dapat
mengembangkan tingkat berpikir kritis terhadap siswa akselerasi karena
pertanyaan-pertanyaan hanya berkisar pada pertanyaan ingatan dan pertanyaan
pemahaman saja.

Guru telah menerapkan pembelajaran yang tepat waktu, baik di program
akselerasi mampu di program reguler, namun dalam aspek melakukan penilaian
tes akhir pertanyaan-pertanyaan guru belum mengarah pada kompetensi dasar
untuk siswa yang memiliki bakat dan kecerdasan istimewa. Seharusnya
pertanyaan-pertanyaan guru mampu mengembangkan daya berpikir kritis pada
siswa akselerasi yaitu pertanyaan-pertanyaan aplikasi, sintesis, analisis, dan
evaluasi, sedangkan penggunaan alat bantu mengajar kurang muncul karena guru
menganggap bahwa tanpa menggunakan alat peraga siswa akselerasi sudah
mampu menyerap materi dengan mudah. Penggunaan alat peraga di program
reguler sudah dilakukan oleh guru sesuai dengan kompetensi dasar yang akan

dicapai.
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Penggunaan alat peraga dalam pembelajaran di usia anak sekolah dasar
sangat penting sebab usia anak sekolah dasar termasuk pada masa operasional
konkrit 7 — 12 tahun pada masa ini menurut Piaget siswa akan mudah memahami
materi apabila dihadapkan pada benda-benda yang nyata.

Keefektifan kegiatan pembelajaran dalam kelas program akselerasi
menunjukkan hasil yang baik yaitu, dari pengamatan rerata semua aspek
menunjukan hasil 3. Sedangkan pada program regular semua aspek yang di amati
menunjukkan hasil yang bagus yaitu 3,3. Guru telah menerapkan pembelajaran
yang tepat waktu, baik di program akselerasi maupun di program regular.

Pengelolaan Pembelajaran di Kelas Program Akselerasi dan di Kelas

Program Regular.

Ketrampilan guru dalam pengelolaan pembelajaran di program akselerasi
maupun di program regular menunjukkan rerata 3,7 dan di program regular 3.

Ketrampilan guru dalam membuka pelajaran pada program akselerasi
cukup bagus. Guru sudah melakukan apersepsi dengan menggali pengalaman
siswa dengan materi yang akan di ajarkan serta motivasi dengan bernyanyi yang
terkait dengan materi yang akan di ajarkan. Dalam kegiatan ini sudah mengacu
kepada pendekatan ketrampilan proses yaitu pembelajaran berpusat kepada anak.
Hakikat pembelajaran di sekolah dasar proses pembelajaran harus di arahkan pada
latthan memilih dan menemukan sendiri agar perkembangan kognitif anak
mencapai kualitas yang baik. Strategi pembelajaran program percepatan belajar
diarahkan untuk dapat memacu siswa aktif dan kreatif sesuai dengan potensi

kecerdasan dan bakat masing-masing dengan memperhatikan keselarasan dan
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keseimbangan antara dimensi tujuan pembelajaran, dimensi pengembangan
kreativitas dan disiplin, dimensi pengembangan persaingan dan kerjasama,
dimensi pelatihan berfikir induktif dan deduktif. (Depdiknas 2003 : 43) Pada
kegiatan menutup pelajaran guru membimbing siswa membuat kesimpulan,
melakukan tes proses dan tes hasil pembelajaran dan memberikan tindak lanjut
yang berupa pekerjaan rumah.

Namun pada aspek ketrampilan guru dalam membuka pelajaran dalam
program reguler masih kurang, sebab belum nampak adanya penggalian
pengetahuan siswa yang dikaitkan dengan materi yang akan diajarkan, demikian
juga dalam aspek opini dan perumusan masalah pada program reguler masih
kurang. Hal ini disebabkan siswa program reguler masih kurang percaya diri
untuk mengemukakan gagasan.

Tanggung Jawab Kepala sekolah

Kepala sekolah adalah pemimpin pendidikan yang mempunyai peranan
sangat besar dalam mengembangkan mutu pendidikan di sekolah. Berkembangnya
semangat kerjasama yang harmonis, minat terhadap perkembangan pendidikan,
suasana kerja yang menyenangkan dan perkembangan mutu professional diantara
para guru banyak di tentukan oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah.

Di samping itu, kepala sekolah harus mampu membangkitkan semangat
kerja yang tinggi, harus mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan,
aman, dan penuh semangat.

Sarana dan prasarana untuk menunjang program akselerasi di SD negeri

Sompok sudah cukup lengkap dengan tersedianya prasarana yang memadai yaitu
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lapangan olahraga yang cukup luas, lab IPA, lab Kertangkes, lab Komputer, ruang
BP, perpustakaan, ruang UKS, dan sarana belajar yang berupa sumber belajar
seperti buku-buku paket, buku-buku referensi, media pembelajaran untuk program
akselerasi juga sudah cukup memadai. Setiap kelas tersedia komputer, LCD, TV,
VCD Player. Hal ini bahwa kepala sekolah cukup memperhatikan sarana dan
prasarana guna kelancaran pembelajaran program akselerasi.

Bimbingan dan Konseling

Siswa program akselerasi merupakan siswa yang mempunyai program
kecerdasan dan bakat istimewa, waktu belajar harus di tempuh dengan cepat
sehingga konsekuensi — konsekuensi yang harus di penuhi yaitu perlunya
pendamping dan pengawasan dari wali kelas dan guru bimbingan dan konseling,
psikolog. Masalah — masalah yang kemungkinan terjadi rendah. Namun kompetisi
mereka sangat ketat untuk mendapatkan predikat the best.

Beberapa masalah menyebabkan anak berkemampuan dan kecerdasan luar
biasa memerlukan Bimbingan dan konseling yaitu : (1) Masalah dengan teman
sebaya. Hal ini terjadi karena anak berbakat memiliki tujuan dan minat yang
sangat berbeda dengan teman sebayanya. Padahal suatu hal yang sangat penting
untuk diterima oleh lingkungan khususnya pada usia pubertas dan dewasa, (2)
Masalah dengan guru dan orang tua. Hal ini terjadi karena guru dan orang tua sulit
untuk menyadari bahwa kedewasaan emosional tidak selalu tumbuh secara
bersamaan dengan kemampuan intelektual. Sikap ini menyebabkan guru dan
orang tua selalu berharap terlalu banyak pada anak berbakat, (3) Masalah

mengambil keputusan. Hal ini terjadi karena anak berbakat memiliki kemampuan
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dan minat di banyak bidang, sehingga sulit membuat keputusan untuk
menentukan dalam bidang mana ia akan menelusuri secara serius. (4) Masalah
kerjasama. Hal ini terjadi karena anak berbakat sangat responsive terhadap
pentingnya akademis dalam bentuk angka, kontestan beasiswa. Motivasi ber
kompetisi pada berbagai bidang dengan motivasi untuk non bekerjasama dengan
orang lain memecahkan masalah, (5) Masalah perasaan. Hal ini terjadi karena
anak berbakat.sering mengalami perasaan isolasi dan kesepian akibat adanya gaya
belajar mereka yang non konformitas dan mandiri (Dirjen Dikdasmen 2001 : 34)

Guru anak berbakat mempunyai peran dalam pelayanan konseling.
Kegiatan yang dapat di lakukan oleh guru antara lain : (1) Menyediakan aktivitas
— aktivitas yang bertuyjuan mengembangkan psikososial positif. (2)
Mengimplementasikan kurikulum secara efektif dengan menitikberatkan pada
kebutuhan anak berbakat, (3) Menyediakan pembicara dalam kelas yang dapat
menjadi model peran untuk anak berbakat, (4) Menyiapkan bibliografi yang
menitikberatkan pada biografi atau auto biografi. (5) Menggunakan konsultasi
kelompok kecil dan individual sebagai strategi untuk meningkatkan pemahaman
social dan diri. (6) Menggunakan literature dan seni sebagai cara untuk mengatasi
masalah afektif dan kognitif, (7) Menyelenggarakan konferensi orang tua, (8)
Membentuk kelompok diskusi orang tua

Evaluasi Pembelajaran Program Akselerasi

Supervisi yang dilakukan oleh pengawas maupun oleh kepala sekolah di
SD Negeri Sompok sudah berjalan namun belum dilaksanakan secara maksimal.

Penmgawas yang datang hanya pada saat siswa menghadapi ujian hal ini
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menunjukan bahwa belum sepenuhnya supervisi itu dilaksanakan. Seharusnya
supervisi dilakukan secara berkala dan terjadwal (Suharsimi, 2004 : 20). Guru
yang disupervisi akan selalu siap kemudian akan siap pula dengan peningkatan
yang disarankan oleh supervisor.

Fungsi kepala sekolah di SD Negeri Sompok sebagai supervisor sudah
cukup baik, karena selain dapat membina kerja sama yang baik diantara guru-guru
juga melakukan bimbingan terhadap guru-guru yang berbuat salah dengan
pendekatan antar pribadi. Apabila supervisor terpaksa harus menunjukan
kesalahan yang telah diperbuats oleh sekolah dan guru, kekeliruan tersebut harus
disampaikan sendiri tanpa perantara dan tidak di depan orang ketiga (Arikunto,
2004 : 20).

Sedangkan frekuensi supervisi ke kelas sudah terjadwal setipa satu
bulan sekali. Hal ini menunjukan bahwa supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah sudah sesuai dengan tugas kepala sekolah sebagai supervisor.

Evaluasi pelaksanaan program akselerasi di SD Negeri Sompok selama
ini memang sudah dilaksanakan namun belum maksimal karena tidak
mengikutsertakan orag tua siswa dalam pertemuan. Tentang keluhan-keluhan
orang tua siswa akselerasi yang muncul pada saat adanya pendampingan dengan
psikolog seharusnya ditanggapi oleh pihak penyelenggara secara positif artinya
pihak penyelenggara menindak lanjuti keluhan-keluhan yang disampaikan orang
tua akselerasi.

Keluhan-keluhan orang tua akselerasi terkait dengan padatnya jam

belajar siswa akselerasi, jam pelajaran yang sering kosong, hal ini dampak dari



113

penerapan guru mata pelajaran di program akselerasi dan penugasan guru yang
harus merangkap mengajar baik di program reguler maupun di program
akselerasi. Pembelajaran yang monoton tidak menarik siswa, ruang kelas yang

sempit.
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PENUTUP

5.1. Simpulan
5.1.1 Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Kurikulum yang dikembangkan di SD Negeri Sompok adalah Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang belum sepenuhnya mengacu kepada
kurikulum berdeferensiasi, Program akselerasi jumlah jam pelajarannya ditambah
dua jam setiap hari dibandingkan program reguler. Adanya tambahan jam masing
— masing dua jam pelajaran untuk mata pelajaran IPA, IPS, Matematika, dan
Bahasa Indonesia pada program akselerasi. Setiap minggu ada tambahan layanan
bimbingan dan konseling bagi siswa program akselerasi selama dua jam pelajaran.
Sarana dan prasarana sudah cukup memadai, namun justru ruang kelas untuk
program akselerasi masih sempit, sehingga mobilitas siswa di kelas kurang
leluasa. Guru program akselerasi merupakan guru mata pelajaran yang juga
mengajar di program reguler, hal ini memberatkan bagi guru di dalam
menjalankan tugas, konsentrasi mengajar terbagi hal ini mengganggu aktivitas
guru di dalam mengajar bahkan kelas program akselerasi sering kosong karena
guru harus mengajar di program reguler, karena mereka juga merupakan guru —
guru kelas di program reguler. Perekrutan siswa sudah sesuai dengan pedoman
dengan melalui tahapan — tahapan tes yaitu tes akademik, tes psikologis, tes
kesehatan, dan orang tua menandatangani surat kesepakatan orang tua siswa

dengan pihak penyelenggara.
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5.1.2 Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Aktivitas siswa program akselerasi dalam kegiatan pembelajaran sudah
bagus namun guru masih kurang mengembangkan aspek kerjasama dalam
pembelajaran karena guru khawatir suasana kelas akan gaduh. Hal ini disebabkan
anak — anak akselerasi adalah merupakan anak yang mempunyai kemandirian
dalam belajar dan bekerja yang kuat. Keefektifan pembelajaran di program
akselerasi sudah bagus namun penggunaan alat peraga belum optimal karena guru
menganggap siswa akselerasi adalah anak yang cerdas tanpa alat peraga mereka
sudah dapat memahami materi yang diajarkan oleh guru. Tes hasil pembelajaran
belum mengarah pada pengembangan tingkat berpikir kritis, karena soal — soal
yang diberikan oleh guru masih merupakan pertanyaan — pertanyaan ingatan dan
pemahaman sehingga jawaban — jawaban masih bersifat hafalan dan drill.

Layanan bimbingan dan konseling bagi siswa program akselerasi SD
Negeri Sompok dilakukan secara berkala artinya bahwa pada setiap minggu
disediakan waktu selama 2 jam untuk layanan bimbingan dan konseling dan pada
tiap 4 bulan sekali diadakan pendampingan psikolog dengan siswa dan orang tua
siswa hal ini sangat bermanfaat karena mampu meredam rasa was-was yang
dialami orang tua maupun siswa program akselerasi yang selalu menginginkan
pencapaian nilai yang terbaik dalam kelas.

Tanggung jawab kepala sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran
program akselerasi sudah cukup bagus, hal ini dapat dilihat secara umum kinerja
guru, ketersediaan sarana dan prasarana, motivasi terhadap siswa sudah cukup

bagus.
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5.1.3 Evaluasi Pembelajaran Program Akselerasi

Dalam kegiatan supervisi pengawas melakukan supervisi pada saat siswa
akselerasi menghadapi ujian semester. Sedangkan kepala sekolah sudah melakuka
supervisi setiap bulan sekali. Supervisi hendaknya terjadwal dan dilakukan secara
berkala jadi pengawas dalam melakukan supervisi tidak hanya setiap siswa akan
menghadapi ujian semester tetapi dapat dilakukan setiap satu bulan sekali, dengan
memberikan pembekalan kepada guru — guru yang terkait dengan peningkatan
keterampilan guru dalam mengajar.

Keluhan — keluhan orang tua murid pada saat pendampingan dengan
psikolog bisa dijadikan pijakan atau masukan untuk pihak manajemen sekolah
sebagai evaluasi penyelenggaraan program akselerasi, karena selama ini orang tua
siswa belum pernah diajak duduk bersama untuk diajak “ngomong” tentang

penyelenggaraan program akselerasi oleh pihak manajemen sekolah.

5.2. Saran - Saran
5.2.1. Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi
1. Seharusnya jam belajar siswa program akselerasi tidak perlu ditambah
atau dipadatkan, jadwal disamakan dengan program reguler agar beban
siswa program akselerasi tidak begitu berat. Karena hal ini mengacu
bahwa siswa akselerasi adalah anak yang tergolong berbakat yang
memiliki ciri — ciri keberbakatan yang antara lain memiliki rasa ingin
tahu yang besar terhadap ilmu pengetahuan, mampu bekerja/belajar

secara mandiri, ulet menghadapi kesulitan, memiliki minat luas, belajar
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dengan mudah dan cepat, mampu berkonsentrasi, memiliki

kemampuan yang tinggi dalam berpikir logis dan kritis.

. Tambahan jam sebaiknya diberikan untuk mengembangkan bakat dan

minat siswa program akselerasi misalnya pengembangan dibidang
seni, kepemimpinan, kewirausahaan, sehingga lulusan program
akselerasi adalah lulusan yang memiliki nilai lebih dibandingkan
program reguler. Pembelajaran tidak hanya dipercepat waktu
kelulusannya namun siswa juga memiliki keterampilan hidup “life
skill” yang memadai untuk menghadapi persaingan global.

Ruang kelas program akselerasi di SD Negeri Sompok diperluas agar
kegiatan pembelajaran siswa di kelas dalam suasana yang nyaman,
tidak “sumpek”, siswa leluasa melakukan mobilitas.

Guru program akselerasi sebaiknya guru yang hanya mengajar di
program akselerasi sehingga perhatian mereka dapat tercurah
sepenuhnya untuk peningkatan mutu pembelajaran, sehingga mutu
lulusan program akselerasi SD Negeri Sompok adalah siswa — siswa

yang handal mampu bersaing dalam menyongsong masa depan.

5.2.2. Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi

1.

Dalam kegiatan pembelajaran seharusnya guru sering melibatkan siswa
untuk mampu bekerja sama dengan teman. Mengingat anak — anak
akselerasi adalah anak yang mempunyai kemandirian dalam belajar
dan bekerja yang kuat dengan membiasakan siswa bekerja sama secara

kelompok, mereka akan terbiasa untuk bisa berbagi, bisa menerima
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pendapat orang lain, mampu menghargai pendapat orang lain, hal ini
merupakan bekal yang sangat berharga bagi siswa apabila nantinya
tumbuh menjadi seorang pemimpin.

Penggunaan alat peraga bagi siswa — siswa Sekolah Dasar sangat
penting karena usia anak SD 7-12 pada masa operasional kongkrit,
anak akan mudah memahami materi apabila anak dihadapkan pada
benda — benda nyata walaupun siswa akselerasi adalah merupakan
anak yang mempunyai kecerdasan dan bakat yang luar biasa.

Tes hasil belajar untuk siswa program akselerasi seharusnya mengacu
kepada pegembangan berpikir kritis siswa dengan memberikan
pertanyaan — pertanyaan yang bersifat aplikasi, sintesis, analisis, dan

evaluasi.

5.2.3. Evaluasi Pembelajaran Program Akselerasi

1.

Adanya pendampingan orang tua murid dan siswa dengan psikolog
setiap empat bulan sekali atau setiap akan menghadiri ujian semester.
Hal ini sangat bermanfaat karena siswa dan orang tua siswa dapat
menyampaikan masalah — masalah yang terkait dengan kegiatan
pembelajaran, masalah — masalah keluarga, sehingga dapat direspon
oleh pihak manajemen sekolah dan psikolog untuk dicarikan jalan
keluarnya.

Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya dilakukan secara berkala dan
terjadwal, hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan supervisi dapat

berjalan dengan efektif dan efisien untuk peningkatan kinerja guru
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sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penyelenggaran pembelajaran
program akselerasi harus selalu dievaluasi secara kontinyu, konsisten

dan independen agar kegiatan pembelajaran terarah pada tujuan.
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LAMPIRAN 1

PANDUAN WAWANCARA
KONTEK : PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI
RESPONDEN : KEPALA SD NEGERI SOMPOK 01, 02, 04
SEMARANG

PEWAWANCARA : ARINI ESTIASTUTI

NO DAFTAR PERTANYAAN

I PERENCANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM

1 | AKSELERASI

2 | Mengapa SD Sompok tertarik membuka program
akselerasi?

3 | Bagaimana persiapan — persiapan manajemen sekolah

4 | membuka program akselerasi ?

5 | Bagaimana merumuskan visi, misi, dan tujuan program ?
Bagaimana perencanaan siswa program akselerasi?

6 | Bagaimana perencanaan guru program akselerasi yang

7 | akan mengajar program aksel?
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II

I1I

Bagaimana perencanaan dana program akselerasi?
Bagaimana pengembangan kurikulum progtam

akselerasi?

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

Bagaimana penerapan kurikulum program akselerasi?
Bagaimana ketrampilan guru — guru program akselerasi
dalam pembelajaran?

Bagaimana efektifitas pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana aktivitas dalam pembelajaran program
akselerasi siswa?

Bagaimana tanggung jawab kepala sekolah dalam
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana keterlibatan kepala sekolah, guru, orang tua,
dan psikolog pelayanan bimbingan dan konseling dalam

pembelajaran program akselerasi?
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EVALUASI PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

Siapa yang terkait dalam evaluasi penyelenggaraan
program akselerasi?

Aspek — aspek apa saja yang menjadi sasaran evaluasi
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana pola evaluasi yang di laksanakan?
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PANDUAN WAWANCARA
KONTEK : PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI
RESPONDEN : - GURU PROGRAM AKSELERASI

- GURU PROGRAM REGULER

PEWAWANCARA : ARINI ESTIASTUTI

NO DAFTAR PERTANYAAN

I PERENCANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

1 Mengapa SD Negeri Sompok Tertari membawa program
akselerasi?

2 | Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam persiapan — persiapan
penyelenggaraan program akselerasi?

3 Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam merumuskan visi, misi
dan tujuan untuk program akselerasi?

4 | Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perencanaan murid dalam
pembelajaran program akselerasi?

5 Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perencanaan, guru — guru

yang mengajar program akselerasi?
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II

Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perencanaan program
akselerasi?
Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam pengembangan kirikulum

program akselerasi?

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

Bagaimana penerapan kurikulum progtam akselerasi?
Bagaimana ketrampilan guru — guru dalam pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana efektivitas pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana aktivitas pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana penerapan kurikulum program reguler?
Bagaimana ketrampilan guru — guru dalam pembelajaran di
program reguler?

Bagaimana ketrampilan guru dalam pembelajaran di program
reguler?

Bagaimana efektivitas pembelajaran di program reguler?
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10

11

12

I1I.

Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran di program
reguler?

Bagaimana keterlibatan Bapak dan Ibu dalam pendayagunaan
sumber daya yang ada untuk mendukung keterlaksanaannya
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana keterlibatan guru, kepala sekolah, orang tua dalam
pelayanan bimbingan dan konseling bagi siswa program

akselerasi?

EVALUASI PEMBELAJARAN PROGRAM AKSELERASI

Siapayang terkait dalam evaluasi pembelajaran program
akselerasi?

Aspek — aspek apa saja yang menjadi sasaran evaluasi
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana pola evaluasi yang dilaksanakan?
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PANDUAN WAWANCARA

KONTEK : PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI
RESPONDEN : ORANG TUA SISWA PROGRAM AKSELERASI

PEWAWANCARA : ARINI ESTIASTUTI

NO DAFTAR PERTANYAAN

I PERENCANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

1 Mengapa Bapak dan Ibu tertarik memasukkan putra nya ke
program akselerasi?

2 | Apa visi, misi, dan tujuan penyelenggaraan program akselerasi?

3 Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perekrutan siswa program
akselerasi?

4 | Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perencanaan guru — guru
yang akan mengajar di program akselerasi?

5 Apakah Bapak dan Ibu terlibat dalam perencanaaan dana yang
dibutuhkan dalam pembelajaran program akselerasi?

6 | Apakah Bapak dan Ibu dilibatkan dalam perencanaan sarana

dan prasarana pembelajaran program akselerasi?
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II

Apakah Bpak dan Ibu dilibatkan dalam pengembangan

kurikulum pembelajaran program akselerasi?

PELAKSANAAAN PROGRAM AKSELERASI
Bagaimana penerapan kurikulum program akselerasi?
Bagaimana keterampilan mengajar guru — guru program
akselerasi?

Bagaimana efektifitas pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana aktivitas siswa program akselerasi dalam
pembelajaran di kelas?

Bagaimana peran kepala sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana peran kepala sekolah, guru, orang tua dan psikolog
dalam layanan bimbingan dan konseling bagi siswa program

akselerasi?
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EVALUASI PEMBELAJARAN PROGRAM AKSELERASI
Siapa yang terkait dalam evaluasi pembelajaran program
akselerasi?

Aspek — aspek apa saja yang menjadi sasaran evaluasi program
akselerasi?

Bagaimana pola evaluasi yang dilaksanakan?
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PANDUAN WAWANCARA
KONTEK : PENYELENGGARAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI
RESPONDEN : - SISWA PROGRAM AKSELERASI

- SISWA PROGRAM REGULER

PEWAWANCARA : ARINI ESTIASTUTI

NO DAFTAR PERTANYAAN

I PERENCANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

1 Mengapa ananda tertarik masuk ke program akselerasi?

2 | Apa visi, misi, dan tujuan pembelajaran program akselerasi?

3 Apa persyaratan masuk ke program akselerasi?

4 | Apakah orang tua dilibatkan dalam perekrutan siswa program
akselerasi?

II | PELAKSANAAN PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI

1 Apakah tugas — tugas yang diberikan guru memberatkan?

2 | Bagaimana keterampilan mengajar guru — guru program
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akselerasi dalam pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana efektifitas pembelajaran program akselerasi?
Bagaimana aktivitas seswa dalam pembelajaran program
akselerasi?

Bagaimana ketrampilan mengajar guru — guru program reguler
dalam pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana efektifitas pembelajaran program regular?
Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran program
reguler?

Bagaimanaperan kepala sekolah dalam pelaksanaan
pembelajaran di program akselerasi?

Bagaimana keterlibatan kepala sekolah, guru, orang tua,
bimbingan konseling bagi siswa akselerasi, dan program

reguler?
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NO DAFTAR PERTANYAAN
11 | EVALUASI PEMBELAJARAN PROGRAM
AKSELERASI
1 Siapayang terkait dalam evaluasi pembelajaran program
2 | akselerasi?
Aspek — aspek apa saja yang menjadi sasaran evaluasi
3 pembelajaran program akselerasi?

Bagaimana pola evaluasi yang dilaksanakan?




LAMPIRAN 2

CATATAN LAPANGAN (C.L)

CL 01
Topik : Penyelenggaraan Pembelajaran Program Akselerasi
Sub Topik : - Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

- Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi
- Evaluasi Pembelajaran
Responden  : Kepala Sekolah
Hari, Tanggal : Senin, 4 Februari 2008
Waktu :09.00-11.00
Tempat : SD NEGERI SOMPOK SEMARANG
Pewawancara : ARINI ESTIASTUTI

Pada hari Senin tanggal 4 Februari 2008, peneliti menemui Bapak Kepala Sekolah
dan Ibu Kepala Sekolah SD Negeri Sompok 01, SD Negeri Sompok 02, dan SD
Negeri Sompok 04. Peneliti sudah mengenal Kepala Sekolah SD Negeri Sompok
Semarang pada waktu peneliti datang pertama kali pada waktu melakukan survey
awal sebelum melakukan penelitian wawancara dilakukan di ruang Kepala
Sekolah SD Negeri Sompok Semarang. Hasil wawancara antar Peneliti (P) dengan

Responden (R) tersebut di deskripsikan sebagai berikut :

P . Kapan SD Negeri Sompok mulai melaksanakan program akselerasi?
Penyelenggaraan ~Program Akselerasi mulai tahun pelajaran
2002/2003

P : Mengapa SD Negeri Sompok tertarik untuk membuka program
akselerasi ?

R : Karena ada tawaran dari Depdiknas Provinsi Jawa Tengah untuk
membuka program akselerasi karena kami merasa mampu
mengajukan proposal penyelenggaraan program akselerasi ke
Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Semarang Selatan, Dinas

Pendidikan Kota Semarang, Dinas Pendidikan Provinsi Jawa

134
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Tengah, dan Direktorat Pendidikan Luar Biasa Jakarta.

Bagaimana pengembangan kurikulum program akselerasi, apakah
mata pelajarannya sama dengan program reguler?

Mata pelajarannya sama dengan program reguler, hanya
perbedaannya terletak pada waktu penyelesaian kurikulum tersebut
di percepat daripada program reguler yaitu kelas 3, 4, dan 5
ditempuh selama 2 tahun dan bahwa kurikulum yang kami
kembangkan untuk progran akselerasi merupakan kurikulum KTSP
namun untuk mata pelajaran yang kami berikan untuk anak-anak
akselerasi ada tambahan jam pada mata pelajaran Bahasa Indonesia,
IPS, IPA, dan Matemtika masing-masing ditambah dua jam.
Bagaimana fasilitas yang disediakan oleh manajemen sekolah untuk
program akselerasi?

Untuk sarana dan prasarana yang tersedia untuk program akselerasi
cukup memadai Bu, kami punya laboratorium lab IPA,
perpusatakaan, UKS, Mushola, dan setiap kelas tersedia LCD,
Komputer, dan TV

Bagaimana merencanakan guru — guru yang mengajar di program
akselerasi?

Kami merekrut guru-guru sekian banyak untuk mengajar di
Program Akselerasi itu ya untuk memberdayakan guru-guru SD
Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 Semarang agar tidak hanya beberapa
guru saja yang mengajar di Program Akselerasi Bu, dengan ditunjuk
seorang wali kelas di masing-masing kelas, sedangkan guru-
gurunya adalah guru mata pelajaran dengan lulusan Sarjana S; dan
hal Untuk program akselerasi memang kami tidak menggunakan
guru kelas Bu, tetapi guru mata pelajaran yang setiap kelasnya ada
wali kelas masing-masing yang selalu mengikuti sampai siswa
tersebut lulus

Bagaimana dalam penerimaan siswa program akselerasi?

Tentang perekrutan siswa pihak penyelenggaraan melakukan tes
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terhadap siswa kelas I SD Negeri Sompok 01, 02, 03, 04 ya tes
psikotes, tes akademik, tes kesehatan selain itu orang tua juga harus
menandatangani surat kesepakatan

Jumlah siswa yang diterima masuk di kelas III tahun 2006/2007
berjumlah 20 siswa, padahal yang memenuhi tes akademik kurang
dari 20 siswa, pertimbangannya apa?

Hal ini pertimbangannya pada hasil tes psikotes, ada dua tahap
dalam pelaksanaan tes psikotes, tahap pertama untuk melihat tingkat
1Q, setelah lolos pada tahap pertama siswa mengikuti tes psikotes
tahap kedua yaitu tentang kestabilan emosi, kemudian penyesuaian
diri, percaya diri, nah, pada hasil tes psikotes yang kedua ini sebagai
pertimbangan kami apakah siswa diterima di kelas Program
Akselerasi atau tidak

Bagaimana Bapak dan Ibu selaku Kepala Sekolah memberikan
bekal kepada guru — guru program akselerasi.

agar guru tidak gagap tekhnologi untuk guru-guru akselerasi dan
guru-guru program unggulan kami adakan pelatihan komputer di
laboratorium komputer selama satu minggu berturut-turut dua
angkatan setelah selesai jam sekolah

Agar guru — guru program akselerasi selalu menjalankan tugas
dengan baik, apa yang Bapak/Ibu lakukan?

Kepala Sekolah secara berkala melakukan pengarahan kepada guru-
guru akselerasi tentang kinerja guru akselerasi

Apakah Bapak dan Ibu juga selalu memperhatikan siswa-siswa
program akselerasi?

Kami kepala sekolah selalu memperhatikan kemajuan siswa-siswi
kami melalui guru maupun orang tua murid, ataupun pada
kesempatan-kesempatan bisa bertatap muka dengan murid untuk
selalu mengingatkan agar siswa tidak lupa selalu belajar dan belajar
Apakah Bapak/Ibu melakukan supervisi untuk program akselerasi?

kami melakukan supervisi setiap bulan sekali tentang metode guru
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dalam mengajar, rencana pembelajaran yang dibuat guru, kalau
pengawas datangnya setiap mau ada ujian saja

Bagaimana evaluasi program akselerasi?

Evaluasi kami lakukan pada saat menjelang ujian semester bersama
guru tentang apa saja yang dibutuhkan dalam pelaksanaan
pembelajaran akselerasi, untuk sementara itu yang masih kurang
belum adanya laboratorium bahasa, ini masih menunggu dana
Terima kasih Bapak / Ibu telah membantu saya untuk mendapatkan

data — data.
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CATATAN LAPANGAN (C.L)

CL )

Topik : Penyelenggaraan Pembelajaran Program Akselerasi
Sub Topik : Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi
Responden  : Guru

Hari, Tanggal : Rabu, 6 Februari 2008

Waktu : 12.00 — 14.00

Tempat : SD NEGERI SOMPOK SEMARANG

Pewawancara : ARINI ESTIASTUTI

Pada hari Rabu tanggal 6 Februari 2008, peneliti menemui beberapa guru program
akselerasi maupun beberapa guru program reguler bertempat di ruang
perpustakaan sekolah, kami melakukan wawancara. Setelah beramah — tamah
sebentar kami mulai wawancara. Hasil wawancara antar Peneliti (P) dengan

Responden (R) tersebut di deskripsikan sebagai berikut :

P : Bagaimana pengembangan kurikulum program akselerasi di SD
Negeri Sompok Semarang?

R : Kurikulumnya ya kurikulum KTSP yang dikembangkan secara
berdiferensiasi yaitu kurikulum inti yang memberikan ketrampilan
dasar, pengetahuan, sikap, nilai, yang memberikan pengalaman
berbeda dalam arti kedalaman, keluasan, dan percepatan

P : Apakah mata pelajaran yang diberikan kepada siswa program
akselerasi sama dengan program reguler?

R : Untuk siswa program akselerasi dan program reguler untuk mata
pelajaran yang kami berikan sama, hanya saja untuk siswa program
akselerasi jumlah jam untuk setiap mata pelajaran di tambah

P : Penyediaan sarana dan prasarana untuk program akselerasi. Apakah
sudah mencukupi kebutuhan pembelajaran?

R : Untuk Sarana dan prasarana cukup bu, setiap kelas di program
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akselerasi tersedia TV, komputer, LCD, kami lengkapi juga
laboratorium IPA, Lab. Komputer, lapangan olah raga juga luas
Bagaimana tentang perekrutan guru — guru yang mengajar di
program akselerasi?

Karena guru-guru di SD Negeri Sompok Semarang ini banyak ada
54 guru, dari sekian ini diambil 16 orang untuk mengajar di
Program akselerasi Bu, menurut pedoman kan harus S;, dan guru-
guru harus guru-guru mata pelajaran

Ibu sebagai guru program reguler tidak ditugaskan mengajar di
program akselerasi, bagaimana pendapat ibu?

Saya malah lebih senang mengajar di program reguler karena siswa-
siswi program akselerasi anak-anaknya sangat aktif, guru harus
sudah siap ditanya tentang segala hal, menghadapi siswa reguler
lebih mudah, walaupun di akselerasi ada insentif tapi saya tidak
tertarik, selain itu memang saya belum S1

Bagaimana pendapat ibu bagi guru — guru yang mengajar di
program reguler sebagai guru kelas juga harus mengajar di program
akselerasi?

Saya mengampu mata pelajaran IPS di Program Akselerasi di kelas
lima namun saya juga mengajar sebagai guru kelas di reguler,
sehingga sering tugas-tgas menumpuk yang satunya belum selesai,
sudah menyusul tugas yang lain, apalagi kalau mengajar di
akselerasi harus sudah siap segalanya

Terima kasih Ibu — ibu telah membantu saya, besok saya mohon

dibantu lagi apabila saya membutuhkan data — data.
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CATATAN LAPANGAN (C.L)

CL :3
Topik : Penyelenggaraan Pembelajaran Program Akselerasi
Sub Topik : - Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

- Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi
Responden  : Orang Tua Murid Akselerasi
Hari, Tanggal : Selasa, 29 April 2008
Waktu :09.00-11.00
Tempat : SD NEGERI SOMPOK SEMARANG
Pewawancara : ARINI ESTIASTUTI

Pada hari Selasa tanggal 29 April 2008, pada saat ada pendampingan orang tua
siswa dengan psikolog, peneliti menemui beberapa (lima) orang tua siswa
program  akselerasi untuk melakukan wawancara, setelah  peneliti
memperkenalkan diri dengan orang tua siswa, peneliti melakukan wawancara.
Hasil wawancara antar Peneliti (P) dengan Responden (R) tersebut di deskripsikan

sebagai berikut :

P : Bagaimana jam pelajaran putra — putri Ibu di program akselerasi?
Siswa akselerasi satu semester ditempuh hanya empat bulan,
sehingga jam belajarnya padat sampai jam dua lebih kalau pulang
sampai rumah sudah sore

P : Jam belajar putra — putri Ibu apakah tidak memberatkan?

Memang Bu untuk program akselerasi pulangnya lebih siang di
banding siswa reguler, hal ini cukup memberatkan, belum nanti
sampai dirumah sudah sore, belum nanti mengerjakan pekerjaan
rumah

P : Mengenai sarana dan prasarana untuk program akselerasi apakah
sudah memenuhi kebutuhan pembelajaran?

R : Sarana prasarana sudah mencukupi secara umum, karena tiap — tiap
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kelas tersedia komputer, LCD, TV, VCD player, Lab. Komputer
sudah cukup, namun ruang kelas kurang luas.

Putra — putri Ibu / Bapak masuk program akselerasi atas kemauan
siapa?

masuk akselerasi kemauan anak, karena anak saya mampu, dan
berminat, dan memenuhi tes masuk ya kami sebagai orang tua ya
mendukung

Apa yang menarik minat putra — putri Bapak/Ibu masuk di program
akselerasi?

Anak saya kepingin cepat lulus, kan hanya ditempuh 5 tahun. Tes
masuknya juga hasilnya bagus, melalui beberapa tahapan tes masuk,
antara lain tes akademik, tes psikologis, juga tes kesehatan

Dengan adanya pendampingan orang tua dan siswa program
akselerasi dengan psikolog, apa pendapat Ibu?

Banyak manfaatnya, kami tidak merasa “kemrungsung” pada saat
anak — anak mengikuti ujian semester karena psikolog memberikan
sarana — sarana untuk orang tua dalam menangani anak — anak.
Bagaimana pendapat Ibu — Ibu tentang pelaksanaan pembelajaran
program akselerasi?

Sepertinya program akselerasi dalam pembelajaranya terkesan
pemadatan artinya waktu belajar yang enam tahun dipersingkat
menjadi lima tahun, anak dijejali materi seharusnya bakat-bakat
anak juga perlu dikembangkan, wong membayarnya mahal dan
Orang tua inginnya kreativitas siswa lebih diasah lagi dengan
memberikan pelayanan atau pembelajaran yang memperhatikan
perbedaan individu, bagi yang mempunyai bakat-bakat perlu

dikembangkan sesuai dengan bakatnya.
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CATATAN LAPANGAN (C.L)

CL 24
Topik : Penyelenggaraan Pembelajaran Program Akselerasi
Sub Topik : - Perencanaan Pembelajaran Program Akselerasi

- Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi

Responden  : Siswa Program Akselerasi dan Siswa Program Reguler
Hari, Tanggal : Kamis, 14 Februari 2008

Waktu :09.00 - 09.30

Tempat : SD NEGERI SOMPOK SEMARANG

Pewawancara : ARINI ESTIASTUTI

Pada hari Kamis tanggal 14 Februari 2008, peneliti menemui beberapa siswa
program akselerasi dan program reguler. Pada saat setelah jam pelajaran selesai,
kami berbincang — bincang dengan para siswa, kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan siswa — siswa program akselerasi dan program reguler. Hasil
wawancara antara Peneliti (P) dengan Responden (R) tersebut di deskripsikan

sebagai berikut :

P :  Selamat siang anak — anak?

Selamat siang Bu.

P : Bagaimana jam belajar kalian, apakah sama dengan siswa program
reguler?
R :  Kami pulang sampai sore, jam pelajaran selesai jam dua lebih, kalau

siswa reguler lebih gasik pulangnya

P . Belajar sampai siang, pulang sampai sore, apa tidak memberatkan
kalian?
R : Tidak Bu, ini sudah pilihan saya, bagi saya masuk di program

akselerasi malah lebih dinamis
P : Bagaimana sarana dan prasarana di program akselerasi?

Sarana dan Prasarana di kelas akselerasi lebih lengkap daripada di
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program reguler, ditiap-tiap kelas ada komputer, TV, LCD, VCD,
kalau di reguler tidak ada, saya senang. Semangat belajar saya
bertambah

Mengapa ananda ingin masuk ke program akselerasi?

masuk ke kelas akselerasi adalah murni keinginan kami, karena
kami ingin mencoba kelas yang berprogram beda dan ingin cepat
lulus

Apakah masuk ke program akselerasi keinginan orang tua atau
ananda?

Ya, memang keinginan kami dan kami merasa mampu untuk masuk
kelas akselerasi. Orang tua mendukung.

Ananda tidak ingin masuk program akselerasi?

Tidak Bu, karena pada waktu tes saya tidak diterima?

Seandainya diterima di program akselerasi apakah ananda bersedia?
Tidak Bu, nanti memberatkan orang tua karena biayanya mahal.

Terima kasih anak — anak telah membantu Ibu.
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CATATAN LAPANGAN (C.L)

CL :5
Topik : Penyelenggaraan Pembelajaran Program Akselerasi
Sub Topik : - Pelaksanaan Pembelajaran Program Akselerasi

- Evaluasi Pembelajaran
Responden  : Guru — guru Program Akselerasi
Guru — guru Program Reguler
Hari, Tanggal : Kamis, 14 Februari 2008
Waktu :09.00-11.00
Tempat : SD NEGERI SOMPOK SEMARANG
Pewawancara : ARINI ESTIASTUTI

Pada hari Kamis tanggal 14 Februari 2008, peneliti menemui beberapa siswa
program akselerasi dan program reguler. Pada saat mereka beristirahat, kami
berbincang — bincang sejenak dengan para siswa, kemudian peneliti melakukan
wawancara dengan siswa — siswa program akselerasi. Hasil wawancara

antaraPeneliti (P) dengan Responden (R) tersebut di deskripsikan sebagai berikut :

P : Mengapa dalam pembelajaran program akselerasi, Ibu sering tidak
mengajak mereka mengerjakan tugas dalam kelompok?

R . Siswa akselerasi dalam pembelajarannya kalau diskusi tidak tertib,
malah mereka ingin maju sendiri-sendiri, kalau presentasi, pengin

pendapatnyalah yang dapat diterima

P : Mengapa siswa reguler masih kurang dalam hal mengemukakan
gagasan?
R : Anak-anak reguler memang kalau disuruh bertanya mereka tidak

ada yang bertanya, rasa percaya dirinya kurang kalau disuruh maju
masih malu-malu
P : Apakah guru — guru program reguler dalam mengajar selalu

menyiapkan alat — alat peraga?
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Dalam pembelajaran seharusnya memang menggunakan alat peraga
lebih-lebih di program reguler, kalau tidak menggunakan alat peraga
mereka sulit memahami materi.

Apakah ada bedanya siswa akselerasi dan siswa reguler dalam
kegiatan pembelajaran?

Anak-anak reguler beda Bu sama anak-anak akselerasi, kalau anak-
anak akselerasi anak-anaknya kritis, kalau anak-anak reguler kalau
tidak di “tutuk” tidak bunyi

Apakah Kepala Sekolah juga selalu memperhatikan tugas — tugas
guru?

Kepala Sekolah selalu memantau guru mulai dari pembuatan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sampai dengan evaluasi,
sering juga beliau menanyakan hasil belajar siswa

Apakah ada insentif untuk guru — guru akselerasi?

Guru-guru akselerasi ada insentif untuk memotivasi kami dalam
mengajar dan membuat RPP, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi
Tentang sarana dan prasarana bagaimana Bu, peran Kepala
Sekolah?

Mengenai Sarana dan prasarana Kepala Sekolah cukup perhatian
Bu, apa yang dibutuhkan untuk pembelajaran beliau membantu,
tidak hanya untuk akselerasi saja untuk reguler juga

Apakah perhatiannya sama antara program akselerasi dan program
reguler?

Pengadaan sarana dan prasarana baik untuk akselerasi maupun
reguler perhatian kepala sekolah Bu, hanya saja program akselerasi
kan memang membutuhkan sarana dan prasarana yang lebih banyak
dan canggih

Mengenai siswa apakah perhatian kepala sekolah pada siswa
akselerasi dan siswa reguler sama?

Kepala sekolah sama perhatiannya antara siswa akselerasi dan siswa

reguler, pada setiap penerimaan murid baru baik program akselerasi
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maupun reguler ya membentuk kepanitiaan dan Dalam setiap rapat
tidak lupa kepala sekolah selalu mengingatkan guru-guru untuk
memacu hasil belajar siswa Bu

Untuk program akselerasi ada layanan bimbingan dan konseling,
menurut ibu untuk siswa kelas 3 apa yang sebetulnya mereka
rasakan?

Memang Bu, pada awal pembelajran kelas III anak-anak mengeluh
tentang guruQguru yang mengajar mereka, ada guru yang cepat
marah, ada guru yang tidak ramah, ada guru yang cepat pada saat
menerangkan, ya guru Bimbingan dan Konseling yang memberikan
arahan kepada anak-anak berupa bimbingan kelompok dan
bimbingan pribadi, guru Bimbingan Konseling masuk kelas setiap
minggu dua jam pelajaran. Selain guru bimbingan konseling
walimkelas juga berperan untuk memberikan arahan kepada siswa
ditambah dengan pendampingan Psikolog setiap empat bulan sekali

Pada setiap minggu siswa akselerasi ada berapa jam Bu, layanan
bimbingan dan konseling?

Guru Bimbingan konseling masuk kelas satu minggu dua jam
pelajaran Bu, ini sebagai langkah preventif terjadinya masalah bagi
siswa, sebisa-bisanya masalah dapat diminimalisir

Pengawas melakukan supervisi setiap kapan dan apa saja yang di
supervisi?

Biasanya pengawas datang pada waktu ada ujian, yang diperiksa
tentang administrasi kelas masing-masing guru pelaksanaan
pembelajaran di kelas dan persiapan yang dilakukan oleh guru

seperti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran



LAMPIRAN 3
PANDUAN PENGAMATAN

KEEFEKTIFAN PEMBELAJARAN
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PROGRAM REGULER

Mata Pelajaran : Topik
Kelas : Nama Guru
Pelaksanaan Tgl : SD
1. | Penggunaan waktu
c. Pembelajaran tepat waktu 4321
d. Melaksanakan pembelajaran | 432 1
sampai waktu yang
dialokasikan
2. | Penggunaan jenis kegiatan sesuai
tujuan dan lingkungan siswa
d. Sesuai tujuan
e. Sesuai dengan materi yang 4321
diajarkan. 4321 * Lingkari yang
f. Kegiatan terkoordinasi sesuai
dengan baik 4321 4. Sangat baik
3. | Penggunaan alat bantu 3. baik
pembelajaran 2. Kurang
d. Alat bantu tersedia 4321 1. Sangat
e. Media mudah dipahami 4321 kurang
f. Media sesuai kebutuhan 4321
siswa
4. | Melaksanakan penilaian
d. Melaksanakan tes awal 4321
e. Melakukan tes proses sesuai
KD 4321
f. Melakukan tes akhir sesuai 4321
KD
5. | Rerata

Semarang, 2008
Pengamat

( Arini Estiastuti)
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PANDUAN PENGAMATAN

KETRAMPILAN GURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PROGRAM REGULER

Mata Pelajaran : Topik
Kelas : Nama Guru
Pelaksanaan Tgl : SD

1. | Kegiatan awal :
a. Apersepsi (menggali pengetahuan 4321
awal siswa)
b. Motivasi (dengan cerita, menyanyi, 4321
fenomena atau demonstrasi)

.1 .
2. | Kegiatan inti : Lingkari yang

sesuai
a. Membuat rumusan masalah 4321 )
. 7 4. Sangat baik
b. Opini siswa 4321 .
7. 3. baik
c. Inquin 2 Kuran
=  Membimbing siswa membaca 4321 £
.. . 1. Sangat
buku untuk mencari informasi
kurang

tentang materi pelajaran
* Membimbing siswa melakukan 4321
kegiatan
=  Membimbing siswa untuk 4321
mempresentasikan hasil kegiatan

3. | Penutup / pemantapan

a. Kesimpulan 4321

b. Evaluasi 4321

c. Tugas Rumah 4321
4 | Rerata

Semarang,14 Februari 2008
Pengamat

( Arini Estiastuti)
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PANDUAN PENGAMATAN

AKTIVITAS SISWA
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PROGRAM REGULER

Mata Pelajaran : Topik
Kelas : Nama Guru
Pelaksanaan Tgl : SD
1. | Perhatian siswa
a. Memperhatikan penjelasan guru 4321
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 4321
2. | Partisipasi siswa
a. Terlibat dalam pembelajaran 4321
b. Bertanya dan menjawab pertanyaan |4321 * Lingkari yang
c. Mampu mengeluarkan pendapat 4321 )
— , sesuai
3. | Kreativitas dalam pembelajaran .
¥ . 4. Sangat baik
a. Mempunyai ide baru 4321 3. baik
b. Mampu memecahkan masalah 4321 g
. : 2. Kurang
4. | Ketrampilan sosial
.. 1. Sangat
e. Rasa percaya diri 4321 utal
f. Bekerja sama dengan siswa lain 4321 £
5. | Perilaku yang positif
a. Kedisiplinan 4321
b. Jujur dalam bertindak 4321
c. Menjunjung tinggi kedisiplinan 4321
6. | Rerata

Semarang,14 Februari 2008
Pengamat

( Arini Estiastuti)
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OBSERVASI
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
PROGRAM AKSELERASI
Mata Pelajaran ..., Topik
Kelas Nama Guru  : .ccooeeeeeeeeenee,
Pelaksanaan Tgl . SD
1. | Penggunaan waktu
a. Pembelajaran tepat waktu 4321
b. Melaksanakan pembelajaran | 432 1
sampai waktu yang
dialokasikan
2. | Penggunaan jenis kegiatan sesuai
tujuan dan lingkungan siswa
a. Sesuai tujuan
b. Sesuai dengan kebutuhan 4321
siswa 4321 * Linokari
c. Kegiatan terkoordinasi ingkart yang
dengan baik 4321 Sgyal .
4. Sangat baik
3. | Penggunaan alat bantu )
E 3. baik
pembelajaran 2. Kurang
a. Alat bantu tersedia 4321 1' &7 odt Buran
b. Media mudah dipahami 4321 - Dangdt kutang
c. Media sesuai kebutuhan 4321
siswa
4. | Melaksanakan penilaian
a. Memberi tes tak sesuai 4321
kompetensi dasar (KD)
b. Sebagian tes sesuai KD 4321
c. Semua soal sesuai dengan 4321
KD
5. | Rerata

Semarang, 2008

Pengamat

(Arini Estiastuti)
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PANDUAN PENGAMATAN

KETRAMPILAN GURU
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

PROGRAM AKSELERASI
Mata Pelajaran e Topik D e
Kelas s Nama Guru ..o
Pelaksanaan Tgl e SD D e

1. | Kegiatan awal :
a. Apersepsi (menggali pengetahuan 4321
awal siswa)
b. Motivasi (dengan cerita, menyanyi, 4321
fenomena atau demonstrasi)

2. | Kegiatan inti :

a. Membuat rumusan masalah 4321
b. Opini siswa 4321
c. Inquiri N .
= Membimbing siswa membaca 4321 ngkarl yang
. . sesuai
buku untuk mencari informasi .
l . 4. Sangat baik
tentang materi pelajaran 3 baik
=  Membimbing siswa melakukan 4321 ;
kegiatan ¢ XuranQ
.. VI 1. Sangat kurang
* Membimbing siswa untuk 4321
mempresentasikan hasil kegiatan
*  Membimbing siswa membuat 4321
kesimpulan
d. Modelling / Permodelan (model 4321

pembuatan peta Indonesia tentang
keragaman suku bangsa)

e. Refleksi (memberi kesempatan siswa | 432 1
untuk menilai pembelajaran)

3. | Penutup / pemantapan

a. Aplikasi 4321
b. Evaluasi 4321
c. Tugas Rumah 4321
Semarang, 2008
Pengamat

(Arini Estiastuti)
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PANDUAN PENGAMATAN

AKTIVITAS SISWA
DALAM PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

PROGRAM AKSELERASI
Mata Pelajaran e Topik D e
Kelas s Nama Guru ..o
Pelaksanaan Tgl e SD D e
1. | Perhatian siswa
a. Memperhatikan penjelasan guru 4321
b. Mengerjakan tugas tepat waktu 4321
2. | Partisipasi siswa
a. Terlibat dalam pembelajaran 4321
b. Bertanya dan menjawab pertanyaan | 4321
c. Mampu mengeluarkan pendapat 4321 * Lingkari yang
3. | Kreativitas dalam pembelajaran sesuai
a. Mempunyai ide baru 4321 4. Sangat baik
b. Mampu memecahkan masalah 4321 3. baik
4. | Ketrampilan sosial 2. Kurang
a. Rasa percaya diri 4321 1. Sangat kurang
b. Bekerja sama dengan siswa lain 4321
5. | Perilaku yang positif
a. Kedisiplinan 4321
b. Jujur dalam bertindak 4321
c. Menjunjung tinggi kedisiplinan 4321
6. | Rerata

Semarang, 2008
Pengamat

(Arini Estiastuti)




LAMPIRAN 4
PANDUAN OBSERVASI

SARANA DAN PRASARANA

No Item Jumlah Kondisi
I | Prasarana Belajar
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruang Cukup memadai
2 | Ruang Guru 1 ruang Cukup memadai
3 | Ruang BP 1 ruang Cukup memadai
4 | Ruang Kelas 2 ruang Belum memadai
5 | Ruang Lab. IPA 1 ruang Cukup memadai
6 | Ruang Kertangkes 1 ruang Baik
7 | Lab Komputer 1 ruang Baik
8 | Ruang perpustakaan 1 ruang Baik
9 | Mushola 1 ruang Cukup
10 | UKS 1 ruang Cukup memadai
11 | Aula Pertemuan 1 ruang Sangat luas
12 | Lapangan Olah Raga 2 ruang Cukup luas
13 | Kamar Mandi / WC 3 ruang Cukup memadai
II | Sarana Belajar

1 | Sumber belajar buku paket pudaniengiigpt | Baik

kebutuhan siswa

2 | TV 3 Baik
3 |LCD 3 Baik
4 | VCD/DVD player 3 Baik
5 | Komputer 3 Baik
6 | Buku referensi + 100 Baik
7 | Koran 3 Kompas, Suara Merdeka
8 | Majalah 1 Majalah guru
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